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ABSTRAK 
 

Judul : Manajemen Pendidikan dan Pelatihan Sekolah Pra Nikah  

Berbasis Digital di Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta 

Penulis : Muhammad 

NIM : 2203038025 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang 

manajemen pendidikan dan pelatihan, dampak, faktor pendukung, 

dan hambatan dari Sekolah Pra Nikah di Masjid Nurul „Ashri 

Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif dengan mengumpulkan data melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis melalui 

tahapan seleksi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa:(1) Manajemen 

pelatihan sekolah pra nikah berbasis digital dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan dan tujuan pelatihan serta menetapkan 

kurikulum. Perencanaan dilakukan melalui koordinasi awal tim 

pengelola dengan pembagian tugas untuk setiap divisi, menentukan 

materi dan narasumber, menjadwalkan pelaksanaan, serta 

menyiapkan promosi di media sosial. Pelaksanaan dimulai dengan 

promosi di media sosial dan pendaftaran peserta, diikuti oleh proses 

pembelajaran dengan metode ceramah dan media digital seperti 

Zoom dan YouTube. Evaluasi dilakukan dengan meminta peserta 

mengisi survei kepuasan dan menyelesaikan tugas berupa rangkuman 

materi dan kuis di Instagram.(2) Dampak dari manajemen pelatihan 

ini terlihat dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

peserta di berbagai aspek seperti agama, kesehatan fisik dan mental, 

pengelolaan keuangan, dan teknik komunikasi yang efektif.(3) 

Faktor pendukung pelatihan sekolah pra nikah meliputi akses yang 

luas dan mudah, dukungan dari pengurus masjid, penggunaan 

teknologi modern, beragam materi, dan narasumber yang ahli di 

bidangnya masing-masing. Kendala yang dihadapi antara lain 

keterbatasan akses internet, gangguan listrik, kurangnya waktu untuk 
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interaksi tanya jawab, ketiadaan tes awal dan tes akhir dalam 

pelatihan, serta belum adanya evaluasi peserta setelah menikah. 

Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Pelatihan, Sekolah Pra Nikah, 

Berbasis Digital, Masjid 
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Abstract 
 

Title :Management of Digital-Based Pre-Marriage School     

Education and Training at the Nurul   „Ashri Mosque, 

Sleman Yogyakarta 

Author : Muhammad 

NIM : 2203038031 

                                                        

This study aims to uncover the management of education and 

training, implications, as well as supporting factors and obstacles of 

Pre-Marital School at Nurul „Ashri Mosque in Sleman Yogyakarta. 

This research uses qualitative methodology and collects data 

through observation, documentation, and interviews. The data 

obtained are analyzed through stages of data selection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study 

finds that (1) The management of pre-marital school training based 

on digital is initiated by identifying training needs analysis, setting 

training goals and curriculum. Planning starts with initial 

coordination of the management team by assigning tasks to each 

division, determining materials and instructors, planning the 

implementation schedule, and preparing promotions on social 

media. The implementation stage begins with promotions on social 

media and participant registration processes. Next is the learning 

process using lecture methods and digital media such as Zoom and 

Youtube. Evaluation is carried out by asking participants to fill out a 

satisfaction survey link and assignments such as material summaries 

and quizzes on Instagram. (2) Implications of this pre-marital school 

training management have influenced participants in improving 

knowledge, skills, and attitudes in various areas such as religion, 

physical and mental health, financial management, and effective 

communication techniques. (3) The supporting factors of this pre-

marital school training include wide and easy access, support from 

mosque caretakers, the use of modern technology, diverse materials, 

and competent instructors in their respective fields. The obstacles 

faced include limited internet access, power network disruptions, 

lack of interaction time for Q&A, the absence of Pre-Test and Post-
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Test during SPN training, and post-marriage participant alumni 

evaluation.  

Keywords: Management, Education, Training, Pre-Marital School, 

Digital-Based, Mosque 

Keywords: Management, training, pre marital education, digital 

based., Mosque                      
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لخصم  

 

العنوان: إدارة التعلٌم والتدرٌب المدرسً الرقمً قبل الزواج فً مسجد نور العصر، 
 سلٌمان ٌوجٌاكارتا

 المؤلف : محمد
3304043042رقم هوٌة الطالب:   

 
الهدف من هذا البحث هو وصف إدارة التعلٌم والتدرٌب، الآثار، العوامل الداعمة، 

نور العصري فً سلاٌمان، ٌوجٌاكارتا. والعقبات لمدرسة ما قبل الزواج فً مسجد 

ٌستخدم هذا البحث منهجٌة نوعٌة من خلال جمع البٌانات عبر الملاحظة، التوثٌق، 

والمقابلات. ٌتم تحلٌل البٌانات التً تم الحصول علٌها من خلال مراحل اختٌار البٌانات، 

أن تقلٌل البٌانات، عرض البٌانات، واستخلاص النتائج. تكشف نتائج البحث إدارة  (1):

تدرٌب مدرسة ما قبل الزواج المستندة إلى الأسالٌب الرقمٌة تبدأ بتحدٌد احتٌاجات 

التدرٌب، تحدٌد الأهداف، وتصمٌم المنهج التدرٌبً. ٌتم التخطٌط من خلال التنسٌق 

الأولً لفرٌق الإدارة مع توزٌع المهام على كل قسم، تحدٌد المواد والمحاضرٌن، جدولة 

وتحضٌر التروٌج على وسائل التواصل الاجتماعً. ٌبدأ التنفٌذ بالتروٌج على التنفٌذ، 

وسائل التواصل الاجتماعً وتسجٌل المشاركٌن، ٌتبعها عملٌة التعلم من خلال 

ٌتم التقٌٌم بطلب المشاركٌن  .YouTubeو Zoom المحاضرات والوسائط الرقمٌة مثل

فً ملخصات المواد والاختبارات القصٌرة  لملء استبٌان الرضا واستكمال المهام المتمثلة

آثار إدارة هذا التدرٌب تظهر فً تحسٌن معرفة المشاركٌن،  Instagram.(2) على

مهاراتهم، ومواقفهم فً جوانب مختلفة مثل الدٌن، الصحة البدنٌة والنفسٌة، إدارة الأموال، 

ما قبل الزواج سهولة  تشمل العوامل الداعمة لتدرٌب مدرسة (3).وتقنٌات التواصل الفعّال

الوصول، دعم إدارة المسجد، استخدام التكنولوجٌا الحدٌثة، تنوع المواد، والمحاضرٌن 

المتخصصٌن فً مجالاتهم. العقبات التً تواجهها تشمل محدودٌة الوصول إلى الإنترنت، 

ت انقطاع الكهرباء، قلة الوقت للتفاعل فً جلسات الأسئلة والأجوبة، عدم وجود اختبارا

 قبلٌة وبعدٌة خلال التدرٌب، وعدم وجود تقٌٌمات متابعة للمشاركٌن بعد الزواج
: إدارة، تعلٌم، تدرٌب، مدرسة ما قبل الزواج، مستندة إلى الرقمٌة، الكلمات المفتاحٌة

 مسجد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pernikahan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Selain sebagai sarana untuk membentuk 

keluarga, perkawinan juga melibatkan hubungan antar manusia 

dan hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Hal ini terlihat 

dari fakta bahwa setiap agama memiliki aturan masing-masing 

terkait pelaksanaan perkawinan.
1
 Karena pernikahan merukapan 

sesuati yang sakral dan merupakan ibadah jangka panjang maka 

tentu harus dipersiapkan secara matang. 

Dalam menjalani kehidupan keluarga, setiap pasangan 

kebanyakan berhadapan dengan berbagai macam persoalan 

seperti masalah psikologis, komunikasi, keuangan,  kesehatan 

fisik dan mental, dan juga konflik rumah tangga. Untuk 

menghadapi berbagai situasi seperti ini, maka para calon suami 

dan istri memerlukan sebuah pendidikan dan pelatihan dasar pra 

nikah sebagai salah satu upaya untuk melakukan antisipasi agar 

tidak menghilangkan orientasi terhadap sakralitas ikatan 

                                                           
1
 Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia Perbandingan Fiqih dan Hukum Positif (Yogyakarta: Teras, 

2011), 29. 



 

 

2 

 

perkawinan dan bisa mempertahankan terhadap tujuan luhur 

kehidupan berkeluarga. 
2
 

Salah satu bentuk antisipasi yang paling dibutuhkan 

adalah memberikan bekal wawasan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan bagi setiap calon suami dan istri. Dengan adanya 

bekal itulah, mereka diharapkan bisa menekan terhadap naiknya 

angka perceraian sekaligus mengurangi berbagai problematika 

yang dialami setiap anggota dalam keluarga baik yang bersifat 

fisik, mental maupun kehidupan sosial bermasyarakat.  

Menurut Quraish Shihab, dalam menjalani kehidupan 

keluarga diibaratkan sebagai satu bangunan sehingga supaya 

bangunan tersebut menjadi sebuah bangunan yang kuat dan tahan 

terhadap berbagai guncangan yang terjadi, maka harus dibangun 

di atas pondasi yang juga kuat dengan menggunakan berbagai 

bahan bangunan yang kokoh dan kuat. Maksud dari kata pondasi 

yang kuat disini adalah pemberian asupan pendidikan atas 

berbagai ajaran dan pemahaman atas agama yang disertai juga 

dengan kematangan fisik dan mental diantara calon suami dan 

istri sebelum melaksanakan perkawinan. 
3
 

                                                           
2
 Khoiruddin Nasution, “Arah Pembangunan Hukum Keluarga 

Islam Indonesia: Pendekatan Integratif dan Interkonektif dalam 

Membangun Keluarga Sakinah,” Asy-Syir‟ah: Jurnal Ilmu Syariah dan 

Hukum 46,.  (2012) 83–108  https://doi.org/10.14421/ajish.v46i1.32 
3
 M Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran 

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Mizan Pustaka, 2007), 254. 
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Pentingnya sebuah pendidikan pra nikah yang bisa 

dilakukan melalui pelatihan dan kursus singkat (short course) 

dapat memberikan pemahaman tentang berbagai problematika 

dalam rumah tangga yang dapat menciptakan konflik. Jika sebuah 

konflik dalam kehidupan keluarga tidak dapat diselesaikan 

dengan secara bijak, maka dengan mudah akan mengarah kepada 

putusnya ikatan dari sebuah perkawinan.
4
 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor  172 Tahun 2022 tentang perubahan 

atas keputusan Dirjen Bimas Islam No 189 Tahun 2021 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin 

dijelaskan bahwa kursus/bimbibngan perkawinan calon pengantin 

merupakan pemberian bekal wawasan pengetahuan, pemahaman 

dan keterampilan kepada para calon pasangan pengantin yang 

hendak melakukan perkawinan agar mampu mengelola dinamika 

perkawinan dari keluarga.
5
  

Bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin 

adalah wujud nyata kesungguhan Kementerian Agama republik 

Indonesia dalam memastikan pembangunan bangsa melalui 

                                                           
4
 Muhammad Lutfi Hakim, Kursus Pra-Nikah: Konsep dan 

Implementasinya (Studi Komparatif Antara BP4 KUA Kecamatan 

Pontianak Timur Dengan GKKB Jemaat Pontianak),AL-‟ADALAH 

13, 

no.2(2016):141152DOI: http://dx.doi.org/10.24042/adalah.v13i2.1852 
5
 Keputusan Dirjen Bimas Islam No 172 Tahun 2022  Tentang 

Perubahan Atas Keputusan Dirjen Bimas Islam No 189 Tahun 2021 

Tentang Petunjuk Pelaksnaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin 

Lampiran 1 Bab 2  1.C 
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keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup penyediaan 

sumber daya dan anggarannya. Membangun keluarga yang 

sejahtera membutuhkan pengetahuan dan wawasan keilmuan 

serta pemahaman yang mendalam mengenai sakralnya sebuah 

ikatan perkawinan. Itulah sebabnya mengapa para calon suami 

dan istri yang hendak melaksanakan perkawinan perlu bahkan 

wajib untuk mendapatkan edukasi persiapan nikah. 

Salah satu caranya yang bisa ditempuh adalah dengan 

mengikuti pendidikan pranikah melalui bimbingan perkawinan 

yang disediakan pemerintah atau bisa dengan mengikuti kursus 

atau pelatihan pra niikah dari lembaga lain yang telah 

menandatangani perjanjian kerjasama pembinaan keluarga 

sakinah dengan Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI.
6
  Di 

antara materi yang diberikan pada bimwin kawin bagi calon 

pengantin adalah materi persiapan keluarga sakinah, psikologi 

atau kesehatan mental, manajemen keuangan, kesehatan 

reproduksi, dan persiapan generasi berkualitas. 

Program pelatihan tersebut diselenggarakan untuk 

mempersiapkan calon pengantin sebelum menuju ke pelaminan, 

yang dalam hal ini mencakup tiga tujuan; pertama, membangun 

kesiapan calon pasutri dengan memperkuat kesadaran akan diri 

sendiri dan kesadaran akan orang lain. Kedua, menyiapkan 

                                                           
6
 Keputusan Dirjen Bimas Islam No 172 Tahun 2022  Tentang 
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pasutri agar mampu mencegah dan mengatasi stres hebat dalam 

lingkungan keluarga. Ketiga, penyediaan layanan intervensi 

berkesinambungan seperti pelatihan dan terapi pasutri.
7
 Dengan 

adanya tujuan pelatihan ini maka diharapkan akan terbentuk 

ketahanan keluarga yang harmonis, sakinah, dan bahagia. 

Dalam Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam 

No. 172 Tahun 2022 mengenai Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin, disebutkan bahwa 

bimbingan perkawinan dapat dilakukan melalui tiga metode. 

Pertama, bimbingan tatap muka yang dilaksanakan bersama-

sama dengan sejumlah peserta dan dipandu oleh fasilitator.  

Kedua, bimbingan virtual atau Binwin Virtual yang dilakukan 

secara daring menggunakan aplikasi video konferensi, dengan 

peserta yang dipandu oleh fasilitator, serta melibatkan 

pembentukan grup WhatsApp untuk media perkenalan, 

kesepakatan belajar, penyusunan jadwal sesi selanjutnya, 

penyediaan materi digital, pendalaman materi, refleksi, dan tes 

pemahaman. Ketiga, bimbingan mandiri yang dapat diikuti 

oleh calon pengantin secara individu atau berpasangan, dan 

dilaksanakan langsung oleh pihak KUA Kecamatan, jika 

                                                           
7
Asrorun Ni‟am Sholeh, dkk, Pendidikan Kepemimpinan 

Pemuda dalam Rumah Tangga, Peningkatan Kesehatan Reproduksi 

bagi Pemuda, Modul 4 Psikologi Pemuda, Kementerian Pemuda dan 

Olahraga, t.th, h. 25-26. 
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bimbingan tatap muka tidak tersedia. Peraturan ini diterbitkan 

untuk mengurangi angka perceraian dalam rumah tangga. 
8
 

Masjid merupakan lembaga sosial keagamaan masyarakat 

yanng dalam pengelolaannya dilaksanakan oleh pengurus dan 

didukung oleh jamaahnya di mana masjid hadir sebagai pusat 

kegiatan ibadah sekaligus juga kegiatan masyarakat dengan 

menjalankan tiga aspek yaitu idarah (manajemen), imarah 

(memakmurkan), dan ri‟ayah (pemeliharan).
9
  

Dari aspek imarah, selain sebagai tempat untuk 

melaksanakan ibadah, masjid juga berfungsi sebagai sarana untuk 

membangun dan mendukung perkembangan sosial masyarakat 

secara menyeluruh dan komprehensif. Peran masjid dalam 

meningkatkan kualitas hidup diharapkan menjadi basis untuk 

pembangunan dan pemberdayaan di bidang pendidikan non 

formal seperti Taman Pendidikan al-Qur‟an, pengajian, dan juga 

pelatihan dengan berbagai tema
10

 

Masjid Nurul „Ashri  merupakan salah satu masjid terbaik 

di Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

pernah mendapatkan penghargaan  manajemen masjid terbaik 

                                                           
8
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Petunjuk Pelaksnaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin Lampiran 

1 Bab  VI Poin C.1,2,3 
9
 Jusmawati, dkk. Manajemen Masjid dan Aplikasinya, 

(Jakarta: The Minangkabau Foundation, 2006), 7 
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kategori masjid jami‟ dari bank BNI di tahun 2020.
11

 Dengan 

pengelolaan efektif dan strategis Masjid Nurul „Ashri 

menyelanggarakan fungsi imarah dengan berbagai macam 

kegiatan seperti penyelanggaran sholat berjamaah, kajian, dan 

berbagai pelatihan yang salah satunya adalah berupa pelatihan 

sekolah pra nikah. 

Pelatihan sekolah pra nikah yang diselenggarakan oleh 

Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta merupakan salah satu bagian dari 

program bidang pendidikan badan otonom Baitul Maal Nurul 

„Ashri yang fokus dalam memberikan edukasi bagi masyarakat 

khususnya pemuda dan pemudi usia siap nikah untuk menambah 

pengetahuan mereka sebelum memasuki dunia pernikahan. 

Program ini bernama SPN (Sekolah Pra Nikah) Nurul „Ashri. 

Kegiatannya telah berjalan sejak tahun 2021 dan hingga saat Juli 

2024 ini  telah mengadakan sekolah pra nikah hingga batch ke-12. 

Yang menjadi daya tarik dari SPN Nurul „Ashri ini 

pembelajarannya tidak dilaksanakan secara offline namun 

dilaksanakan secara online melalui media Youtube dan juga Zoom 

Meeting. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sekolah pra 

nikah ini pun lebih dari 1000 orang. Sebagai observasi awal, 

penulis turut mendaftar menjadi peserta sekolah pra nikah Nurul 

                                                           
11

 Dokumentasi postingan manajemen masjid terbaik pada akun 

Instagram Masjid Nurul „Ashri, diakses pada tanggal 21 Januari 2024 

pada https://www.instagram.com/masjidnurul‟Ashri/p/CBncWf1pEYo 
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„Ashri batch 9 untuk dapat memperoleh sedikit gambaran tentang 

pelaksanan sekolah pra nikah Nurul „Ashri ini.
12

 

Pelatihan sekolah pra nikah berbasis digital yang 

diselenggarakan oleh manajemen Masjid Nurul „Ashri ini 

merupakan pelatihan yang masih belum banyak diselenggarakan 

di masjid-masjid lain yang ada di Indonesia, terlebih 

pembelajarannya dilaksanakan secara online sehingga dapat 

diikuti oleh peserta dari berbagai tempat baik di dalam maupun 

luar negeri. 

Dengam menggunakan teori dari Gary Dessler tentang 

konsep pelatihan maka penulis akan mengungkap kegiatan SPN 

Nurul „Ashri dengan berbagai proses dan komponen yang untuk 

mengungkap sejauh mana efektifitas dan efisiensi  sekolah pra 

nikah yang dilaksanakan di Masjid Nurul „Ashri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan atas, 

penulis akan meneliti lebih dalam terkait pengelolaan pendidikan 

dan pelatihan sekolah pra nikah berbasis masjid yang 

dilaksanakan di masjid Nurul „Ashri Yogyakarta dengan Judul 

“Manajemen Diklat (Pendidikan dan Pelatihan) Sekolah Pra 

Nikah Berbasis Digital di Mesjid Nurul „Ashri Sleman 

Yogyakarta”. 

Melalui analisis ini diharapkan akan ditemukan wawasan 

yang berharga tentang bagaimana pengelolaan sekolah pra nikah 
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 Observasi Awal Pra Penelitian dengan menjadi peserta 

langsung pada SPN Nurul „Ashri Batch ke-9 di bulan Nopember 2023 
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berbasis digital yang efektif sehingga nantinya dapat diterapkan 

pada beberapa masjid atau lembaga lainnya untuk mendukung 

terciptanya ketahanan keluarga sakinah dan mengurangi 

perselisihan bahkan kasus perceraian yang kini masih sangat 

tinggi terjadi di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian yang akan penulis 

teliti adalah: 

1. Bagaimanakah manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis 

digital di Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah implikasi manajemen diklat sekolah pra nikah 

berbasis digital di Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah daya dukung dan kendala manajemen diklat 

sekolah pra nikah berbasis digital di Masjid Nurul „Ashri Sleman 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan 

penulis teliti adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaaan 

manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di 

Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta  

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implikasi diklat 

sekolah pra pra nikah berbasis digital di Masjid Nurul „Ashri 
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Sleman Yogyakarta 

c. Untuk mengidentifikasi faktor daya dukung dan kendala 

manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di 

Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta? 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan nanti, diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis mupun praktis:  

a. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, baik pembaca 

maupun peneliti sendiri akan mendapatkan pengetahuan 

dan wawasan baru yang berkaitan dengan manajemen 

pendidikan dan pelatihan pra nikah berbasis digital dalam 

membentuk keluarga sakinah.  

2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran baru mengenai kajian-

kajian pengelolaan lembaga pendidikan dan pelatihan pra 

nikah dalam membantu masyarakat membentuk kesiapan 

diri menjadi keluarga sakinah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat digunakan oleh pemegang kebijakan 

terkait bimbingan nikah dalam hal ini Dirjen Bimas 

(Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat) Islam 

Kementerian Agama RI dan lembaga-lembaga lain seperti 

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
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Nasional), Kementerian PPPA (Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak), DMI (Dewan Mesjid 

Indonesia), Pemerintah Kabupaten dan Kota, serta 

pemangku kebijakan lainnya sebagai bahan pertimbangan 

evaluasi kolaborasi dan kemitraan program pendidikan 

pra nikah yang diseleranggarakan oleh lembaga 

keagamaan atau kemasyarakatan yang ada di Indonesia. 

Kerjasama dalam hal ini bisa dalam akreditasi lembaga, 

pengadaan pemateri, pengembangan kurikulum 

pembelajaran sekolah pra nikah, dan juga sarana 

prasarana 

2) Bagi Lembaga Keagamaan dan Kemasyarakatan  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terhadap lembaga keagamaan dan kemasyarakatan 

khususnya pengelola masjid untuk menyelenggarakan 

pendidikan keluarga baik pra maupun pasca nikah dalam 

meningkatkan pengelolaan manajemen, akreditasi, 

kurikulum pembelajaran, dan juga layanan konsultasi 

seumur hidup setelah mengikuti progam. Sehingga pada 

akhirnya dapat melahirkan alumni sekolah pra nikah yang 

memiliki pemahaman dan keterampilan ilmu berkeluarga 

sehingga dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah sebagaimana yang telah 

diajarkan oleh baginda Rasulullah Saw. 

3) Bagi Masyarakat   
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Untuk membuka kesadaran bagi masyarakat khususnya 

bagi para orang tua yang memiliki anak yang sudah 

beranjak dewasa, juga remaja yang sudah mendekati usia 

nikah untuk memotivasi keluarga dan diri mereka sendiri 

untuk belajar ilmu pendidikan keluarga agar lebih matang 

dan siap ketika memasuki dunia rumah tangga. Sehingga 

upaya mencegah terjadinya permasalahan dalam rumah 

tangga lebih diutamakan sebelum hal-hal yang tidak 

diingankan terjadi.  

4) Bagi Peneliti  

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman dalam kehidupan berumah tangga. 

Terlebih lagi sebagai alumni S1 Hukum Keluarga yang 

saat ini melanjutkan S2 di bidang Manajemen Pendidikan 

Islam. Dengan melakukan integrasi pada dua bidang ini 

semoga nantinya bisa memberikan kontribusi terbaik bagi 

masyarakat jika kelak peneliti menjadi kepala sekolah 

atau pimpinan suatu lembaga. Sehingga dapat 

membangun lembaga konseling yang menghadirkan 

pendidikan keluarga atau pra nikah dengan profesional 

serta dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis melakukan 

kajian pustaka yang bertujuan untuk membandingkan hasil 
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penelitian sebelumnya yang relevan dengan yang akan diteliti. 

Hal ini dilakukan untuk memperkaya analisis dengan 

menghubungkan konsep-konsep yang ada dalam penelitian 

dengan literatur terkait dalam bidang ini. Penulis mengumpulkan 

literatur dari berbagai sumber seperti tesis, jurnal ilmiah, artikel, 

dan laporan penelitian untuk mendukung landasan teoritis 

penelitian  ini. 

1. Penelitian dengan judul “Desain Pendidikan Pra nikah Menuju 

Terbentuknya Keluarga Sakinah” yang ditulis oleh Wardian di 

tahun 2017. Hasil penelitian dari jurnal ini menyatakan bahwa, di 

antara cara mewujudkan keluarga yang sakinah diperlukan desain 

pendidikan pra nikah yang dilakukan secara sistematis dan 

terencana dengan baik melalui: 1) Pendidikan pra nikah di 

lingkungan keluarga 2) Pendidikan pra nikah di sekolah 3) 

Kurikulum pendidikan pra nikah di kampus 4) Kursus calon 

pengantin.
13

 Jurnal yang ditulis dengan studi literatur ini lebih 

fokus kepada desain pendidikan pra nikah yang menganjurkan 

agar pendidikan pra nikah dilakukan di sekolah, keluarga, dan 

juga kursus pra nikah. 

2. Penelitian dengan judul “Pre-marital Education: Concepts and 

Regulations In Indonesia and Malaysia” yang ditulis oleh 

Kamarusdiana, dkk pada tahun 2022. Penelitian ini menunjukkan 
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Wardian, Desain Pendidikan Pranikah Menuju Terbentuknya 

Keluarga Sakinah, Jurnal Al Falah, Jurnal Ilmiah Keislaman dan 

Kemasyarakatan: Vol. 17. No. 02, 218-251, 2017, 

DOI: https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2 

https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2


 

 

14 

 

bahwa kedua negara ini sama-sama mengatur tentang pendidikan 

pra nikah untuk mencegah terjadinya perceraian. Adapun 

perbedaan dari konsep pendidikan pra nikah di kedua negara ini 

pendidikan pra nikah di Indonesia berupa himbauan sedangkan di 

Malaysia menjadi syarat wajib bagi seorang calon pengantin 

untuk menikah. Di Indonesia belum memberikan sanksi bagi 

calon pengantin yang tidak mengikuti kursus pra nikah sedangkan 

di Malaysia diberikan sanksi dan tidak bisa menikah.
14

 Perbedaan 

dengan penilitian yang penulis teliti adalah penelitian inisstudi 

komparatif tentang konsep dan regulasi pendidikan pra nikah di 

Indonesia dan Malaysia, sedangkan penelitian yang akan penulis 

teliti terkait manajemen pendidikan pra nikah berbasis digital di 

Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta. 

3. Penelitian dengan judul “Peran Sekolah Pranikah Dalam Upaya 

Membentuk Keluarga Sakinah (Studi di Sekolah Pranikah Masjid 

Nurul „Ashri Deresan Catur Tunggal) yang ditulis oleh Chantique 

Bunga Nirwana pada tahun 2023. Skripsi ini menganilisis tentang 

peran SPN Nurul „Ashri dalam upaya membentuk keluarga 

sakinah dari perspektif Syariah dengan menggunakan teori 

Mashlahah al-Mursalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

SPN Nurul „Ashri telah memberikan pengaruh dan wawasan 

tentang komunikasi efektif, kesiapan mental dan fisik, 
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Kamarusdiana, dkk, Pre-marital Education: Concepts and 

Regulations In Indonesia and Malaysia, Jurnal Al Ahkam: Vol 32, No. 

01, 41-64, 2022 DOI: 10.21580/ahkam.2022.32.1.10709  
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kedewasaan, pengelolaan keuangan, dan manajemen konflik.
15

 

4. Penelitian Seminar Penelitian yang berjudul “Analisis Deskriptif 

Manajemen Sekolah Pra Nikah di Masjid Salman ITB” yang 

ditulis oleh Jatimurti pada tahun 2018. Jurnal ini menganalisis 

tentang pengelolaan sekolah pra nikah di Masjid Salman ITB 

yang terdiri dari empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasaan. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pengelolaan sekolah pra nikah 

Masjid Salman ITB dikategorikan efektif dilihat dari indikator 

fungsi manajemen yang dijalankan..
16

 Penelitian ini membahas 

pendidikan pra nikah dari empat fungsi manajemen. Persamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti tulis adalah sama-sama 

membahas dari lingkup manajemen dan berbasis masjid. Adapun 

penelitian yang akan penulis teliti dilaksanakan di Masjid Nurul 

„Ashri Jogjakarta, dengan pendekatan fenomenologi dan 

menggunakan kerangka teori sosial dan psikologi.   

5. Penelitian dengan judul “Peran Kursus Pra Nikah dalam 

Mempersiapkan Pasangan Suami Isteri Menuju Keluarga 

Sakinah” yang ditulis Zakiyyah Iskandar pada tahun 2017. 
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 Chantique Bunga Nirwana, Skripsi “Peran Sekolah Pranikah 

Dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Studi di Sekolah Pranikah 

Masjid Nurul „Ashri Deresan Catur Tunggal) (Jogjakarata: UIN Sunan 

Kalijaga, 2023), diakses pada tanggal 8 Juni 2024 http://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/61739 
16

 Jatimurti, Analisis Deskriptif Manajemen Sekolah Pranikah 

di Masjid Salman ITB, Prosiding SPESIA Vol 4, No.01, 2018, 

DOI: http://dx.doi.org/10.29313/.v0i0.10135 

http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/61739
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http://dx.doi.org/10.29313/.v0i0.10135
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Penelitian ini menyatakan bahwa, kursus pra nikah sebagai upaya 

pemerintah menekan angka tingginya perceraian dan berbagai 

kasus rumah tangga lainnya masih berupa anjuran dan tidak 

wajib. Kurikulum atau silabus yang terdapat pada Peraturan 

Dirjen Bimas Islam No DJ.II/542 Tahun 2013 masih kurang 

sempurna dan jelas. Jika kursus pra nikah berjalan dengan 

idealisme maka akan dapat membantu mengurangi perceraian dan 

kasus kekerasan dalam rumah tangga
17

 Penelitian ini merupakan 

studi pustaka yang sifatnya kritik terhadap efektitifas kursus pra 

nikah yang diselenggarakan oleh pemerintah. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis teliti adalah studi lapangan dan 

lingkupnya bidang manajemen. 

6. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Sekolah Pra nikah Dalam 

Mewujudkan Keterampilan Keluarga Sakinah di Masjid 

Fatimatuzzahra Universita Jenderal Soedirman Purwokerto” 

karya Ikhsan Nur Rizky yang ditulis tahun 2022 ini menyatakan 

bahwa Implementasi SPNI (Sekolah Pra nikah Islami) di Masjid 

Fatimatuzzhra belum memiliki silabus atau kurikulum yang 

menjadi acuan. Namun hanya menyampaikan materi yang 

berkaitan dengan hubungan pra nikah seperti orientasi 

pernikahan, fiqh munakahat, pengelolaan keuangan, rumah 

tangga psikologi, kesehatan reproduksi, ta'aruf dan khitbah. 

                                                           
17

 Zakiyyah Iskandar, Peran Kursus Pranikah dalam 

Mempersiapkan Pasangan Suami Isteri Menuju Keluarga Sakinah, 

Jurnal Al-Ahwal, Vol. 10, No 01, 85-98, 2017,  

DOI: https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10107 

https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10107
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Implementasi dari SPNI Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto sudah 

berjalan cukup baik efektif dengan melihat indikator efektivitas 

menurut Duncan yaitu pencapaian tujuan, adaptasi dan integrasi,
18

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

pendidikan pra nikah yang diselenggarakan di masjid. 

Perbedaannya tesis ini mengkaji dari segi efektifitas dan 

menggunakan teori Duncan, sedangkan penulis mengkaji dari 

segi manajemen, pendekatan fenomelogi, dan beberapa teori 

seperti teori institusi, perubahan sosial, dan teori motivasi.   

7. Penelitian dengan judul “Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 

Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Di Balai Diklat 

Keagamaan”, karya Ipah Parihah Padilah & Yaya Suryana. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa anajemen pendidikan dan Pelatihan 

Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru di Balai Diklat 

Keagamaan Bandung terdiri dari perencanaan yang 

meliputi: (1)analisis kebutuhan diklat, (2) rapat kerja, (3) rapat 

koordinasi, (4) startegi pendekatan, dan (5) penyusunan bahan. 

Pelaksanaan diklat dilakukan melalui: (1) tahap persiapan, (2) 

tahap pelaksanaan dan (3) tahap pelaporan. Evaluasi yang terdiri 

dari: (1) evaluasi terhadap peserta, (2) evaluasi terhadap 

                                                           
18

 Ikhsan Nur Rizqi, Tesis, Efektivitas Sekolah Pranikah dalam 

Mewujudkan Keterampilan Keluarga Sakinah di Masjid Fatimatuzzahra 

Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, Yogyakarta: Universitas 

Islam Indonesia, 2022 https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/36019 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/36019
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Widyaiswara, dan (3) evaluasi terhadap penyelenggara.
19

 

E. Kerangka Berpikir 

Pengelolaan dan pelaksanaan kursus pra nikah, kursus 

calon pengantin, atau bimbingan kawin di Indonesia kini tidak lagi 

hanya dilaksanakan oleh lembaga pemerintah seperti BP4 dan 

Kementerian Agama saja. Namun telah banyak lembaga-lembaga 

swasta melalui jalur pendidikan nonformal turut mengadakan 

pengelolaan sekolah pra nikah. 

 Jika diamati lebih dalam, lembaga swasta sekolah pra 

nikah ini sangat membantu masyarakat dalam memberikan edukasi 

persiapan nikah bagi para pemuda dan pemudi dengan durasi jam 

pembelajaran, metode, dan materi yang lebih variatif dibandingkan 

dengan lembaga bimbingan pra nikah yang diadakan pemerintah.  

Lembaga swasta yang termasuk dalam lembaga 

pendidikan nonformal ini melaksanakan sekolah pra nikah ada 

yang sifatnya perseorangan, seperti lembaga yang didirikan 

Cahyadi Takariyawan di Yogyakarta. Cahyadi menjadi konselor 

ketahanan keluarga selama 20 tahun lebih dan dirinya juga 

mendirikan lembaga Wonderful Family Institute yang memberikan 

edukasi pendidikan secara online dan offline.
20

  

                                                           
19

 Ipah Parihah Padilah & Yaya Suryana., Jurnal “Manajemen 

Pendidikan dan Pelatihan Teknis Fungsional Peningkatan Kompetensi 

Guru Di Balai Diklat Keagamaan” Jurnal Isema : Islamic Educational 

Management, Vol. 1, No. 1, Juni 2016, 56-65 https://doi.org/10.15575/isema.v1i1.4985 
20

 Cahyadi Takariawan, https://pakcah.id/#minat, diakses pada 1 

Desember 2023 

https://doi.org/10.15575/isema.v1i1.4985
https://pakcah.id/#minat
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Ada lagi lembaga Klinik Nikah yang disingkat KLIK yang 

memberikan edukasi pra dan pasca nikah untuk masyarakat secara 

online dan offline. Lembaga KLIK yang berpusat di Malang ini 

telah memiliki berbagai cabang di beberapa kota besar di Indoensia 

seperti, Surabaya, Ponorogo, Madiun, Kediri, Gresik, Semarang, 

Jogjakarta, Solo, dan Medan.
21

  

Selain kedua lembaga tadi ada lagi yang mengelola 

sekolah pra nikah seperti yang dilaksanakan di Masjid Salman 

ITB (Institut Teknologi Bandung). Sekolah Pra nikah Masjid 

Salman ITB ini telah diadakan sejak tahun 2007 dan sekarang 

telah mengadakan SPN hingga batch ke 43 banyak diadakan 

secara offline.
22

Dengan telah hadirnya beberapa lembaga 

pendidikan dan pelatihan pra nikah, menunjukkan bahwa 

kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan dan 

konseling keluarga semakin mudah. Tugas pemerintah pun sedikit 

terbantu dalam memberikan pendidikan pra nikah yang  

Dengan pengelolaan manajemen sekolah pra nikah yang 

profesional, efektif, dan efisien maka mutu lembaga pendidikan 

dan pelatihan pra nikah akan menjadi lebih baik dalam 

memberikan pendidikan keluarga khususnya edukasi pra nikah 

                                                           
21

 Lembaga Pendidikan Pra Nikah Klinik Nikah KLIK, 

https://www.instagram.com/klikindo_/?hl=id, diakses pada tamggal 1 

Desember 2023 
22

 Sekolah Pra Nikah Masjid Salman ITB Bandung, 

https://www.instagram.com/spn.salmanitb/, diakses pada tanggal 1 

Desember 2023 

https://www.instagram.com/klikindo_/?hl=id
https://www.instagram.com/spn.salmanitb/
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bagi masyarakat Indonesia yang saat ini masih sangat tinggi 

tingkat perceraiannya.  

Proses manajemen diklat sekolah pra nikah ini dilakukan 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam menyiapkan 

pembelajaran pendidikan keluarga pra nikah sehingga akhirnya 

para peserta yang mengikuti diklat SPN Nurul „Ashri  memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap, hingga akhirnya mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan rumah tangga untuk 

mewujudkan keluarga sakinah. Dari gambaran di atas maka dapat 

diilustrasikan dengan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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MANAJEMEN 

& 
 TEORI DIKLAT  

PELAKSANAAN PERENCANAAN EVALUASI 

SEKOLAH PRA 

NIKAH BERBASIS 

DIGITAL 

Input Output 

IMPLIKASI 

1. PENGELOLA 

2. PEMATERI 

3. PESERTA 

4. MATERI 

5. METODE 

6. MEDIA 

7. SARANA 

1. PENGETAHUAN 

2. SIKAP 

3. KETERAMPILAN 

 

 

1. KESIAPAN MENTAL DAN EMOSIONAL 
2. KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

3. MANAJEMEN KONFLIK 

4. MENGELOLA STRES 
5. MENGELOLA KEUANGAN 

6. KESEHATAN KELUARGA 

Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL TEMUAN YANG DIRANCANG 

1. KOMPONEN DIKLAT SPN 

2. INTERAKSI PEMBELAJARAN 

3. MENGETAHUI AKSES PEMBELAJARAN 

4. MODUL PANDUAN KURIKULUM 

5. TINGKAT PEMAHAMAN PESERTA 

6. EVALUASI DIKLAT SPN  
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Kerangka berfikir di atas dimulai dari bagaimana proses 

manajemen pengelola masjid menjalankan fungsi manajemen 

berupa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selanjutnya 

dalam salah satu fungsinya manajemen masjid melakuka 

pelaksanaan pendidikan yang salah satu programnya adalah 

pendidikan dan pelatihan pranikah. Selanjutnya tedapat input dan 

instrument yang akan mendukung terlaksananya pendidikan pra 

nikah.  

Adapun input dari pendidikan dan pelatihan pra nikah ini 

terdiri dari pengelola atau penyelanggara, narasumber, peserta, 

materi, metode, media, dan sarana. Sedangkan output dari sekolah 

pra nikah ini berupa pencapaian progam, pemahaman peserta, 

testimoni, kehadiran peserta, keterampilan, dan dampak bagi 

peserta untuk bisa menjalankan kehidupan keluarga sakinah. 

 Program sekolah pra nikah ini merupakan bagian dari 

salah satu fungsi masjid yang melakukan pemberdayaan pada 

bidang pendidikan. Adapun fungsi-fungsi masjid di antaranya 

adalah seperti fungsi ibadah, dakwah, pemberdayaan ekonomi, 

sosial budaya, dan pendidikan. Di antara beberapa bagian dari 

fungsi pendidikan di Masjid Nurul „Ashri adalah adanya sekolah 

pra nikah.  

Untuk mencapai tujuan dari fungsi lembaga ini diawali 

dengan perencanaan yang matang dalam menjalankan program 

pendidikan pra nikah. Seperti menyiapkan tema program yang 

berbeda, siapa saja segmen dan target jumlah peserta, kapan dan 

Kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam peningkatan mutu 

pendidikan 
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berapa lama waktu durasi pembelajaran diadakan, metode 

pembelajaran, dan apa saja materi yang akan disampaikan, siapa 

saja pemateri yang akan ditunjuk untuk menyampaikan materi 

yang telah ditentukan, berapa biaya yang akan dikeluarkan untuk 

teknis dan juga honor pemateri, dan hal-hal penting lainnya. 

Tentu saja perencanaan ini akan sangat penting karena semua 

akan berpatokan dengan rencana yang sudah ditetapkan. 

Tahap selanjutnya adalah bagaimana kordinator dari 

program ini melakukan pembagian tugas atau delegasi tugas 

kepada anggota tim yang sudah memiliki kompetensi di 

bidangnya. Seperti bidang promosi yang akan membuat konten 

dan materi untuk mempromosikan kegiatan sekolah pra nikah 

jauh-jauh hari sebelum program ini dimulai. Kemudian pemandu 

acara yang akan menjadi moderator di hari pelaksanaan, bagian 

teknis seperti kameramen dan editing video, kemudian 

mengontak narasaumber dan mengirimkan surat permohonaan 

menjadi narasumber kepada para calon narasumber yang 

kompeten dengan setiap judul materi. 

Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan sekolah pra 

nikah. Untuk memastikan kegiatan berjalan dengan perencanaan 

yang telah ditetapkan. Apakah semua pemateri bisa berhadir, 

materi disampaikan sesuai dengan tema yang ditetapkan, aman 

dari gangguan teknis seperti listrik atau suara yang mengganggu. 

Pimpinan harus bisa memastikan anggota tim bisa bekerjasama 

dalam pelaksanaan program yang telah ditetapkan. Memastikan 
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tidak ada yang absen atau segera mencari pengganti jika memang 

ada alasan darurat yang tidak bisa dihindari ketika hari H. 

Yang terakhir adalah bagaimana evaluasi dari kegiatan 

sekolah pra nikah yang telah dilaksanakan. Apakah target peserta 

telah tercapai, apakah materi yang disampaikan sudah bagus, 

mudah dipahami, dan sesuai, bagaimana kualitas video atau 

gambar yang muncul ketika acara berlangsung. Apakah jaringan 

internet memadai ketika kegiatan berlangsung, bagaimana 

testimoni dan masukan bagi program selanjutnya dari peserta, 

apakah honor untuk anggota tim dan narasumber sudah diberikan, 

dan hal-hal lain yang perlu dievaluasi yang akan menjadi 

pembelajaran dan perbaikan pada program selanjutnya. 

Dengan potensi manajerial dan fungsi manajemen yang 

dijalankan pimpinan program pendidikan pra nikah di atas, 

diharapkan progam pendidikan pra nikah dapat menghadapi 

tantangan yang datang dari luar maupun dalam organisasi serta 

mampu mengambil peluang yang ada. 

Tantangan yang terjadi seperti misalnya masih banyak 

orang yang belum mengetahui tentang adanya program 

pendidikan pra nikah ini, kemudian tingkat ketertarikan yang 

berbeda, masih minimnya pengetahuan tentang keluarga sakinah, 

tidak adanya layanan konsultasi lanjut setelah program selesai, 

dan juga ada yang ingin diadakan secara offline. 

Selain tantangan pengelola pendidikan pra nikah juga 

memiliki peluang yang baik dan daya dukung dalam menjalankan 
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pengelolaannya. Seperti pembelajaran yang dilakukan dengan 

sistem daring dan ada rekaman dan notulensi di setiap materi 

yang disampaikan. mampu mengadakan materi yang bervariasi 

dari materi fondasi agama, komunikasi, psikologi, kesehatan, 

hingga  

persiapan keuangan. Selain itu antusias peserta yang 

lumayan banyak mengikuti program yang diadakan secara online, 

juga kemampuan untuk menghadirkan tema-tema baru yang 

kontekstual dan pemateri-pemateri handal turut mendukung 

dalam meningkatkan mutu dari program diklat sekolah pra nikah 

ini. 

Yang terpenting adalah bagaimana kemudian tujuan dari 

program sekolah pra nikah ini dapat menyampaikan sebuah pesan 

pembelajaran yang efektif, mudah dipahami dan aplikatif 

sehingga dapat tertanam pada mindset peserta hingga kemudian 

dapat diterapkan pada kehidupan rumah tangga untuk 

mewujudkan keluarga sakinah yang akhirnya akan berdampak 

pada pada tatanan kehidupan beragama, bermasyarakat dan juga 

bernegara. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

` Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang 

mengadopsi pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

(Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan 
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untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
23

 Dalam penelitian ini, 

pendekatan kualitatif bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif tentang suatu subjek berdasarkan persepsi, 

gagasan, pandangan, dan keyakinan manusia, yang tidak dapat 

diukur dengan angka atau statistik.
24

 Pendekatan kualitatif ini 

digunakan untuk menggali dan menjelaskan fenomena tertentu 

secara mendalam, dengan berdasarkan pada data yang diperoleh 

secara alamiah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologis, dimana peneliti dengan 

menggunakan pendekatan ini untuk melihat dan memahami arti 

dari suatu pengalaman individual yang berkaitan dengan suatu 

fenomena tertentu.
25

 Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menginvestigasi secara menyeluruh 

dan mendalam tentang manajemen pendidikan pra nikah 

berbasis masjid dalam membentuk keluarga sakinah di Masjid 

Nurul „Ashri Yogyakarta. 

 

                                                           
23

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 

Pendidikan, 12th ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 60. 
24

 Nur Khoiri, Metode Penelitian Pendidikan: Ragam, 

Model dan Pendekatan, (Semarang: Southest Asian Publishing, 2018), 

144 
25

 Haris Hardiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif 

Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan 

penentuan bagian dan tempat  dimana orang-orang terlibat dalam 

kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti.
26

 Penelitian ini 

dilaksankan di  Masjid Nurul „Ashri yang terletak di Perum 

UNY, Jl. Deresan III No.21, Manggung, Caturtunggal, Kec. 

Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena lembaga ini 

memiliki reputasi yang bagus dalam melaksanakan pendidikan 

pra nikah berbasis digital yang merupakan bagian dari program 

pendidikan Baitul Maal di Masjid Nurul „Ashri 

Yogyakarta.
27

Lebih dari itu yang menjadi fokus utama penelitian 

ini adalah bahwa diklat Sekolah Pra nikah Nurul „Ashri ini 

merupakan sekolah pra nikah satu-satunya yang saat ini 

diadakan secara online melalui Youtube dan Zoom Meeting dan 

diikuti lebih dari 1000 peserta. Hal ini menjadi motivasi bagi 

peneliti untuk menelusuri bagaimana manajemen diklat sekolah 

pra nikah yang dilaksanakan Sekolah Pra nikah Nurul „Ashri 

dalam memberikan edukasi dan pemahaman tentang segala hal 

yang berhubungan dengan pernikahan, serta untuk mengungkap 

bagaimana implikasi dari pemahaman tentang konsep keluarga 

sakinah terhadap peserta program tersebut. 

                                                           
26

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 

Pendidikan, 102 
27

 Observasi via akun Instagram SPN Nurul Ashri, diakses 

tanggal 20 Nopember 2023 



 

 

28 

 

Adapun rencana waktu yang akan digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini sekitar 7 bulan sejak Oktober 2023 

hingga Juni 2024. Berikut adalah time line yang akan menjadi 

patokan dalam pengerjaan penelitian ini.: 

 

Bulan Nama Kegiatan 

Oktober 2023 Pengajuan Judul dan Pra Riset 

Nopember 2023 Penyusunan Proposal 

Desember 2023 Sidang Proposal 

Januari 2024 Penyiapan Instrumen 

Januari-April 2024 Penelitian di Lapangan 

Mei-Juni 2024 Penyusunan Laporan Hasil 

Pengamatan 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

 Menurut Rahmadi jenis data dalam penelitian dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu:
28

 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, 

bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh 

melalui berbagai macam teknik pengumpulan data 

misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, 

                                                           
28

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2011).70 
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atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan 

lapangan (transkrip). 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 

bilangan. Sesuai dengan bentuknya data kuantitatif dapat 

diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan 

matematika atau statistika. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data penelitian kualitatif. Data diperoleh secara 

langsung menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

b. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini memanfaatkan data 

primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau sumber 

utama. Data primer dalam penelitian ini adalah pengurus 

Masjid Nurul „Ashri, pengelola program sekolah pranikah, 

dan peserta yang mengikuti kegiatan pendidikan pra nikah di 

Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta. 

Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup berbagai dokumen yang terkait 

dengan diklat Sekolah Pra nikah Nurul „Ashri Sleman 

Yogyakarta, profil dan visi misi, daftar nama pengurus dan 

tugas pengelola masjid, baitul maal dan pengelola SPN 

Niurul „Ashri, data peserta program, jadwal program, materi, 
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modul, testimoni peserta, dan juga referensi dari penelitian 

sebelumnya berupa buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. 

Data sekunder ini merupakan informasi yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada, tanpa perlu melakukan wawancara 

atau observasi tambahan. 

4. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki pendekatan holistik yang 

mencakup berbagai aspek yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain dalam konteks kegiatan pengelolaan, implikasi, dan fakta 

yang ada di lapangan. Penelitian ini terfokus pada dua variabel 

utama, yaitu manajemen pendidikan pra nikah berbasis masjid 

dan implikasinya dalam membentuk pemahaman peserta untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang mereka dapat dalam 

mewujudkan keluarga sakinah di Masjid Nurul „Ashri Deresan 

Yogyakarta. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi dalam penelitian, yaitu: 

a. Observasi 

Pengumpulan data observasi (observation) atau 

pengamatan merupakan suatu teknik teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 

kualitatif adalah ketika peneliti langsung turun ke lapangan 

untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di 
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lokasi penelitian.
29

 Objek penelitian ini adalah kegiatan 

diklat sekolah pra nikah yang dimulai dari pelaksanaan rapat 

pengurus hingga kegiatan pada jadwal yang telah 

dilaksanakan. Selain itu penulis juga mengobservasi secara 

langsung kegiatan di studio tempat berlangsungnya proses 

live streaming. Peneliti mengamati apakah objek 

melaksanakan fungsi dan unsur-unsur manajemen. Dalam 

pengamatan ini peneliti dapat merekam atau mencatat 

kegiatan yang dilakukan objeknya. Observasi dilakukan agar 

peneliti mendapat bukti lapangan. Observasi dilakukan oleh 

peneliti selama periode meneliti yaitu Desember 2023-

Februari 2024 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang 

ingin bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Teknik ini digunakan untuk menambah, memperkuat 

dan melengkapi data hasil observasi
30

. Peneliti melakukan 

wawancara kepada secara berhadapan dengan informan 

secara online dan offline. Peneliti bertanya seputar fokus 

penelitian yaitu tentang manajemen pendidikan dan pelatihan 
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pra nikah berbasis digital dan implikasinya terhadap peserta. 

Selain itu peneliti dapat memberikan pertanyaan secara 

terbuka untuk mendapat pandangan dari objeknya. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

ketua takmir masjid Nurul „Ashri, salah satu pengurus Baitul 

Maal, dan kordinator Sekolah Pra nikah Masjid Nurul „Ashri. 

Selain itu juga melakukan wawancara dengan peserta yang 

telah mengikuti program sekolah pra nikah di Masjid Nurul 

„Ashri Yogyakarta dari beberapa batch hingga yang berhasil 

menikah dari program ta‟aruf yang diadakan setelah 

mengikuti program ini. 

c. Dokumentasi 

Yaitu suatu proses pengambilan data dengan melihat 

dokumen-dokumen yang ada di lokasi atau juga bisa dikenal 

dengan catatan peristiwa yang pernah terjadi, baik berupa 

tulisan, gambar di media sosial akun SPN Nurul „Ashri, karya 

monumental, arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
31

 

Pengambilan dokumentasi ini bisa berupa foto atau video-

video yang berhubungan dengan penelitian. Dokumen yang 

diambil juga bisa berupa dokumen publik seperti surat kabar, 

makalah atau laporan kegiatan sekolah pra nikah di Masjid 
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Nurul „Ashri 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

triangulasi. Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang 

benar-benar absah dengan menggunkan pendekatan metode 

ganda. Ada beberapa macam triangulasi namun peneliti 

menggunkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

mencek ulang derajat kepercayaan sebuah informasi melalui 

sumber yang berbeda.
32

Disini peneliti melakukan wawancara 

dengan pengurus ketua Takmir masjid, pengurus baitul maal, 

dan kepala program Sekolah Pra nikah Masjid Nurul „Ashri, 

kemudian melakukan wawancara dengan peserta yang 

mengikuti sekolah pra nikah Masjid Nurul „Ashri setelah itu 

peneliti membandingkan jawaban dari kordinator program 

SPN dengan jawaban dari peserta program. Lalu dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan sumber yang ada. Jika 

ternyata jawaban mereka sama maka data tersebut absah. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini peneliti 
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melakukan wawancara dengan kepala program Sekolah Pra 

nikah Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta serta beberapa 

pemateri dan peserta  lalu peneliti mengecek dengan 

observasi secara langsung dan mengidentifikasi beberapa 

dokumen untuk membuktikan kebenaran jawaban mereka.
33

 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dari sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Sebelum memasuki lapangan peneliti melakukan pencarian data-

data dari sumber sekunder seperti penelitian terdahulu tentu saja 

fokus penelitian yang muncul saat analisis sebelum di lapangan 

ini bersifat sementara bisa tetap bisa juga berubah fokusnya. 

Selanjutnya yaitu analisi selama dilapangan, aktivitas dalam 

analisis data ini yaitu data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data) dan conclusing drawing/verification (penarikan 

kesimpulan dan verifikasi).
34

 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menenerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

selama peneliti berada di lapangan. Proses analisis data dalam 

penelitian ini mengikuti teori yang diajukan oleh Miles dan 
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Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama. Adapun tahapannya 

yaitu:
35

 

a. Data reduction (reduksi data)  

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta 

mencari pola dan temanya. Reduksi data menunjuk pada 

proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

pemisahan data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis 

lapangan. Maka dari itu, reduksi data berlangsung selama 

kegiatan penelitian berlangsung. Kegiatan ini dilakukan 

setelah hasil analisis data sudah jenuh dan tidak ada lagi 

pertanyaan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan perangkuman dan 

pemilihan hal yang pokok serta memfokuskan pada hal yang 

penting dalam wawancara kepada kepala program, beberapa 

pengelola, dan peserta sekolah pra nikah Masjid Nurul 

„Ashri. Lalu ditambahkan dengan hasil observasi dan 

dokumentasi 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Data display (penyajian data) merupakan kumpulan 

informasi yang telah disusun yang membolehkan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data display yang 
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dilakukan peneliti bersifat naratif yaitu menjelaskan secara 

terperinci hasil dari rangkuman yang telah dilakukan di data 

display (penyajian data) merupakan kumpulan informasi yang 

telah disusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Data display yang dilakukan peneliti 

bersifat naratif yaitu menjelaskan secara terperinci hasil dari 

rangkuman yang telah dilakukan di Sekolah Pra nikah Masjid 

Nurul „Ashri Yogyakarta. 

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan atau conclusion drawing 

merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian 

berdasarkan analisis data. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah 

ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menciptakan fokus yang lebih tajam dan 

memudahkan pemahaman, penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab yang masing-masing babnya memiliki beberapa sub-bab 

yang menjelaskan topik-topiknya secara rinci. Berikut adalah 

struktur bab-bab tersebut: 

Bab I. Pendahuluan. Bab ini memuat informasi tentang Latar 

Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
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Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Berfikir, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II. Manajemen pendidikan dan pelatihan pra nikah berbasis 

digital dalam membentuk keluarga sakinah sebagai landasan 

teori. Bab ini mencakup pengenalan terhadap berbagai teori 

yang relevan dengan topik penelitian, yaitu manajemen 

pendidikan dan pelatihan pra nikah berbasis digital dalam 

membentuk keluarga sakinah di masjid Nurul „Ashri 

Yogyakarta. 

Bab III. Manajemen pendidikan dan pelatihan pra nikah 

berbasis masjid dalam membentuk keluarga sakinah di masjid 

Nurul „Ashri Yogyakarta. Bab ini menjelaskan tentang deskripsi 

profil dari objek penelitian yang terdiri dari letak geografis, 

sejarah, visi dan misi, data narasumber, data peserta program, 

sarana dan prasarana. Selain itu. Pada bab ini juga menjelaskan 

manajemen pendidikan yang digunakan dalam meningkatkan 

program Sekolah Pra nikah Masjid Nurul „Ashri Yogyakarta. 

Bab IV. Implikasi atau dampak manajemen pendidikan pra 

nikah berbasis masjid dalam membentuk keluarga sakinah di 

masjid Nurul „Ashri Yogyakarta. Bab ini menjelaskan tentang 

bagaimana dampak manajemen yang dilaksanakan terhadap 

pemahaman dan keterampilan peserta yang mengikuti program 

tersebut. Selain itu juga akan menjelaskan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat sekolah pra nikah Nurul „Ashri. 

Bab V. Penutup. Sebagai penutup dari seluruh pembahasan 
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yang berisi kesimpulan, saran dan implikasi. 
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BAB II 

MANAJEMEN DIKLAT SEKOLAH PRA NIKAH 

BERBASIS DIGITAL 
  

A. Manajemen Diklat (Pendidikan dan Pelatihan) 

1. Pengertian Manajemen Diklat 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen secara etimologi memiliki akar dari kata 

kerja "to manage" yang menggambarkan tindakan mengurus, 

mengatur, mengendalikan, menangani, mengelola, 

menjalankan, melaksanakan, dan memimpin. Asal-usul kata 

"management" dapat ditelusuri ke bahasa Latin "mano", 

yang merujuk pada tangan, kemudian berkembang menjadi 

"manus" yang mengandung makna bekerja berulang kali.
36

 

Dalam Islam, terdapat konsep yang sejalan dengan 

esensi manajemen, yaitu al-tadbir yang berarti pengaturan. 

Istilah ini berasal dari kata "dabbaro" yang berarti mengatur, 

yang juga tercantum dalam al-Qur'an, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat As-Sajadah ayat 5 yang berbunyi 

sebagai berikut:  

ٓٗ اىَافَ   ٓ قادَارُ ٍِ  َُ ًٍ مَا اً ٌىَا ِٔ فِ اٍ رُجُ اىَِ ٌَّ ٌعَا ضِ ثُ رَا اۤءِ اىِىَ الْا ََ َِ اىسَّ ٍِ رَ  اٍ َ ٌدَُبِّرُ الْا

٥  َُ وا ا جعَُدُّ ََّ ٍِّ  سَْةٍَ 
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Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu (Q.S. as-Sadjah/32: 5)
37

 

Adapun secara terminologi terdapat banyak pendapat 

mengenai pengertian manajemen dari berbagai tokoh dan 

ahli. Berikut adalah beberapa pendapat tokoh dalam 

mendefinisikan arti manajemen di antaranya: 

1) Menurut Henry L. Sisk dalam bukunya "Principles of 

Management", Management is the coordination of all 

resources through the processes of planning, organizing, 

directing, and controlling in order to attain stated 

objectives.” Manajemen adalah proses koordinasi 

seluruh sumber daya melalui tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini melibatkan 

pengaturan semua aspek tersebut guna mencapai 

objektif yang telah dinyatakan sebelumnya.
38

 Pengertian 

ini menunjukkan bahwa manajemen merupakan proses 

mengordinasikan seluruh sumber daya dalam organisasi 

untuk meraih tujuan bersama yang telah ditetapkan. 

2) Menurut George R. Terry, manajemen merupakan suatu 

proses yang khas yang melibatkan perencanaan, 
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pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian guna 

menentukan tujuan serta meraih target yang ingin 

dicapai dengan cara memaksimalkan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya.
39

 Berdasarkan 

pendapat Terry ini dapat dipahami bahwa manajemen 

terdiri dari fungsi-fungsi yang akan dilakukan secara 

maksimal dengan mengerahkan seluruh sumber daya 

yang ada. 

3) Menurut Luther Gulick, manajemen sebagai ilmu 

pengetahuan yang berupaya secara sistematis 

memahami alasan dan cara kerjasama manusia atau 

sebuah tim untuk menuju pada suatu target tertentu, 

serta meningkatkan sebuah sistem agar berdampak dan 

lebih banyak manaatnya bagi kemanusiaan.
40

 Adapun 

pendapat dari Luther ini lebih menekankan pengertian 

manajemen kepada cara kerjasama sekelompok orang 

untuk menuju tujuan yang berdampak lebih banyak bagi 

orang lain.  

4) Menurut Manullang, manajemen merupakan gabungan 

antara seni dan ilmu yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan 
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pengawasan terhadap sumber daya manusia guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
41

Berbeda dengan yang lainnya, Manullang 

menggambarkan bahwa manajemen merupakan ilmu 

sekaligus seni dalam mengelola sumber daya manusia 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

5) Menurut Fatah Syukur yang mengutip dari pendapat 

Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.
42

 Senada dengan 

Manullang, Fatah Syukur juga menyatakan bahwa 

manajamen adalah ilmu dan seni yang digunakan untuk 

mengatur kompetensi sumber daya manusia dalam 

mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan efisien. 

Dari beberapa pendapat tokoh di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen merupakan ilmu dan juga 

seni yang mencakup serangkaian proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 

evaluasi, dan pengendalian. yang dilakukan dengan maksud 

untuk memberdayakan seluruh sumber daya organisasi dan 
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yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien. 

b. Fungsi Manajemen  

Untuk mencapai sebuah tujuan dari organisasi atau 

perusahaan, seorang manajer harus menerapkan fungsi-

fungsi manajemen untuk mengoptimalkan kinerja karyawan. 

Fungsi manajemen sangat berperan penting dalam proses 

manajemen yang juga berfungsi sebagai tolak ukur dalam 

melakukan tugas masing-masing yang telah diberikan oleh 

seorang manajer.
43

 Berdasarkan hal ini maka fungsi 

manajemen harus dilaksanakan agar sebuah organisasi 

berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Berikut di antara beberapa pendapat dari para tokoh 

tentang fungsi manajemen, di antaranya:
44

 

1) Henry Fayol: Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Commanding (Pemberian Komando), 

Coordinating (Pengkoordinasian), Controlling 

(Pengawasan);  

2) Luther Gullick: Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Staffing (Penyusunan Pegawai), 

Directing (Pembinaan Kerja), Coordinating 
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(Pengkoordinasian), Reporting (Pelaporan), Budgeting 

(Anggaran); 

3) Harold Koontz dan Cyril O‟Donnel: Planning 

(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Staffing 

(Penyusunan Pegawai), Directing (Pembinaan Kerja), 

Controlling (Pengawasan);  

4) George R.Terry: Planning (Perencananaan), Organizing 

(pengorganisasian), Actuating (penggerakan), Controlling 

(pengawasan); 

5) Daft: Planning (perencanaan) Organizing 

(pengorganisasian), Leading (Kepemimpinan), 

Controlling (pengawasan); 

Dari beberapa fungsi manajemen di atas, fungsi 

manajemen yang dikemukakan oleh G. R Terry lebih 

mewakili dari beberapa fungsi manajemen lainnya seperti 

leading, budgeting, staffing, directing, coordinating, dan 

motivating. Empat fungsi manajemen dari Terry di atas 

terkenal dengan istilah POAC yang penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah suatu proses menentukan 

apa yang ingin dicapai pada masa yang akan datang 

serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan 

untuk mencapainya. Proses perencanaan dilakukan 

dengan menguji berbagai arah pencapaian serta 
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mengkaji berbagai ketidakpastian yang ada, mengukur 

kemampuan (kapasitas) untuk mencapainya kemudian 

memilih langkah-langkah terbaik untuk mencapainya.
45

 

Dengan begitu, fungsi dari perencanaan dapat 

mengurangi ketidakpastian, adaptasi terhadap 

perubahan yang akan datang, fokus pada tujuan yang 

telah ditetapkan, dan memastikan pencapaian tujuan 

dilaksanakan secara efisien dan efektif. 

Menurut Koontz-O‟Donell dalam bukunya yang 

berjudul Principles of Management, “Planning is the 

most basic of all management functions since it 

involves selection from among alternative courses of 

action. Perencanaan adalah fungsi manajemen yang 

paling dasar karena manajemen meliputi penyeleksian 

di antara bagian pilihan dari tindakan.
46

 Karena 

pentingnya sebuah perencanaan dalam sebuah 

manajemen maka harus dilakukan secara matang dan 

terarah bahkan bisa dengan menyiapkan double 

planning sebagai antisipasi jika Plan A tidak efektif 

maka berpindah kepada Plan B. 

2) Organizing (pengorganisasian) 
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Organisasi adalah sekumpulan orang yang bekerja 

sama dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan 

bersama. Kerjasama dalam sistem ini melibatkan 

pengaturan yang jelas terkait dengan pembagian peran, 

tanggung jawab, aliran komunikasi, serta penekanan 

penggunaan sumber daya demi pencapaian tujuan. 

Pengorganisasian merupakan proses yang terdiri dari 

pembagian tugas ke dalam bagian-bagian kecil, 

penugasan tugas kepada individu yang mempunyai 

keterampilan yang sesuai, alokasi sumber daya, dan 

koordinasi mereka guna meningkatkan efektivitas dalam 

mencapai tujuan organisasi.
47

 

Setelah tahap perencanaan, langkah selanjutnya 

adalah pengorganisasian. Pada tahap ini, penting untuk 

memiliki kejelasan dalam penentuan siapa yang 

melakukan apa, sehingga proses berjalan dengan lancar 

dan terkoordinasi. 

3) Actuating (penggerakan/pengarahan)  

Penggerakan atau pengarahan dianggap sebagai 

fungsi manajemen yang paling vital dan mendominasi 

dalam proses manajerial. Fungsi ini hanya bisa 

diimplementasikan setelah terdapat perencanaan, 

struktur organisasi, dan keberadaan anggota tim. Ketika 
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fungsi ini diterapkan, proses manajemen untuk 

mencapai tujuan dimulai. Namun, menerapkan fungsi 

ini seringkali sangat menantang, rumit, dan kompleks 

karena karyawan tidak dapat sepenuhnya dikendalikan. 

Hal ini disebabkan karena karyawan adalah individu 

yang memiliki pemikiran, perasaan, harga diri, dan 

aspirasi pribadi. 

Menurut Malayu S. P. Hasibuan, pengarahan 

adalah proses untuk mengarahkan semua bawahan agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara efektif guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pengarahan perlu dilakukan secara optimal, 

dan diperlukan kerjasama yang baik di antara semua 

pihak, baik dari pihak atasan maupun bawahan.
48

 

Pelaksanaan pekerjaan dan penggunaan 

peralatan modern hanya bisa terjadi jika karyawan 

terlibat secara aktif dalam proses tersebut. Fungsi 

pengarahan dapat dianalogikan dengan kunci starter 

pada sebuah mobil dimana mobil akan bisa berjalan jika 

kunci starternya berfungsi. Begitu juga dengan proses 

manajemen, itu hanya dapat berjalan setelah fungsi 

pengarahan dilaksanakan. 
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4) Controlling (Pengendalian/Pengawasan)  

Tahapan berikutnya adalah pengawasan. Chuck 

Williams, dalam bukunya "Management", menjelaskan 

bahwa “Controlling is monitoring progress toward goal 

achievement and taking corrective action when progress 

isn‟t being made.” Pengendalian adalah memantau 

kemajuan dalam mencapai tujuan dan mengambil 

tindakan korektif ketika kemajuan tidak tercapai.
49

 

Pengawasan atau pengendalian adalah fungsi 

utama yang dilakukan oleh manajer untuk memastikan 

bahwa anggota organisasi menjalankan aktivitas yang 

mendukung tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan 

yang efektif mendukung pengelolaan pekerjaan yang 

telah direncanakan serta memeriksa apakah 

pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat.
50

 

Pengawasan atau pengendalian memiliki 

keterkaitan yang erat dengan fungsi perencanaan, dan 

keduanya saling melengkapi karena: 

a) Pengendalian harus dipertimbangkan dalam 

perencanaan. 
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b) Pengendalian hanya dapat dilakukan berdasarkan 

rencana yang telah ada. 

c) Efektivitas pelaksanaan rencana tergantung pada 

pengendalian yang efisien. 

d) Keberhasilan pencapaian tujuan baru dapat 

diketahui setelah dilakukan pengendalian atau 

penilaian.
51

 

Inti dari pengawasan adalah bagaimana 

mengelola pekerjaan yang telah direncanakan dan 

memverifikasi apakah pelaksanaan dari perencanaan 

tersebut telah sesuai dengan rencana. Jika tidak sesuai, 

maka langkah perbaikan diperlukan. 

 Dengan konsep dan empat fungsi manajemen ini 

sebuah organisasi dan lembaga dapat membuat standar 

manajemen agar tujuan yang ingin dicapai dapat diraih 

secara optimal dengan efektif dan efisien. ketika sebuah tim 

telah melakukan keempat fungsi ini maka keberhasilan akan 

lebih mudah didapatkan dan potensi kesalahan dapat 

diminimalisir sebisa mungkin untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan. 
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c. Pendidikan dan Pelatihan   

Untuk mengenal lebih dalam tentang pendidikan dan 

pelatihan maka perlu kiranya dijabarkan terkait pengertian 

pendidikan dan pelatihan tujuannya.  

1) Pengertian Pendidikan 

Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa 

Yunani "Paedagogie", yang berarti "aku membimbing 

anak". Dalam konteks ini, "Paedagogos" merujuk pada 

orang yang tugasnya membimbing anak-anak menuju 

tempat belajar. Secara simbolis, tindakan membimbing 

tersebut menjadi inti dari tindakan mendidik.
52

 

Mahfud Junaidi menyatakan bahwa pendidikan 

pada dasarnya merupakan proses perubahan dimana 

pengetahuan diarahkan kepada perbaikan, penguatan, dan 

penyempurnaan potensi manusia.
53

 Hal ini menunjukkan 

bahwa manusia selama hidupnya diarahkan untuk selalu 

berproses menuju perbaikan kehidupan dan menambah 

potensi dirinya agar dapat meningkatkan kualitas kehidan 

mereka.  

John Dewey mengemukakan bahwa “Education is 

thus a fostering, a nurturing, a cultivating, process. All of 
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these words mean that it implies attention to the condition 

of growth” pendidikan adalah suatu proses pembinaan, 

pengasuhan, dan perkembangan..
54

 Konsep Dewey ini 

menunjukkan bahwa pendidikan melibatkan perhatian 

terhadap kondisi pertumbuhan mental dan sikap 

seseorang dalam menjalani kehidupan.  

Menurut Rahmat Hidayat dan Abdillah pendidikan 

merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk 

memberikan bimbingan atau bantuan dalam 

mengembangkan potensi fisik dan mental yang diberikan 

oleh orang dewasa kepada peserta didik. Tujuan 

utamanya adalah agar peserta didik dapat mencapai 

kedewasaan dan mampu menjalankan tugas-tugas 

kehidupannya secara mandiri.
55

 Berdasarkan pengertian 

ini maka pendidikan harus direncanakan dalam rangka 

pengembangan fisik dan mental untuk dapat mencapai 

kedewasaan dan melakukan keputusan secara mandiri. 

Menurut Suhadi Winoto yang mengutip Rachey, 

“The term “Education” refers to the broad function of 

preserving and improving the life of the group through 

bringing new members into its shared concerns. 

Education is thus a far broader process than that which 
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occurs in schools. It is an essential social activity by 

which communities continue to exist. In complex 

communities this function is specialized and 

institutionalized informal education, but there is always 

the education outside the school with which the formal 

process in related.” Pendidikan pada dasarnya merupakan 

proses yang lebih luas daripada apa yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Ini merupakan aktivitas sosial yang 

mendasar di mana komunitas melanjutkan eksistensinya. 

Dalam masyarakat yang kompleks, fungsi ini menjadi 

terfokus dan diinstitusionalisasikan dalam bentuk 

pendidikan informal, namun selalu ada pendidikan di luar 

lingkungan sekolah yang terkait dengan proses formal 

yang ada.
56

 

Anwar Judi dalam kitabnya al-Tarbiyah wa binai 

al-Ajyali fi Daw al-Islami menjelaskan bahwasannya 

pendidikan adalah sebuah usaha menumbuhkan manusia 

dengan pertumbuhan yang terus menerus sejak lahir 

sampai meninggal dunia.
57

Pengertian ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan sejatinya proses 

belajar yang akan terus dilakukan manusia sepanjang 

hayatnya. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
58

 

Setelah mencermati beberapa pendapat tentang 

pengertian pendidikan di atas, dapat ditarik sebuah benang 

merah bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Dengan mengikuti pendidikan maka setiapakan 

memiliki ilmu pengetahuan, kreatifitas, kepribadian yang 

baik, mandiri, bahkan bisa bermanfaat bagi orang banyak 

sepanjang hidupnya. 

2) Tujuan Pendidikan 

Tujuan Pendidikan dalam pembangunan 

merupakan suatu hal yang sangat mendasar terutama pada 

pembentukan kualitas sumber daya manusia.  Menurut 

Herbison dan Myers dalam Panpan Achmad Fadjri 

“Pembangunan sumber daya manusia berarti perlunya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dari kemampuan 
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semua orang dalam suatu masyarakat”.
59

 Berdasarkan 

pendapat ini maka tujuan pendidikan adalah untuk 

membawa sebuah kebaikan dan meningkatkan kemajuan 

dalam masyarakat. 

Pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 

1945, yang mengamanatkan bahwa pendidikan 

merupakan hak setiap warga negara yang bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini kemudian 

dirumuskan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 

yang menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
60
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Mencermati tujuan pendidikan yang disebutkan 

dalam UU SISDIKNAS tersebut dapat dpahami bahwa 

pendidikan merupakan wahana terbentuknya masyarakat 

madani yang dapat membangun dan meningkatkan 

martabat bangsa. Pendidikan juga merupakan salah satu 

bentuk investasi manusia yang dapat meningkatkan 

derajat kesejahteraan masyarakat.  

Dari berbagai tujuan pendidikan yang telah 

dikemukakan dapat ditarik benang merah bahwa, tujuan 

pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia 

yang handal dan memiliki kemampuan mengembangkan 

diri untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Hal ini 

berarti, dengan pendidikan seseorang baik anak ataupun 

orang dewasa akan memiliki bekal kemampuan dasar 

untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, 

anggota masyarakat, warga negara ataupun sebagai 

bagian dari anggota masyarakat dunia. Dengan 

pendidikan pula, memungkinkan sesorang memiliki 

kesempatan untuk dapat meningkatkan taraf hidupannya 

menjadi lebih baik dan sejahtera. 

3) Jalur Pendidikan 

Dalam UU SISDIKNAS (Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 BAB 

VI dijelaskan mengenai jalur pendidikan pada pasal 13 

yang menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari jalur 
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formal, non formal dan informal yang dapat saling 

melengkapi dan memperkaya.  

Berikut adalah uraian Undang-Undang no 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 

yang membahas tentang pendidikan nonformal:
61

 

a) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 

yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. 

b) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan 

potensi peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 

serta pengembangan sikap dan kepribadian 

profesional.  

c) Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan 

hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 

pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 

pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik.  
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d) Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga 

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 

kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta 

satuan pendidikan yang sejenis.  

e) Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat 

yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan 

diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, 

dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi.  

f) Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara 

dengan hasil program pendidikan formal setelah 

melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga 

yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah 

Daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan.  

g) Ketentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan 

nonformal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat 

(2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) diatur lebih 

lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 

Dari undang-undang ini dapat dipahami bahwa 

ada banyak ragam jenis pendidikan yang tidak hanya 

terbatas pada jalur pendidikan formal di sekolah saja. 

Namun pendidikan juga bisa diakses melalui berbagai 
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macam jalur seperti informal, nonformal dan luar sekolah 

bahkan tidak terbatas umur dari anak-anak hingga lansia. 

Di era digital seperti sekarang ini, siapapun dapat 

menambah pengetahuan dan skill dengan mengikuti 

berbagai macam pelatihan dan kelas-kelas offline dan 

online yang diadakan oleh banyak lembaga, praktisi dan 

pakar dibidangnya.   

4) Pengertian Pelatihan 

Kata pelatihan menurut Poerwadarmina berasal 

dari kata “latih” ditambah dengan awalan pe- dan akhiran 

-an yang artinya pembiasaan. Keadaan telah biasa 

diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar atau 

diajar. Selain itu latihan juga bisa diartikan pelajaran 

untuk membiasakan diri atau memperoleh kecakapan 

tertentu. Pelatih adalah orang orang-orang yang 

memberikan latihan.
62

 

Adapun istilah pelatihan memiliki beberapa 

persamaan yang dalam bahasa Inggris disebut training. 

Berikut pengertian training menurut beberapa ahli: 

a) Menurut Gary Dessler, Pelatihan merupakan proses 

mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang, 
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keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk 

menjalankan pekerjaan mereka.
63

 

b) Nadler dan Wiggs, mendefinisikan training sebagai 

teknik-teknik yang memusatkan belajar tentang 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

dibutuhkan untuk memulai suatu pekerjaan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas.
64

 Dari pengertian ini dapat 

dipahami bahwa pelatihan merupakan teknik yang 

memusatkan belajar keterampilan tertentu untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang. 

c) Menurut Bernardin dan Russell, Training is defined 

as any attempt to improve employed performance on 

a currently held job or one related to it. This usually 

means changes in spesific knowledges, skills, 

attitudes, or behaviors. To be effective, training 

should involve a learning experience, be a planned 

organizational activity, and be designed in response 

to identified needs.
65

Ini berarti bahwa pelatihan 

didefinisikan sebagai berbagai usaha pengenalan 
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untuk mengembangkan kinerja tenaga kerja pada 

pekerjaan yang dipikulnya 

d) Menurut Kenny (1983) “Training as satisfactorily the 

work requird of him in his present job.
66

Berdsarkan 

apa yang dinyatakan Kenny maka pelatihan di atas 

lebih mengarah mengembangkan keahlian agar dapat 

merepresentasikan kinerja yang memuaskan pada 

pekerjaannya. Dari kedua pengertian training di atas 

maka pengertian pelatihan lebih mengarah kepada 

pelatihan pekerja di dunia organisasi atau Lembaga 

e) Menurut Kirkpatrick (1993) menyatakan bahwa 

pelatihan mengacu pada pengajaran yang spesifik 

terkait dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan seseorang dalam melakukan menentukan 

tugas-tugasnya.
67

 Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan adalah berfokus pada menambah 

pengetahuan dan keterampilan spesifik yang akan 

dapat digunakan dalam tugas maupun kehidupan 

mereka. 

Istilah pelatihan sering merujuk kepada cara untuk 

memperoleh pengetahuan dan keahlian-keahlian sebagai 

sebuah hasil dari pembelajaran mengenai kejuruan atau 
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keahlian-keahlian praktis dan pengetahuan yang 

berhubungan kepada kompetensi-kompetensi spesifik yang 

berguna.  Pelatihan adalah sebuah konsep manajemen 

sumber daya manusia yang sempit yang melibatkan 

aktivitas-aktivitas pemberian instruksi-instruksi khusus yang 

direncanakan (seperti misalnya pelatihan terhadap prosedur-

prosedur operasi pelatihan yang spesifik) atau pelatihan 

keahlian (seperti misalnya pelatihan yang berhubungan 

dengan tugas, program-program pengenalan pekerjaan).
68

  

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu proses 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan mengenai 

konsep atau pekerjaan, melalui serangkaian prosedur yang 

sistematis atau yang dilakukan oleh seorang ahli yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap kepada seorang pegawai atau orang-orang yang 

ingin mendapatkan pengetahuan baru dan khusus. 

Implikasi yang dihasilkan dari pelatihan adalah 

perubahan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, 

atau perilaku tertentu. Dalam hal ini, perubahan pengetahuan 

yang dimaksud adalah peserta pelatihan awalnya yang tidak 

mengerti suatu hal menjadi mengerti. Dari yang tidak 

mengetahui menjadi mengerti dan faham, serta dapat 
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mengimplementasikan ilmu yang didapat baik dalam teori 

maupun praktik pada dunia kerja dan kehidupan sehar-hari.  

Pendidikan dan Pelatihan merupakan upaya untuk 

pengembangan sumber daya manusia, terutama untuk 

pengembangan intelektual dan kepribadian manusia. Di 

Indonesia penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan 

dalam suatu institusi sering dijadikan menjadi satu singkatan 

menjadi diklat (pendidikan dan pelatihan), akan tetapi 

keduanya mengandung perbedaan dalam beberapa hal. 

Perbedaan istilah pendidikan dan pelatihan lebih 

lanjut dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1.2 

Perbedaan Istilah Pendidikan dan Pelatihan 

No Aspek Pendidikan Pelatihan 

1 Pengembangan 

Kemampuan 

Menyeluruh 

(overall) 

Khusus 

(specific) 

2 Area 

Kemampuan 

(penekanan) 

Kognitif, afektif, 

psikomotorik 

Psikomotorik 

3 Jangka Waktu Panjang (long 

term) 

Pendek 

(short term) 

4 Materi Lebih umum Lebih 

Khusus 
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Sumber: Notoadmodjo dalam Iswan
69

 

 

5) Tujuan pelatihan 

Menurut Benjamin Blom (1971) dalam Hasan 

Basri dan Rusdiana, tujuan pelatihan dibedakan dalam 

tiga aspek domain yang terdiri dari: 

a) Cognitive Domain, yang berarti tujuan diadakannya 

pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta 

b) Affective domain, yang berarti tujuan pelatihan 

berkaitan dengan perilaku dan sikap peserta 

c) Psychomotor domain, yaitu tujuan pelatihan berkaitan 

dengan meningkatkan keterampilan peserta.
70

  

Dari beberapa tujuan pelatihan ini dapat diketahui 

implikasi dari sebuah diklat apakah berpengaruh terhadap 

perubahan dan peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku setiap peserta pasca mengikuti sebuah diklat. 

6) Proses Pelatihan 

 Menurut Gary Dessler  terdapat lima langkah 

model proses pelatihan yang terkenal dengan sebutan 

model pembelajaran ADDIE (Analysis-Design-Develop-

Implement-Evaluate) yang telah digunakan oleh para ahli 

pelatihan selama bertahun-tahun Berikut adalah lima 
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langkah model pelatihan ADDIE berdasarkan teori 

Gary Dessler:
71

 

a) Analisis kebutuhan pelatihan.  

Analisis kebutuhan pelatihan dapat menangani 

kebutuhan pelatihan strategis/jangka panjang pemberi 

kerja dan/atau kebutuhan pelatihan saat ini. Analisis 

kebutuhan pelatihan strategis mengidentifikasi 

pelatihan yang akan dibutuhkan karyawan/peserta 

yang mengikuti pelatihan untuk mengisi pekerjaan 

baru di masa depan atau untuk modal keterampilan 

dan pengembangan diri di masa yang akan datang. 

Hasil dari dari analisis ini akan mendukung 

perencanaan suksesi pemberi kerja/ penyelenggara 

pelatihan. Melakukan analisis kebutuhan saat ini lebih 

kompleks karena juga harus memastikan apakah 

pelatihan merupakan solusinya. 

b) Mendesain program pelatihan 

Mendesai program pelatihan keseluruhan, 

merencanakan keseluruhan program pelatihan, mulai 

dari tujuan pelatihan, metode penyampaian, materi 

yang diberikan, evaluasi program. 
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c) Mengembangkan program pelatihan 

pengembangan program berarti benar-benar merakit 

isi dan meteri pelatihan dengan memilih metode yang 

spesifik seperti metode  kuliah/ceramah atau studi 

kasus serta pilihan media secara online. 

d) Implementasikan pelatihan, 

Program pelatihan benar-benar dilaksanakan dengan 

menggunakan salah satu atau lebih metode dan media 

pelatihan yang telah direncanakan. 

e) Evaluasi pelatihan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukut  efektivitas dari 

kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan untuk 

memastikan keberhasilan program pelatihan maka 

dapat diukur dari reaksi peserta pelatihan, apakah 

yang dipelajari oleh peserta pelatihan dari program 

tersebut dan sejauh mana perilaku atau hasil on the job 

mereka berubah sebagai hasil dari program tersebut. 

Dari kelima proses model pelatihan ini, oleh  

Daryanto dan Bintoro kemudian membaginya menjadi 

tiga tahapan manajemen diklat yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.
72
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7) Indikator Pelatihan 

Dalam mengukur variabel pelatihan, Gary 

Dessler menggunakan lima indikator sebagai berikut: 

a) Instruktur 

Instruktur yang dipilih untuk memberikan materi 

pelatihan harus memiliki kualifikasi yang memadai 

sesuai dengan bidangnya, profesional, dan kompeten. 

 Kualifikasi/kompetensi yang memadai 

b) Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan harus diseleksi berdasarkan 

persyaratan tertentu dan kualifikasi yang diinginkan. 

c) Metode 

Metode pelatihan akan memastikan berlangsungnya 

kegiatan pelatihan sumber daya manusia yang efektif, 

jika sesuai dengan jenis materi dan kemampuan 

peserta pelatihan. 

d) Materi 

Materi pelatihan sumber daya manusia harus sesuai 

dengan tujuan pelatihan yang hendak dicapai oleh 

organisasi atau penyelanggara pelatihan untuk 

menambah keterampilan 

e) Tujuan Pelatihan 

Pelatihan memerlukan tujuan yang telah ditetapkan, 

khususnya terkait dengan penyusunan rencana aksi 

(action plan) dan penetapan sasaran, serta hasil yang 
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diharapkan dari pelatihan.
73

 

Dengan mempertimbangkan kelima indikator ini, 

program pelatihan dapat dirancang dan dilaksanakan dengan 

lebih efektif, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai. 

B. Sekolah Pra Nikah  

Secara umum makna sekolah adalah lembaga yang 

didirikan oleh negara atau swasta dengan tujuan mendidik siswa 

melalui bimbingan dan pengawasan di bawah pengawasan guru 

atau tenaga pendidik.
74

 Istilah sekolah identik dengan bangunan 

dengan segala pengelolaan kegiatan pendidikan yang ada di 

dalamnya. Adapun maksud sekolah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah berupa program pendidikan dan pelatihan. 

Kata “pra nikah” merupakan gabungan dari dua kata 

yaitu “pra” dan “nikah”. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) online kata “pra” adalah kata awalan yang bermakna 

sebelum.
75

 Sedangkan nikah adalah nama akad perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan yang berimplikasi kepada perubahan 

status menjadi pasangan suami istri.
76

  

Secara etimologi kata nikah memiliki beberapa makna 

seperti al-wath‟i, al-dhommu, al-tadakhul, al-jam‟u atau ibarat 
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„an al-wath aqd yang berarti bersetubuh, hubungan badan, 

berkumpul, jima‟ dan akad. Adapun secara terminologi 

nikah adalah  ikatan perjanjian perkawinan antara laki-laki dan 

perempuan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan 

ajaran agama.
77

  

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa:” Perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”.
78

 Undang-undang ini 

mencerminkan bahwa tujuan perkawinan adalah agar sepasang 

suami isteri meraih kebahagiaan yang kekal, tidak hanya satu 

orang bahagia di atas pasangannya sendiri. 

Kata nikah mengandung dua pengertian, yang pertama 

yaitu dalam arti yang sebenarnya (hakikat) dan arti kiasan 

(majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya menurut ulama 

fiqih kata nikah itu berarti berkumpul atau berhubungan intim. 

Sedangkan dalam arti kiasan berarti aqad atau mengadakan 

perjanjian kawin.
79
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Tujuan dan hikmah pernikahan dalam Islam pada 

hakikatnya adalah untuk pembinaan akhlak manusia dan 

memanusiakan manusia sehingga hubungan yang terjadi antara 

kedua gender yang berbeda dapat membangun kehidupan baru 

secara sosial dan kultural dalam kehidupan rumah tangga dan 

terbentuknya generasi keturunan manusia yang memberikan 

kemaslahatan bagi masa depan masyarakat dan negara.
80

Dengan 

demikian tujuan pernikahan memiliki kemaslahatan secara 

individu dan sosial. Selain itu adalah untuk menjaga kehormatan 

diri manusia agar tidak seenaknya melakukan hubungan seksual 

secara bebas. 

Adapun tujuan substansial dari pernikahan adalah untuk 

menyalurkan kebutuhan seksualitas manusia dengan jalan yang 

dibenarkan oleh Allah dan mengendalikan hawa nafsu dengan 

cara yang terbaik yang berkaitan dengan peningkatan moralitas 

manusia sebagai hamba Allah.
81

 Dengan perkawinan, 

masyarakat dapat diselamatkan dari kerusakan akhlak dan 

mengamankan setiap individu dari kerusakan pergaulan, 

sehingga dapat terhindari dari bermacam-macam penyakit yang 

diakibatkan dari pergaulan bebas. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kata 

nikah merupakan akad perjanjian perkawinan antara laki-laki 
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dan perempuan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum 

positif dan ajaran agama yang bertujuan untuk membentuk 

keluarga yang bahagia. 

Adapun yang dimaksud dengan sekolah pra nikah di 

sini ialah program pelatihan yang memberikan edukasi tentang 

pengetahuan dan keterampilan ilmu persiapan nikah dari segi 

agama, fisik, psikis, keuangaan, komunikasi efektif, dan lika-

liku pernikahan.  

Penyelenggaraan sekolah pra nikah pada praktek yang 

dilaksanakan di negara Indonesia mengacu pada pedoman 

Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

1722Tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan  Dirjen 

Bimas Islam Nomor 189 Tahun 2021 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon Pengatin 

sebagaimana berikut:
82

 

1. Penyelenggara  

Penyelanggara dalam peraturan di sini disebut 

dengan pelaksana yaitu unit teknis KUA (Kantor Urusan 

Agama)  Kecamatan yang mempunyai tugas melaksanakan 

layanan dan biombingan masyarakat di wilayahnya.  Selain 

KUA, pelaksanaan bimbingan perkawinan ini juga dapat 

diselenggarakan oleh lembaga lain seperti organisasi sosial 
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keagamaam/perguruan tinggi/lembaga lainnya yang telah 

menandatangami perjanjian kerjasama pembinaan keluarga 

sakinah dengan Dirjen Bimas Islam Kemenag RI.
83

 

Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan bimwin 

dapat dilaksanakan oleh badan/lembaga/organisasi 

keagamaan Islam yang telah memenuhi ketentuan yang 

ditetapkan. Selanjutnya Dirjen Bimas Islam Kementerian 

Agama berfungsi  RI sebagai regulator, pembina, dan 

pengawas.  

Dengan adanya penetapan ini, pembinaan dan 

pembangunan keluarga tidak lagi tertumpuk pada tanggung 

jawab pemerintah secara sepihak, namun juga menjadi 

tanggung jawab bersama masyarakat untuk bahu-membahu 

meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan 

angka perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang 

selama ini marak di masyarakat.  

2. Sarana Pembelajaran 

Sarana pembelajaran kursus pra nikah meliputi 

sarana tempat belajar mengajar, silabus, modul, dan bahan 

ajar lainnya yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus 

dan modul disiapkan oleh  Kementrian Agama yang terdiri 

dari  dari modul fasilitator dan bacaan mandiri berupa buku 
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Fondasi Keluarga Sakinah; Bacaan Mandiri Calon 

Pengantin yang dibagikan kepada peserta pada saat 

bimbingan perkawinan.  Selain itu juga dapat dalam bentuk 

digital dalam format pdf. 
84

 

3. Materi dan Metode Pembelajaran 

Materi bimwin terdiri dari materi pokok dan materi 

pelengkap. Materi pokok berupa persiapan keluarga sakinah, 

psikologi dan dinamika keluarga, pengelolaan keuangan, 

kesehatan reproduksi, dan persiapan generasi berkualitas. 

Masing-masing dilaksanakan 2 jam pelajaran (120 menit). 

Adapun materi pelengkap berupa pretest, perkenalan, 

penyamapaian harapan, dan kontrak belajar, baru di bagian 

akhir ada  refleksi, evaluasi, dan tes pemahaman bimwin 

masing-masing selama 60 menit.
85

 

Seluruh materi di atas dilaksanakan dengan dengan 

beberapa alternatif pilihan metode. Tujuannya agar para 

peserta dapat memiliki kesempatan mengikuti bimwin secara 

utuh dan lengkap. Adapun metode bimwin catin terdiri atas, 
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pertama metode tatap muka, kedua metode virtual, ketiga, 

metode mandiri.
86

 

4. Narasumber/Fasilitator: 

a. Fasilitator Kementrian Agama atau Lembaga Lain dapat 

mengampu materi keluarga sakinah, psikologi, dan 

manajemen keuangan  

b. Fasilitator Kementerian Kesehatan mengampu sesi 

kesehatan reproduksi 

c. Fasilitator BKKBN (Badan Kependudukan Keluarga 

Berencana Nasional) mengampu materi generasi 

berkualitas 

d. Selain tugas di atas, fasilitator kementerian agama dan 

lembaga lain dapat mengampu materi pelengkap
87

 

5. Pembiayaan 

Pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 

VII Keputusam Direktur Jendral Masyarakat Islam No 172 

Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah 

menyatakan bahwa penyelenggaraan kursus pra nikah  

bersumber dari APBN dan tercantum dalam daftar isian 
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pelaksanaan anggaran DIPA Kmenterian Agama 

Kabupaten/Kota.
88

 

Adapun penetapan biaya dari pelaksanaan bimwin  

bagi calon pengantin adalah:  

a. Biaya bimbingan tatap muka sebanyak-banyaknya Rp. 

400.00 per pasang atau Rp.200.000 per orang. 

b. Biaya bimbingan mandiri sebanyak-banyaknya Rp.50.000 

per pasang 

c. Biaya bimbingan virtual sebanyak-banyaknya Rp. 

500.000 per kegiatan 

d. Biaya berlangganan platform digital sebanyak-banyaknya 

Rp. 300.000 per bulan.
89

 

6. Sertifikasi  

Sertifikat adalah pernyataan resmi sebagai tanda 

bukti bahwa peserta telah mengikuti kegiatan kursus pra 

nikah. Sertifikat hanya dapat diberikan kepada peserta yang 

telah mengikuti secara lengkap seluruh sesi materi bimwin 

catin. Sesuai ketentuan Bab VI Poin G Keputusan Dirjen 

Bimas Islam Tahun No 172 Tahun 2022 tentang 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah bahwa sertifikat 

diterbitkan dan ditandatangani oleh pelaksana lembaga, atau 
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badan yang menyelenggarakan kursus pra nikah.
90

 Sertifikat 

tersebut akan menjadi syarat kelengkapan pencatatan 

perkawinan yaitu pada saat mendaftar di KUA Kecamatan.  

7. Peserta 

Sesuai ketentuan BAB III Keputusan Dirjen Bimas 

Islam  No 172 Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Bimwin bagi Catin bbahwa peserta bimwin adalah orang 

yang telah memenuhi persyaratan perkawinan sesuai 

peraturan perundang-undangan. Kemudian juga telah 

mengajukan permohonan kehendak nikah di KUA 

Kecamatan. Selanjutnya calon peserta bimwin telah 

mendaftarkan diri untuk mengikuti bimwin catin..
91

 

Dengan adanya keputusan Dirjen Bimas Islam no 172 

Tahun 2022 ini maka lembaga non pemerintah yang 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pra nikah harus 

menyesuaikan dengan komponen yang telah disebutkan dalam 

pedoman penyelanggaran kursus pra nikah di atas. Karena 

dengan begitu akan ada standarisasi dan juga akreditasi yang 

menujukkan kolaborasi yang solid antara pemerintah dan swasta 

dalam rangka mewujudkan kehidupan masyarakat madani dan 
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harmonis yang dimulai dari rumah tangga yang  bahagia dan 

sakinah . 

C. Diklat Berbasis Digital 

Salah satu bentuk pembelajaran diklat yang saat ini 

banyak digunakan adalah diklat digital atau dapat disebut e-

learning. E-learning atau diklat berbasis digital adalah proses 

pembelajaran jarak jauh yang mengkombinasikan pembelajaran 

dengan teknologi informasi.
92

  

Adapun pengertian digital secara bahasa berasal dari 

bahasa Yunani yaitu digitus yang artinya jari jemari. Secara 

istilah digital adalah data atau sinyal yang dinyatakan dalam 

angka 0 dan 1 atau disebut bilangan binner. Perangkat yang 

dapat mengakses, memproduksi dan bekerja dengan data digital 

biasanya disebut dengan perangkat digital.
93

Untuk mengenal 

lebih dalam terkait diklat berbasis digital, maka perlu diuraikan 

terkait pengertian, karakteristik, dan jenis pembelajaran jarak 

jauh. 

1. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada dasarnya 

merupakan aktifitas pembelajaran yang dilakukan dimana 
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antara guru dan peserta didik dihadapkan pada suatu kondisi 

yang tidak memungkinkan keduanya untuk bertemu secara 

fisik. Dalam kata lain pendidikan jarak jauh (PJJ) ialah suatu 

proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara guru 

dan peserta didik secara tidak langsung atau secara tidak 

bertatap muka dengan menggunakan media komunikasi.
94

 

Pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 

media komunikasi yang berkembang saat ini seperti e-

larning, whatsapp, google meet, zoom, youtube, dan 

sebagainya. 

Menurut Bastian dkk dalam Hamdan Husien, media 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim kepada penerimanya baik melalui orang, 

bahan, alat, atau peristiwa yang membuat siswa untuk 

menrima pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
95

 Dengan 

demikian media meliputi perantara, sarana, alat, dan saluran 

komunikasi. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah 

memudahkan dunia pendidikan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Saat ini, terdapat beberapa teknologi yang 
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dapat digunakan sebagai media saluran informasi dan 

pembelajaran berbasis digital, yang di antaranya adalah:
96

 

2. Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh 

Menurut Dogmen Keegen karakteristik pembelajaran 

jarak jauh dapat di uraikan menjadi beberapa hal diantaranya 

yaitu:  

1) Terdapat jarak yang memisahkan peserta didik dengan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

2) Adanya peran serta dari suatu lembaga dalam 

penyelenggaraan aktifitas belajar secara mandiri.  

3) Interaksi yang terjadi antara peserta didik dan guru terjadi 

melalui media perantara termasuk kegiatan penyampaian 

materi pembelajaran.  

4) Terjadi komunikasi yang melibatkan peserta didik dan 

guru. 

5) Tidak adanya pertemuan fisik secara langsung pada suatu 

tempat dalam melakukan aktifitas pembelajaran.
97

 

3. Jenis Pembelajaran Jarak Jauh 

1) Sinkronus 

  Pembelajaran Sinkronus adalah aktifitas 

pembelajaran daring yang mana interaksi antara guru dan 

peserta didik dilakukan secara langsung atau real time. 
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Pembelajaran ini dapat dilakukan melalui media yang 

dapat menghubungkan guru dan peserta didik secara 

langsung. Dalam hal ini, antara guru dan peserta didik 

dapat melangsungkan interaksi secara tatap muka meski 

keduanya tidak bertemu pada tempat yang sama.
98

 

Adapun media yang digunakan dalam pembelajaran ini 

diantaranya meliputi, video-Conference, Handphone, 

webcats, chat,  zoom, google meet, dan lain lain.
99

 

2) Asinkronus 

Pembelajaran asinkronus adalah bentuk kebalikan 

dari pembelajaran sinkronus. Pembelajaran asinkronus 

merupakan aktifitas pembelajaran yang dilakukan dengan 

tidak melakukan interaksi secara langsung dalam waktu 

yang ditentukan. Pada pelaksanaannya, pembelajaran ini 

tidak ditentukan oleh waktu dalam melaksanakan aktifitas 

pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan belajar masing masing.
100

  

Dari seluruh penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian dari manajemen pendidikan dan 
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pelatihan sekolah pra nikah berbasis digital adalah 

rangkaian proses manajemen diklat dari analisis 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

dilaksanakan dengan metode pembelajaran digital dengan 

memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan peserta 

dalam rangka mempersiapakan diri sebelum menuju 

jenjang pernikahan. Pengetahuan dan keterampilan di 

dalamnya meliputi aspek pendidikan keimanan, 

pendidikan akhlak, pendidikan ibadah, pendidikan 

hukum, pendidikan sosial, pendidikan psikologi, 

pendidikan kesehatan, dan pendidikan finansial.  

D. Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga  

Keluarga adalah sebuah institusi terkecil dalam masyarakat 

yang terbentuk karena ikatan perkawinan. Di dalamnya hidup 

bersama pasangan suami istri secara sah karena pernikahan. 

Mereka hidup bersama sehidup semati, ringan sama dijinjing, berat 

sama dipikul, selalu rukun dan damai dengan suatu tekad dan citi-

cita untuk membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin.
101

 

Dalam bahasa Arab keluarga adalah ahlun, kata ahlun 

berawal dari kata ahila yang memiliki arti rasa senang, rasa suka, 

dan ramah. Menurut pendapat lain kata ahalun berasal dari kata 
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ahala yang berarti menikah. Sedangkan menurut konsep Islam 

keluarga adalah satu kesatuan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan melalui akad nikah menurut ajaran Islam. Dengan 

adanya ikatan akad nikah, pernikahan tersebut akan menghasilkan 

keturunan yang sah secara hukum agama.
102

 

2. Fungsi Keluarga 

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah 

keluarga beroperasi sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga 

berinteraksi satu sama lain. Hal ini mencerminkan gaya 

pengasuhan, konflik keluarga, dan kualitas hubungan keluarga. 

Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas kesehatan dan 

kesejahteraan seluruh anggota keluarga.
103

 

Fungsi keluarga mempunyai makna masing-masing dan 

mempunyai peran penting dalam kehidupan keluarga. Berikut 

adalah delapan fungsi keluarga yang telah dirumuskan oleh 

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional):104
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(Jakarta: Direktorat Bina Keluarga Balita dan Anak, 2017), 39 

 



 

 

82 

 

1) Fungsi Keagamaan  

Fungsi keluarga sebagai tempat pertama seorang anak 

mengenal, menanamankan dan menumbuhkan serta 

mengembangkan nilai-nilai agama, sehingga bisa menjadi 

insan-insan yang agamis, berakhlak baik dengan keimanan dan 

ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2) Fungsi Sosial Budaya  

Fungsi keluarga dalam memberikan kesempatan kepada 

seluruh anggota keluarganya dalam mengembangkan 

kekayaan sosial budaya bangsa yang beraneka ragam dalam 

satu kesatuan.  

3) Fungsi Cinta dan Kasih Sayang  

Fungsi keluarga dalam memberikan landasan yang kokoh 

terhadap hubungan suami dengan istri, orang tua dengan anak-

anaknya, anak dengan anak, serta hubungan kekerabatan antar 

generasi sehingga keluarga menjadi tempat utama bersemainya 

kehidupan yang punuh cinta kasih lahir dan batin.  

4) Fungsi Perlindungan  

Fungsi keluarga sebagai tempat berlindung keluarganya dalam 

menumbuhkan rasa aman dan tentram serta kehangatan bagi 

setiap anggota keluarganya.  

5) Fungsi Reproduksi  

Fungsi keluarga dalam perencanaan untuk melanjutkan 

keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia sehingga 
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dapat menunjang kesejahteraan umat manusia secara 

universal.  

6) Fungsi Sosialisasi  

Fungsi keluarga dalam memberikan peran dan arahan kepada 

keluarganya dalam mendidik keturunannya sehingga dapat 

menyesuaikan kehidupannya di masa mendatang.  

7) Fungsi Ekonomi  

Fungsi keluarga sebagai unsur pendukung kemandirian dan 

ketahanan keluarga sebisa mungkin keluarga terutama orang 

tua untuk melakukan persiapan pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga seahri-hari dan biaya hidup sekolah. 

8) Fungsi Pembinaan Lingkungan 

Fungsi keluarga dalam memberi kemampuan kepada setiap 

anggota keluarganya sehingga dapat menempatkan diri secara 

serasi, selaras, dan seimbang sesuai dengan aturan dan daya 

dukung alam dan lingkungan yang setiap saat selalu berubah 

secara dinamis. 

3. Pengertian Sakinah 

Kata sakinah secara etimologi berasal bahasa Arab yang 

terdiri dari huruf sin, kaf dan nun yang mengandung makna 

ketenangan yang merupakan lawan antonim dari kegoncangan 

dan berserakan. Berbagai bentuk kata yang terdiri dari ketiga 

huruf tersebut, kesemuanya bermuara kepada makna tersebut. 

Misalnya seperti rumah dinamai maskan karena ia adalah tempat 
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untuk meraih ketenangan setelah penghuninya bergerak, bahkan 

boleh jadi mengalami kegoncangan diluar rumah.105  

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa kata sakinah 

berasal dari kata sakana-yaskunu yang artinya sesuatu yang 

tenang atau tetap setelah bergerak (tsubutu as-syai‟i ba‟da 

taharruk). Pisau dalam bahasa arab disebut Sikkin, karena ia 

adalah alat yang membuat binatang yang disembelih menjadi 

tenang tidak bergerak yang sebelumnya meronta. Adapun secara 

terminologi sakinah diartikan damai atau tenang dan tentram 

semakna dengan sa‟adah (bahagia), keluarga yang penuh rasa 

kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah SWT.
106 

Quraish Shihab mengemukakan dalam salah satu kitabnya 

yaitu Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Terhadap al 

-Qur‟an, bahwa keluarga sakinah adalah dimana pasangan suami 

istri hendaknya menyatu sehingga menjadi nafsin wahidah atau 

menjadi satu, yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, 

dalam cinta dan harapannya, dalam gerak dan langkahnya, dalam 
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keluh kesah dan bahkan dalam menarik dan menghembuskan 

nafasnnya.
107 

Menurut Quraish Shihab, keluarga sakinah tidak datang 

begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. Ia harus 

diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, adalah menyiapkan 

kalbu. Sakinah/ketenangan bersumber dari dalam kalbu, lalu 

terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas. 

Memang, al-Qur'an menegaskan bahwa tujuan 

disyariatkannya pernikahan adalah untuk menggapai sakinah. 

Namun, itu bukan berarti bahwa setiap pernikahan otomatis 

melahirkan sakinah, mawaddah, dan rahmah.
108

 Itu artinya untuk 

menjadi keluarga yang sakinah tetap harus dimulai dari 

membersihkan hati, menambah pengetahuan, 

meangaplikasikannya dengan merubah sikap dan kebiasaan hidup 

agar menjadi lebih baik lagi. 

Munculnya istilah keluarga sakînah merupakan penjabaran 

dari Qur‟an sebagaimana yang terdapat pada surah al-Rûm (30) 

ayat 21 berikut: 

ةً وَّ  ىَدَّ ٍَّ  ٌۡ ْنَُ ٍۡ هاَ وَجَعَوَ بَ ٍۡ ا اىَِ ٌۡ ازَۡوَاجًا ىِّحسَۡنُْىُۡۤ فسُِنُ ّۡ ِۡ اَ ٍِّ  ٌۡ ُۡ خَيكََ ىنَُ ۤ اَ  ٔ حِ ٌٰ ِۡ اٰ ٍِ ةً رَ وَ ََ   ؕ حۡ

 َُ رُوۡ ًٍ ٌَّحفَنََّ ثٍ ىِّقىَۡ ٌٰ َُّ فىِۡ ذٰ ىلَِ لَْٰ ١٢  اِ  

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
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agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. Q.S Al-Rum (30:21).
109

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya 

seorang istri adalah agar suami dapat membangun sebuh keluarga 

sakinah yaitu keluarga yang harmonis, bahagia lahir batin, hidup 

tenang, tenteram, damai, dan penuh dengan kasih sayang. 

Imam Qurthubi menjelasakan dalam kitab tafsirnya 

tentang munasabah surat ar-Rum ayat 21 dengan merujuk 

kepada ayat sebelumnya, yaitu penciptaan manusia yang 

bermuara dari tanah.    Karena tanah merupakan untuk berproses 

dan tumbuhnya suatu kehidupan, begitu juga manusia dalam 

menjalankan proses berkembang biak dengan cara perkawinan.  

Proses perkembangiakan inilah yang dinamakan sebagai 

reproduksi. Oleh karena itu fungsi   produksi yang kemudian 

dipandang oleh Imam Qurthubi sebagai fitrah manusia seperti 

tanah.
110

 Penafsiran Imam Qurthubi ini menekankan bahwa 

makna dari perkawinan adalah jalannya fungsi reproduksi yang 

dapat melanjutkan keturunan manusia secara turun temurun. 

Berbeda dengan Imam at-Thobari, dirinya menafsirkan 

surat al-Rum ayat 21 ini sebagai ayat yang berisikan kekuasaan 
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Allah dan bukti-bukti kebesaran Allah yaitu, sebagai tuhan yang 

menciptakan pasangan bagi bapak kamu (Adam) dari dirinya, 

supaya Adam merasa tenteram dan nyaman. Pasangan tersebut 

adalah Hawa yang diciptakan dari salah satu tulang rusuk 

Adam.
111

 

Jika Imam al-Qurthubi memaknai tujuan pernikahan 

sebagai fungsi reproduksi, maka Imam at-Thobari lebih 

menekankan kepada terjalinya hubungan kekeluargaan ketika 

seseorang melakukan pernikahan. Oleh karena itu, penafsiran 

Imam at-Thobari penafsiranya tentang ayat tujuan pernikahan ini 

lebih berkembang karena tidak hanya fokus kepada pasangan 

suami dan isteri saja, namun juga ajang membangun relasi antar 

kedua keluarga besar. Sehingga tafsir ini tidak hanya menjelaskan 

pernikahan sebagai fungsi reproduksi melainkan juga 

keharmonisan sosial. 

Adapun Sayyid Quṭb ulama tafsir modern menafsirkan ayat 

ini dengan menyatakan bahwa sakinah merupakan hubungan 

rumah tangga yang tenang bagi pikiran dan jiwanya, tenang bagi 

hati dan pikiran, memberikan suatu kedamaian dalam 

menjalankan kehidupan, dan membuat nyaman dan tentram bagi 

rumah tangga. 

 Oleh sebab itu media untuk meraih bentuk sakīnah yaitu 

adanya mawaddah dan rahmah. Menurut Sayyid Qutb, 
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mawaddah berarti perasaan kasih sayang yang menenangkan 

tubuh dan hati. Sedangkan kata rahmah berarti membawa 

kedamaian hidup selalu mendapat ridho Allah swt. di dalam 

keluarga.
112

 Dari sini dapat dipahami bahwa Sayyid Qutb juga 

menafsirkan tujuan pernikahan mencakup kepada aspek 

memenuhi kebutuhan fitrah seorang manusia, psikologis, 

intelektual dan biologis. 

Berbeda lagi dengan Syekh Mutawalli Sya‟rawi, beliau 

menafsirkan ayat ini dengan menyatakan bahwa Allah tidak 

menjadikan manusia berpasangan dengan yang selain jenis 

mereka, melainkan manusia dengan manusia yang letak 

perbedaanya hanya pada jenis saja. Tetapi perbedaan antara 

manusia satu dengan manusia lainya bukan berarti tidak baik, 

melainkan mereka diciptakan untuk saling menyempurnakan satu 

dengan sama lain. Perempuan lebih identik dengan kasih sayang 

dan kelemebutan, sedangkan laki-laki dengan kekuatan dan keras. 

Sebab itu adanya perbedaan untuk menyempurnakan sehingga 

tercapailah tujuan Allah dalam keberlangsungan kehidupan.
113

 

Berbeda dengan M. Quraish Syihab yang dalam karyanyta 

Tafsir al-Misbah menyatakan bahwa  Allah telah melengkapi 

setiap pria dan wanita dengan alat kelamin yang tidak berfungsi 
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sempurna jika berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi makhluk 

hanya tercapai dengan bersatunya pasangan masing-masing. Oleh 

karena itu, Allah menciptakan naluri seksual dalam diri manusia. 

Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang akan merasa 

gelisah, pikirannya kacau, dan jiwanya bergejolak. Maka, Allah 

mensyariatkan pernikahan untuk meredakan kekacauan pikiran 

dan gejolak jiwa, sehingga setiap individu dapat memperoleh 

ketenangan.
114

Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab ini maka 

makna sakinah yang dimaksud pada surah Ar-Rum ini adalah 

terpenuhinya hubungan biologis suami-isteri makan akan 

menimbulkan ketenangan yang dapat dirasakan oleh keduanya.  

Menurut Wahbah al-Zuhaili, mawaddah mengandung arti 

cinta, sedangkan rahmah berarti kasih sayang. Cinta dan kasih 

sayang merupakan unsur pokok yang mendorong suami istri mau 

saling membantu, menegakkan keluarga pada pondasi dan tatanan 

yang kuat sehingga akhirnya melahirkan sakinah (ketenangan) 

yang sempurna.115 Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

mewujudkan kehidupan keluarga Sakinah maka harus didukung 

dan didahului faktor mawaddah wa rahmah di antara suami isteri. 

Secara alami, seseorang awalnya tertarik pada lawan 

jenisnya melalui pertimbangan fisik, yang dalam bahasa Arab 
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disebut sebagai mahabbah. Mahabbah merupakan tahap 

permulaan atau paling rendah dalam proses hubungan antara pria 

dan wanita. Tahap selanjutnya adalah ketertarikan yang lebih 

tinggi, di mana seseorang tertarik berdasarkan aspek-aspek yang 

lebih abstrak, seperti kepribadian atau nilai-nilai lainnya, yang 

disebut sebagai mawaddah. Pada tingkat ini, hubungan memiliki 

potensi untuk lebih kuat dan bertahan lebih lama karena 

melibatkan kedalaman yang lebih besar, dengan fokus pada nilai-

nilai yang lebih mendalam, sehingga dapat memberikan 

kebahagiaan yang lebih mendalam dibandingkan dengan tahap 

mahabbah. Pada tahap ini, penampilan fisik tidak lagi menjadi 

pertimbangan utama, dan kualitas kepribadian menjadi lebih 

penting, menciptakan hubungan yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan.
116

 

Berdasarkan keterangan dari para mufassir tentang makna 

ayat 21 surah ar-Rum di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

selain dari fungsi biologis dan reproduksi, perkawinan juga 

bertujuan untuk membangun hubungan sosial antar dua keluarga, 

juga memenuhi kebutuhan jiwa, fisik, serta pikiran dengan rasa 

saling menyayangi dan memberikan ketenangan yang saling 

melengkapi dan menyempurnakan di antara kedua pasangan 

suami-isteri.  
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4. Karakteristik Keluarga Sakinah 

Karakteristik keluarga sakînah adalah keluarga yang 

berawal dari rasa cinta (mawaddah) yang dimiliki oleh kedua 

suami-istri, kemudian berkembang menjadi kasih sayang 

(rahmah) di antara setiap keluarga sehingga kemudian tercipta 

ketenangan dan kedamaian hidup.  

Terdapat beberapa faktor yang menjadi karakteristik dari 

keluarga sakinah, di antaranya; 1) Lurusnya niat dan kuatnya 

hubungan dengan Allah 2) Kasih sayang 3) Saling terbuka santun, 

dan bijak (4) komunikasi dan musyawarah, 5) toleran dan 

pemaaf; 6) adil dan persamaan; 7) sabar dan syukur.
117

 Demikian 

beberapa karakteristik keluarga sakinah dalam Islam. Maka untuk 

mewujudkan keluarga sakinah dalam rumah tangga perlu adanya 

komunikasi dan kerjasama antara kedua pasangan suami isteri 

sehingga akan lebih mudah dalam melaksanakan faktor-faktor 

karakteristik tersebut.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pendidikan sekolah pra nikah berbasis digital adalah pengelolaan 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tentang materi-materi 

yang diperlukan para usia remaja dan pasangan siap nikah yang 

dilaksanakan melalui media online. Pendidikan dan pelatihan ini 

merupakan salah satu bentuk implementasi UU No 20 Tahun 
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2003 SISDIKNAS yang disebutkan pada pasal 13 dan 26 tentang 

jalur pendidikan nonformal di mana salah satunya adalah kegiatan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh badan pengurus masjid 

dalam bentuk majelis taklim atau pelatihan. 

 

 

 

 

 



93 

 

BAB III 

MANAJEMEN DIKLAT SEKOLAH PRANIKAH 

BERBASIS DIGITAL DI MASJID NURUL ‘Ashri 

SLEMAN YOGYAKARTA 
 

A. Profil Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Sleman Yogyakarta 

1. Sejarah dan Lokasi Masjid Nurul „Ashri 

Masjid Nurul „Ashri merupakan salah satu masjid yang 

bedekatan dengan lokasi kampus UNY (Universitas Negeri 

Yogyakarta) dan UGM (Universitas Gajah Yogyakarta). Dengan 

posisi yang strategis di tengah-tengah pemukiman warga dan 

tempat tinggal mahasiswa, masjid ini menjadi tempat yang 

strategis untuk pelaksanaan ibadah dan pengajian. Berdiri sejak 

tahun 1978, Masjid Nurul „Ashri terletak di alamat Deresan, 

nomor 21, Perumahan UNY CT.X Santren, Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta. 
118

 

Masjid ini berada di antara dua jalan besar, yaitu Ring 

Road Utara dan Jalan Gejayan. Tingginya minat masyarakat 

terhadap masjid ini terbukti dengan peningkatan jumlah jamaah 

yang hadir pada saat shalat berjamaah, kegiatan kajian, dan 

acara lainnya. Sejarah Masjid Nurul „Ashri dimulai pada tahun 

70-an atas prakarsa H. Ismail, yang merupakan pemilik batik 

Terang Bulan (yang juga pemilik Mirota Kampus). 
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Pembangunan masjid dimulai oleh Pak Juhdi, seorang dosen 

teknik di Universitas Negeri Yogyakarta. 

Pada awal tahun 1976, bangunan masjid masih 

sederhana dengan dinding dari tanah merah dan atap berbahan 

asbes. Meskipun demikian, masjid tersebut sudah bisa 

digunakan untuk pelaksanaan shalat lima waktu, meskipun 

dalam kondisi darurat, dan belum memungkinkan untuk shalat 

Jumat dan kegiatan lainnya. Pada saat itu, lantai masjid masih 

menggunakan alas getek yang terbuat dari bambu di atas tanah 

pasir. Kemudian, pada tahun 1980-an, masjid mengalami 

renovasi bangunan pertamanya. Renovasi ini didukung oleh 

dana dari Bapak H. Ismail dan sumbangan dari beberapa dosen 

Universitas Negeri Yogyakarta yang dipelopori oleh Prof. Dr. H. 

Sarbiran dan Drs H. Dochak Latief.
119

 

Renovasi pertama melibatkan beberapa perubahan 

penting dalam struktur masjid. Seperti pembuatan dinding 

permanen, pengecatan ulang, penggantian atap asbes dengan 

genteng, dan penyemenan lantai. Setelah selesai direnovasi, 

masjid bisa digunakan untuk shalat lima waktu, shalat Jumat, 

dan kegiatan lainnya. 

Pada bulan November tahun 1996, dilakukan renovasi 

kedua pada Masjid Nurul „Ashri. Proyek renovasi ini dipimpin 
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oleh Bapak Prof. Juhdi, dengan bantuan dari Bapak Drs. 

Sumarjo, keduanya merupakan dosen di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Renovasi kedua ini bertujuan 

untuk mengubah penampilan masjid agar terlihat lebih indah 

dan menarik. Dengan bimbingan dan pengalaman dari Bapak 

Prof. Juhdi dan Bapak Drs. Sumarjo, gambaran masjid 

direncanakan mengikuti desain masjid di Makkah, yang 

memiliki struktur tiang penyangga yang kokoh dan kuat untuk 

mendukung bangunan masjid. 

Pada rentang waktu 2001 hingga 2006, dilakukan 

renovasi kembali pada Masjid Nurul „Ashri. Renovasi ketiga ini 

melibatkan pembongkaran dan perubahan total struktur 

bangunan masjid, yang kemudian diubah menjadi dua lantai. 

Hal ini dilakukan karena bangunan sebelumnya tidak mampu 

menampung jumlah jamaah yang ingin melaksanakan kegiatan 

keagamaan di masjid tersebut.  

Nama "Nurul „Ashri" pertama kali diberikan oleh Kyai 

Matori dari Pondok Pesantren Al Huda Bantul dalam sebuah 

pengajian sore setelah shalat Ashar yang diadakan di lingkungan 

perumahan dosen Universitas Negeri Yogyakarta. Kyai Matori 

memberi arti pada nama tersebut, di mana "Nur" berarti cahaya, 

sedangkan "„Ashri" merujuk pada waktu Ashar atau sore hari. 

Dengan demikian, "Nurul „Ashri" bermakna cahaya waktu 

Ashar. Masjid Nurul „Ashri di Deresan kini telah menjadi ikon 

kegiatan keagamaan, tidak hanya bagi warga setempat tetapi 
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juga telah dikenal oleh seluruh masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan bahkan di luar DIY.
120

 

2. Visi, Misi, dan Motto Masjid Nurul „Ashri 

Kepemimpinan organisasi pengurus masjid yang 

transformatif akan sangat berpengaruh dalam memakmurkan 

kegiatan mesjid sebagai tempat tempat ibadah sekaligus tempat 

dilaksanakannya berbagai macam kegiatan sosial dalam 

berbagai bidang. Untuk mewujudkan hal itu harus digambarkan 

dengan visi dan misi masjid. Adapun visi dan misi masjid Nurul 

„Ashri adalah: 

a. Visi: 

Dalam menjalankan pengelolaannya Masjid Nurul 

„Ashri memiliki visi “Pusat Ibadah dan Kajian Al-Qur‟an 

Yogyakarta”. 

Dari sini dapat diketahui kepemimpinan manajemen 

masjid Nurul „Ashri memiliki gambaran jelas tujuan di masa 

depan. Hal ini senada dengan apa yang dinyatakan oleh Bush 

yang menyebutkan bahwa visi merupakan gambaran keadaan 

organisasi di masa mendatang. Visi menawarkan sebuah 

masa depan yang diiringi dengan ekspresi optimisme.
121

 

 

                                                           
120

 https://www.youtube.com/watch?v=h6WLniwgNcI  disadur dan 

digambarkan ulang dari deskripsi konten profil masjid Nurul „Ashri akun 

Youtube Masjid Nurul „Ashri diakses 27 Maret 2024 
121

 Tony Bush, Leadership and Strategic Management in 

Education, (London: Paul Chapman Publishing Ltd, 2000), 11 

https://www.youtube.com/watch?v=h6WLniwgNcI
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b. Misi: 

Untuk mewujudkan visi yang disebutkan di atas, 

maka misi yang dilakukan oleh pengelola masjid Nurul 

„Ashri adalah sebagai berikut:  

1) Menyelenggarakan sholat wajib berjamaah secara 

professional 

2) Menyelanggarakan berbagai bentuk kajian keislaman 

3) Menjadi pusat belajar Al-Qur‟an 

4) Menjadikan Deresan sebagai kampoeng Al-Qur‟an 

5) Mewujudkan masjid yang bersih, rapi, tertib, kondusif 

untuk ibadah. 

Visi misi masjid Nurul „Ashri ini relevan  dengan pendapat 

Michael Yeoh yang menjelaskan bahwa misi merupakan 

penjabaran dari visi yang di dalamnya berhubungan dengan 

beberapa pertanyaan yaitu:  

1) Untuk apa organisasi didirikan 

2) Bagaimana ia dijalankan 

3) Apa indikator keberhasila yang dijalankan
122

 

c. Motto: 

Adapun motto yang dijadikan pegangan dalam 

menjalankan visi dan misi di atas adalah MEJA SEHAT 

yang merupakan akronim dari MElayani Jamaah SEpenuh 
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 Michael Yoah, Vision Leadership: Values and Strategies Toward 

Vision 2020, (Malaysia: Pelanduk Publication, 1995), 23 
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HATi.
123

 Dibalik motto ini ada sebuah pesan makna yang 

ingin disampaikan oleh pengurus takmir masjid Nurul 

„Ashri, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Pak 

Mucharrom yang menyatakan bahwa: 

“Kami memiliki motto Meja Sehat yang merupakan 

singkatan dari “Melayani jamaah sepenuh hati”. 

Makna dibalik motto ini adalah untuk menunjukkan 

bahwa kami ingin memberikan layanan fasilitas dan 

kenyamanan semaksimal mungkin agar para jamaah 

merasa nyaman dengan berbagai macam kegiatan 

dan program yang ada di Masjid ini.
124

 

Dari apa yang disampaikan oleh pak Mucharrom di 

atas dapat ditangkap  pengurus takmir masjid Nurul „Ashri 

untuk memberikan layanan terbaik bagi setiap jamaah tidak 

hanya dalam hal fasilitas untuk ibadah saja namun juga 

untuk berbagai macam kegiatan lainnya seperti kajian dan 

juga kegiatan sosial lainnya. 

3. Manajemen Masjid Nurul „Ashri  

a. Struktur Pengurus Masjid Nurul „Ashri  

Struktur organisasi merupakan suatu susunan 

komponen-komponen unit kerja dan hubungan antara setiap 

bagian yang pada organisasi dalam menjalin kegiatan 

operasional untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Struktur organisasi menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi 

                                                           
123

 Dokumentai Buku Profil Masjid Nurul „Ashri (2015), 1  
124

 Wawancara dengan Bapak Mucahrrom Noor, Ketua Takmir 

Masjid Nurul „Ashri, di Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta, 3 Maret 

202 
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atau kegiatan, dan pekerjaan dibagi, dikelompokkan, 

dikordinasikan (integrasi) secara formal.
125

 Dengan adanya 

sebuah struktur organisasi, suatu lembaga lebih mudah dalam 

membagi tugas para staff untuk mengetahui tugas dan 

kewajibannya agar tidak terjadi sesuatu perselisihan antara 

sesama.  

Masjid Nurul „Ashri melaksanakan pengelolaan 

berdasarkan dengan standar pembinaan masjid dengan 

menjalankan fungsi idaroh, imaroh, dan ri‟ayah dengan tetap 

terus melakukan inovasi dan evaluasi dalam setiap 

kegiatannya dengan memnfungsikan sumber daya manusia 

baik dari para pengurus takmir, pemuda dan warga di 

lingkungan masjid dalam struktur kepengurusan takmir 

masjid. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh pak 

Mucharrom yang menyampaikan bahwa; 

“Untuk memaksimalkan kinerja pengurus takmir 

masjid Nurul „Ashri kami mengambil kebijakan 

untuk merekrut para mahasiswa yang kebetulan 

tinggal di dekat lingkungan masjid dan juga yang 

sebagian besar adalah jamaah tetap untuk membantu 

melaksanakan kegiatan program kerja pengurus. 

Selain itu kami juga membentuk organisasi Kamus 

(Kajian Muslim) yang sifatnya seperti organisasi 

remaja masjid dan juga ada Baitul Maal yang 
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Saeful Uyun, dkk, Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 69 
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membantu dalam berbagai macam kegiatan seperti 

kajian dan juga kegiatan sosial.”
126

  

Dari apa yang disampaikan pak Mucharrom di atas 

dapat kita lihat kebijaka manajemen kepemimpinan masjid 

Nurul „Ashri dilakukan dengan membentuk badan otonom 

agar dapat mendelegasikan tugas-tugas yang lebih banyak 

memerlukan tenaga dan ide kreatif kepada para anak muda 

sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih banyak 

kepada para jamaah. 

Hal ini juga dipertegas oleh Mas Rozy yang 

menggambarkan tentang badan otonom seperti Kamus 

(Kajian Muslim) dan Baitul Maal yang dibentuk untuk 

membantu pengurus takmir dalam menjalankan fungsi 

imaroh atau kegiatan kajian dan sosial lainnya. Hal ini 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Mas Rozy selaku salah 

satu pengurus Baitul Maal Nurul „Ashri yang menyatakan 

bahwa: 

“Sejak tahun 2019 dibentuk badan otonom Baitul 

Maal Nurul „Ashri yang sebelumnya juga telah ada 

organisasi Kamus (Kajian Muslim) sejak tahun 2008 

yang juga merupakan badan otonom yang membantu 

pengurus takmir masjid dalam melaksanakan fungsi 

imarohnya. Pada tahun 2021 Baitul Maal mulai 

dikembangkan dan Kamus dinonaktifkan Kehadiran 

Baitul Maal kemudian menggantikan fungsi Kamus 

yang fokus dalam mengelola kegiatan kajian dan 

sosial dari dana zakat, infaq, dan sedekah 

masyarakat dan para dermawan. Dari Baitul Maal ini 

kemudian juga merekrut para relawan dari para 

mahasiswa atau yang sudah lulus untuk membantu 
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 Wawancara dengan Bapak Mucahrrom Noor Ketua Takmir 

Masjid Nurul „Ashri, (3 Maret 2024) 
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pelaksananaan berbagai macam program. Di antara 

sekian banyak program baitul mal terdapat bidang 

pendidikan yang melaksanakan kajian offline dan 

offline. Dari beberapa kajian salah satunya terdapat 

kajian parenting berupa SPN (Sekolah Pranikah) 

Nurul „Ashri”.
127

 

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh mas Rozy 

di atas dapat disimpulkan bahwa pengurus takmir 

membentuk badan otonom dari yang awalnya ada Kamus 

kemudian membentuk Baitul Maal agar lebih 

memaksimalkan tugas pengurus dan fungsi masjid dengan 

berbagai macam kegiatannya. Dengan adanya delegasi dan 

kaderisasi seperti ini maka asaling menguntungkan dari 

beberapa pihak, baik pengurus, relawan, dan juga masyarakat 

yang merasakan dampaknya. 

Berikut adalah struktur organisasi dari pengurus 

Masjid Nurul „Ashri dan Baitul Maal  

Tabel 3.1 

Pengurus Takmir Masjid Nurul „Ashri Periode 2022-2024 

Penasehat H. Dochak Latief 

 H. Surahmat 

 Hj. Warsiyah Marjan 

Ketua Mucharom Noor 

Wakil Ketua H. Jody Brotosuseno 

Sekretaris Ibnu Asakir 

                                                           
127

 Wawancara dengan Mas Ahmad Rozy, Bendahara Baitul Maal 

di Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta tanggal 3 Maret 2024 
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Bendahara 1 H. Nurdjito 

Bendahara 2 Bayu Nugroho Adi 

Seksi Ibadah Ust. Afifudin Kamali 

 Ust. Hafiz Nugroho 

 Ust. Suyitno 

Seksi Rumah Tangga Ismu Susanto 

 M. Yusuf Ariwibowo 

 Subarno 

 Suwarno 

 Taufiq 

Seksi Pembangunan H. Sumardjo 

 H. Basuki 

 H. Fathoni 

 H. Samadi 

 Mulyadi 

Seksi Pelayanan Umat H. Victor Novianto 

 H. Akhmad Yun Jufan 

 H. Nuchron 

 Arif Setiawan 

 Najibussalim 

 Hj. Noorniah 
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Sumber: Dokumentasi Bidang Rumah Tangga
128

 

Tabel 3.2 

Pengurus Baitul Maal Masjid Nurul „Ashri 

Kepala Baitul Maal Arif Setiawan, S.T 

Divisi  Keuangan Rozy Ahimsyah , S.E., M.Sc 

Divisi Pendidikan Desi Rahmawati, S.Farm 

Divisi Program Sunyoto 

Divisi Kreatif Dika Resi Sekar, S.Pi 

Div. Pemasaran Miftah Al Risqa 

Div. Relawan Agil Al Muhaimin 

Sumber: Data dari Pengurus Baitul Maal
129

 

b. Program Kerja Pengurus Takmir Masjid Nurul „Ashri 

Sejak tahun 2008 pengelola masjid Nurul „Ashri 

tidak hanya fokus pada kegiatan ibadah namun juga 

ditambah dengan berbagai macam kegiatan kajian. Hal 

ini sebagaimana visi dan misi yang disebutkan di atas 

bahwasanya Masjid Nurul „Ashri ingin menjadi pusat 

ibadah dan kajian di kota Yogyakarta. Adapun di antara 

program kerja pengurus takmir masjid Nurul „Ashri 

adalah sebagai berikut: 
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 Dokumentasi via WhatsApp dari Foto Struktur Pengurus 

Takmir Masjid Nurul „Ashri bidang Rumah Tangga Bapak Ismu 

Susanto,tanggal 24 April 2024 
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 Dokumentasi Via Chat WhatsApp dari Mas Rozy Pengurus 

Baitul Maal Nurul „Ashri, tanggal 4 Mei 2024 
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1) Tugas Pengurus Takmir  

Tabel 3.3 

Jabatan Uraian Program 

 

Penasehat 1. Memberikan nasehat kepada 

pengurus baik diminta ataupun tidak 

terhadap semua program kerja 

takmir 

2. Tempat konsultasi pengurus 

sebelum memutuskan sesuatu 

3. Mencarikan solusi apabila ada 

persoalan ketakmiran 

Ketua 1. Bertanggung jawab terhadap 

terlaksananya visi dan progam 

takmir masjid Nurul „Ashri 

2. Bertanggung jawab terhadap 

program kerja seksi ibadah dan seksi 

rumah tangga 

3. Membangun sinergitas dengan 

Yayasan Nurul „Ashri, Kajian 

Muslim, dan Baitul Maal Nurul 

„Ashri 

Wakil Ketua 1. Bertanggung jawab terhadap 

keterlaksanaan program kerja seksi 

Pembangunan dan pelayanan umat 

Sekretaris 1. Melaksanakan tugas 

keadministrasian 

2. Melaksanakan tugas keorganisasian 
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3. Membuat undangan rapat, notulen 

rapat, dan laporan 

4. Mengelola publikasi, dokumentasi, 

dan informasi masjid 

Bendahara 1. Mengelola penerimaan dan 

pengluaran keuangan masjid 

2. Membuat laporan keuangan masjid 

yang transparan dan akuntabel 

secara berkala\ 

3. Berikhtiar membuat program donasi 

produktif 

4. Bekerjasama dengan Baitul Maal 

dala mengelola ZIS 

Seksi Rumah 

Tangga 

 

1. Menjaga kesucian, kebersihan, dan 

kenyamanan tempat sholat 

2. Menjaga kesucian, kebersihan, dan 

kenyamanan tempat wudhu 

3. Menjaga fasilitas ibadah tetap 

fungsional dan baik 

4. Menyiapkan fasilitas masjid bila ada 

kegiatan di masjid 

5. Menjaga kebersihan lingkungan 

masjid 

Seksi Ibadah 1. Menyelenggarakan sholat jamaah 

yang professional 

2. Menyiapkan SDM Imam dan 

muadzin yang baik 

3. Membut jadwal imam sholat wajib 

4. Membuat jadwal muadzin harian 

5. Menyelenggarakan sholat sunnah 

Seksi 

Pendidikan 

1. Membuat program kajian keislaman 

dan majelis taklim 
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dan Dakwah 2. Menyelenggarakan berbagai kajian 

keislaman 

3. Menyelenggarakan kegiatan PHBI 

4. Bimbingan masuk Islam/Muallaf 

5. Lembaga pendidikan Formal/ 

NonFormal: Kerjasama dengan 

Rumah Tahfizqu Deresan 

Seksi 

Pembangunan 

1. Melaksanakan 

Pembangunan/renovasi masjid 

2. Melaksanakan pemeliharaan 

bangunan masjid 

3. Pengembangan sarana masjid 

4. Memaksimalkan fungsi sarana 

masjid 

Seksi 

Pelayanan 

Umat 

1. Mengadakan kegiatan sosial berbasis 

masjid 

2. Memberikan santunan/beasiswa 

3. Memberikan santunan bagi jamaah 

yang sakit atau meninggal 

4. Menjalin silaturrahmi dan Kerjasama 

5. Membuka layanan 

konsultasi/Kesehatan kepada jamaah  

Seksi Bidang 

Sosial 

1. Penerimaan dan penyaluran ZIS 

2. Koperasi berbasis masjid 

3. Poliklinik 

4. Media konsultasi umat 

5. Pemulasaran jenazah 

Sumber: Dokumentasi Bidang Rumah Tangga
130
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 Dokumentasi dari Bapak Ismu Susanto via WhatsApp dari Foto 

Buku Profil Masjid Nurul „Ashritanggal 24 April 2024 
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2) Program Baitul Maal 

Adapun di antara program kegiatan Baitul Maal 

Nurul „Ashri selaku badan otonom yang melaksanakan 

kegiatan sosial dan kajian untuk jamaah dan masyarakat 

sekitar lingkungan masjid Nurul „Ashri yaitu: 

a) Makanan siap santap 

b) Bazar sayur 

c) Edukasi Kebencanaan 

d) Serbu (Serba seribu) 

e) Isi kulkas 

f) Ifthor Puasa Sunnah 

g) Potong Rambut Jumat Gratis 

h) Edukasi Anti Bullying 

i) Jelajah Kebaikan 

j) Sembako untuk dhuafa 

k) Makan Al Wardah 

l) Kajian offline dan online 

m) Sunnat massal 

n) Borong Jualan Umat 

o) Bantuan rutin marbot masjid 

p) Penyediaan fasilitas umum (lampu jalan dan yang 

lainnya.
131
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 Hasil Wawancara Via Chat dengan Mas Rozy Pengurus Baitul 

Maal Masjid Nurul „Ashri tanggal 15 Mei 2024 



 

 

108 

 

Dari uraian program kerja pengurus takmir dan 

baitul maal masjid Nurul „Ashri yang disebutkan di atas, 

dapat diketahui bahwa masjid Nurul „Ashri berupaya 

maksimal dalam menjalankan visi dan misinya melayani 

ummat yang tidak hanya menjadi pusat kegiatan ibadah 

saja namun juga dalam berbagai macam kajian, 

pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial lainnya. 

c. Sarana dan Prasarana Masjid Nurul „Ashri 

Sebagai pusat kegiatan ibadah dan kajian 

masyarakat masjid Nurul „Ashri menyediakan berbagai 

fasilitas agar semua jamaah dapat dilayani dengan baik 

dan merasakan kenyamanan ketika berada di lingkungan 

masjid. Berikut adalah beberapa sarana atau fasilitas 

yang terdapat di masjid Nurul „Ashri: 

1) Ruang utama sholat 

2) empat wudhu khusus pria, wanita, dan lansia 

3) Kamar mandi dan toilet 

4) Perlengkapan sholat pria dan wanita 

5) Sound system dan ruang multimedia 

6) Ruang sekretariat 

7) Ruang tunggu imam dan khotib 

8) Tempat penitipan sepatu dan sandal 

9) Papan pengumuman 

10) Perpustakaan Masjid 

11) Koperasi 
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12) Fasilitas pemulasaraan jenazah 

13) Tempat Parkir 

14) Taman dan kolam ikan 

15) Sarana olahraga
132

 

 

B. Manajemen Diklat Sekolah Pra Nikah Berbasis Digital di 

Masjid Nurul ‘Ashri Sleman Yogyakarta 

Pembahasan tentang manajemen pendidikan dan 

pelatihan sekolah pra nikah berbasis digital dalam membentuk 

di Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta ini akan lebih fokus 

kepada aspek manajerial dan teknis pelaksanaan diklat yang 

didahului dengan proses identifikasi analisis kebutuhan diklat. 

Selanjutnya sebagai proses baru dilakukan aktivitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
133

 

Hal ini bertujuan untuk menelusuri dan memahami 

lebih dalam bagaimana lembaga masjid mengelola proses diklat 

termasuk bagaimana mengidentifikasi kebutuhan diklat, 

menetapkan materi-materi yang akan dibahas ketika diklat, 

memilih narasumber yang sesuai dengan kapasitas dan juga 
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 Hasil Wawancara Via Chat dengan Mas Rozy Pengurus Baitul 

Maal Masjid Nurul „Ashri tanggal 15 Mei 2024 Hasil Wawancara Via Chat 

dengan Mas Rozy Pengurus Baitul Maal Masjid Nurul „Ashri tanggal 15 

Mei 2024 
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 Daryanto dan Bintoro, Manajemen Diklat, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), 120 
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pengalamannya, melakukan pelaksanaan secara efektif dan 

efisien, dan mengevaluasi hasil dari diklat tersebut. 

1. Identifikasi  

Dalam menyelanggarakan pendidikan dan pelatihan 

perlu diatur sedemikian rupa agar pelaksanaannya dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. Keberhasilan sebuah 

endidikan dan pelatihan sangat dipengaruhi bagaimana 

programnya didesain.  

Itulah sebabnya dalam penyusunan program 

pelatihan perlu dilakukan identifikasi terlebih dahulu agar 

program pelatihannya sesuai dengan kompetensi dan 

keterampilan peserta diklat sehingga dapat diterapkan baik 

bagi seorang karyawan atau individu secara efektif dan 

efisien. 

a. Training Needs Analysis (Analisis Kebutuhan Diklat) 

Perencanaan program pendidikan dan pelatihan 

yang baik adalah perencanaan yang didasarkan pada hasil 

analisis kebutuhan pelatihan atau yang biasa disebut 

“Training Needs Analysis”. Oleh karena itu sebuah 

organisasi, perusahaan, atau lembaga pelatihan harus 

menentukan arah pendidikan atau pelatihan seperti apa 

yang perlu diberikan kepada calon peserta pelatihan baik 

dari segi kualitas, kuantitas, maupun jenisnya harus selalu 
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didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pelatihan.
134

 

Melakukan analisis kebutuhan merupakan dasar 

keberhasilan program pelatihan. Organisasi dan lembaga 

yang mengembangkan dan melaksanakan pelatihan tanpa 

terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan akan 

menjalankan resiko diklat yang tidak efektif.  

Sebuah analisa kebutuhan pelatihan digunakan 

untuk menentukan apakah pelatihan merupakan solusi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan di tempat kerja. 

Analisis kebutuhan ini merupakan proses untuk 

menentukan apa kebutuhan pelatihan sehingga dapat 

dikembangkan untuk membantu organisasi mencapai 

tujuannya"
135

. Dengan demikian perlu ditelusuri latar 

belakang diadakannya diklat Sekolah Pranikah Nurul 

„Ashri untuk mengetahui tujuan awal dari adanya 

program diklat SPN ini. 

Program bidang pendidikan masjid Nurul „Ashri 

yang dilaksanakan oleh badan otonom Baitul Maal Nurul 

„Ashri telah melaksanakan berbagai macam kajian 

termasuk juga kajian tentang parenting. Pada dasarnya 

beberapa kajian sudah mulai dilaksanakan sejak 

berdirinya organisasi otonom Kamus di masjid Nurul 
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 Daryanto dan Bintoro, 1 
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 Brown, Judith. Training Needs Assessment: A Must For 

Developing An Effective Training Program Public Personnel Management 

31.4 (Winter 2002): 569-574 



 

 

112 

 

„Ashri. Proses analisis kebutuhan untuk melaksanakan 

diklat sekolah pranikah Nurul „Ashri dapat dilihat 

berdasarkan dari hasil wawancara pembuka dengan mas 

Rozy selaku salah satu pengurus Baitul Maal Nurul 

„Ashri yang menyampaikan bahwa: 

“Saat melihat fenomena yang terjadi seperti 

maraknya kasus KDRT (kekerasan dalam rumah 

tangga) dan juga kasus perceraiaan yang banyak 

dilakukan oleh pasangan yang menikah dalam 

jarak di bawah 5 tahun yang terjadi di 

masyarakat,  pengurus Baitul Maal Nurul „Ashri 

melihat adanya kebutuhan untuk diadakan 

program sekolah pranikah untuk membantu 

mengedukasi masyarakat, mengurangi angka 

perceraian dan membentuk kesiapan calon 

pasangan untuk berkeluarga”.
136

 

Dari sini dapat diketahui bahwa kebutuhan diklat 

yang dilihat oleh pengurus bidang pendidikan baitul maal 

adalah karena ada kesenjangan sosial yang terjadi 

dimasyarakat seperti tingginya tingkat perceraian dan 

juga maraknya kasus KDRT di dalam rumah tangga. Hal 

ini dikarenakan tidak semua orang memiliki pemahaman 

dasar dan modal pengetahuan yang seragam dan 

mumpuni sebelum menikah. 
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Pernyataan tersebut juga dipertegas dengan apa 

yang diutarakan oleh Ibu Desi Selaku ketua program 

diklat SPN Nurul „Ashri yan menyatakan bahwa: 

“Kehadiran SPN Nurul „Ashri bertujuan untuk 

membantu masyarakat luas agar lebih memiliki 

persiapan yang matang dan dewasa sebelum 

melaksanakan pernikahan. Dengan pengetahuan 

dan pengalaman yang didapat dari materi dan 

narasumber yang ada maka akan membuka 

wawasan dan membentuk kesiapan ketika telah 

menikah dan hidup bersama pasangan”
137

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Mas Rozy dan Ibu Desi, dapat disimpulkan bahwa 

analisis kebutuhan dalam diklat sekolah pranikah Nurul 

„Ashri memiliki tujuan untuk membentuk kesiapan diri 

sebelum berkeluarga sehingga dapat memiliki pengetahuan 

baru, menguasai keterampilan serta sikap yang akan 

digunakan ketika telah menikah.  

Jika dalam mengerjakan suatu pekerjaan seseorang 

membutuhkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

akan menunjang kinerjanya, maka pernikahan juga 

memerlukan kesiapan yang matang sebelum memulainya. 

Untuk itu, diklat sekolah pranikah menjadi penting ketika 

menghadapi berbagai macam masalah yang terjadi ketika 

telah menikah.  
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Diklat sekolah pranikah Nurul „Ashri sejak pertama 

kali dilaksanakan pembelajarannya secara online via zoom. 

Pak Mucharom Noor ketua takmir masjid Nurul „Ashri 

menyampaikan tentang latar belakang beberapa kajian 

termasuk diklat sekolah pranikah yang dilaksanakan secara 

online sebagaimana berikut: 

“Pada saat itu di tahun 2021 masih dalam suasana 

covid 19 yang sejak satu tahun sebelumnya kegiatan 

di masjid seperti sholat berjamaah dan kajian juga 

sempat ada pembatasan sehingga pada akhirnya kami 

memutuskan untuk melaksanakan sebagian kajian  

secara online, yang termasuk di antaranya sekolah 

pranikah”.
138

 

Dari sinilah latar belakang diklat mengapa sekolah 

pranikah Nurul „Ashri dilaksanakan hanya secara online 

sejak batch pertama hingga sekarang batch 11 ini terakhir di 

akhir April hingga awal Mei 2024 melalui media Zoom dan 

Youtube dengan materi-materi pilihan dan narasumber yang 

merupakan para ahli di bidangnya.  

b. Penetapan kurikulum diklat SPN Nurul „Ashri 

Penetapan materi atau kurikulum diklat 

merupakan proses penetapan pilihan tema dan judul 

materi untuk sekolah pranikah Nurul „Ashri pada setiap 

batch. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
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dengan Ibu Desi selaku ketua program SPN Nurul „Ashri, 

dirinya mengatakan bahwa:  

“Dalam menentukan materi atau kurikulum selain 

dari melanjutkan dari SPN batch sebelumnya kita 

melihat hasil riset keperluan pembahasan isu 

yang lagi ramai beredar di masyarakat. Dari 

situlah kemudian ditentukan judul-judul materi 

seperti pilar-pilar rumah tangga, lika-liku 

kehidupan pernikahan, marriage healing, 

manajemen keuangan dalam rumah tangga, 

komunikasi efektif antar pasangan, dan 

kesehatan reproduksi dan kehamilan sehat.”
139

 

Dari apa yang disampaikan ibu Desi terkait 

penentuan materi atau kurikulum diklat SPN Nurul „Ashri 

ditentukan dengan melihat isu atau kasus yang lagi ramai 

seperti misalnya banyak kasus perceraian yang 

disebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi 

antar pasangan. banyak terjadi pasangan yang bertengkar 

dikarenakan tidak terpenuhinya kebutuhan rumah tangga 

karena ketidakmampuan mengatur keuangan secara 

efektif dan efisien. 

Pembahasan tentang pilar-pilar rumah tangga dan 

lika-liku kehidupan pernikahan juga dimasukkan agar 

para calon suami dan isteri memahami dan memiliki visi 

misi dan dasar yang kokoh dalam menjalani kehidupan 
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rumah tangga sehingga dapat selalu siap dalam 

menghadapi permsalahan atau konflik yang pasti akan 

selalu ada ketika sudah menjalani kehidupan berumah 

tangga. 

Pembahasan tentang kesehatan produksi juga 

dihadirkan untuk memberikan pengetahuan tentang 

persiapan kehamilan dari kedua pasangan suami isteri 

agar lebih siap dalam merencanakan kehamilan dan 

menjalaninya. Banyak aspek kesehatan yang juga perlu 

dijadikan perhatian seperti asupan gizi, gaya hidup, agar 

kedua pasangan lebih siap dalam untuk memiliki anak. 

2. Perencanaan Diklat Sekolah Pra Nikah Nurul ‘Ashri 

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan 

pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Perencanaan dapat pula dikatakan sebagai 

aktivitas rasional karena perencanaan merupakan proses 

intelektual yang menentukan secara sadar Tindakan yang 

akan ditempuh dan mendasarkan keputusan pada tujuan yang 

hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat 

dipercaya serta memperhatikan perkiraan keadaan yang akan 

datang
140

 Dengan memperhatikan rumusan ini, perencanaan 
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menjadi dasar untuk melaksanakan diklat yang berkualitas 

guna mencapai output diklat yang efektif. 

Adapun beberapa perencanaan yang dilaksanakan 

oleh tim manajemen diklat SPN Nurul „Ashri dalam 

mempersiapkan jalannya program agar berjalan dengan 

efektif adalah dengan melaksanakan beberapa kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Rapat Persiapan Diklat SPN Nurul „Ashri 

Tim pengelola SPN Nurul „Ashri melaksanakan 

persiapan dengan melakukan rapat internal satu kali pada 

awal setiap batch dan selanjutnya selalu melakukan 

kordinasi melalui WAG (Whatsapp Grup). Hal ini 

sebagaimana hasil observasi dan dokumentasi kegiatan 

rapat dan wawancara dengan ibu Desi yang 

menyampaikan bahwa:  

“Dalam persiapan SPN kami melakukan rapat 

satu kali di awal untuk menentukan Strong Why 

(alasan kuat) pengambilan tema headline. 

Adapun untuk selanjutnya kami melakukan 

kordinasi melalui WAG (whatspp Grup) terkait 

strategi dan hal-hal lainnya. Jika diperlukan rapat 

akan diadakan secara insidental menyesuaikan 

keperluan persiapan pra acara SPN”
141

 

Dari sini dapat kita ketahui bahwa tim diklat SPN 

Nurul „Ashri melakukan kordinasi awal pada setiap 
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batchnya baik secara langsung maupun online melalui 

WAG yang akan membahas hal-hal penting terkait 

persiapan sebelum mempromosikan dan melaksanakan 

diklat SPN Nurul „Ashri.  

b. Penetapan Tugas Tim Panitia 

Untuk lebih efektif jalannya pelaksanaan diklat 

SPN Nurul „Ashri, maka tentu perlu dilakukan pembagian 

tugas kepanitiaan. Pembagian tugas tim panitia terbagi 

menjadi dua yaitu tim promotor dan tim pelaksana. 

Panitia ini sifatnya tidak tetap karena biasanya ada rotasi 

tugas pada setiap batch. Hal ini sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibu Desi yang menyatakan bahwa: 

“Untuk tim manajemen kepanitian diklat Nurul 

„Ashri tidak ada bidang yang dipegang khusus 

satu orang namun dapat dilakukan rotasi tugas. 

Untuk penetapan tugas sendiri terbagi menjadi 2 

tim yaitu tim promotor dan tim pelaksana. Tim 

promotor bertugas sekitar 1 bulan sebelum 

pelaksanaan untuk menyiapkan promosi dari 

penetapan tema setiap batch dengan mendesain 

konten gambar promosi dari hasil diskusi dan 

arahan dari tim kreatif. set Baru kemudian bidang 

ads  akan mempromosikan gambar yang sudah 

didesain berisikan judul batch, tema materi, 

narasumber, waktu dan tanggal kegiatan, dan 
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ajakan untuk mengikuti diklat sekolah pra nikah 

Nurul „Ashri
142

 

Berikut adalah nama-nama tim manajemen diklat 

SPN Nurul „Ashri beserta tugas divisinya yang diperoleh 

dari informasi Ibu Desy: 

Tabel 3.4 

Pengelola SPN Nurul ‘Ashri 

Divisi Nama 

Kordinator SPN 

Nurul ‘Ashri 

Desi Rahmawati 

Kordinator Teknis Aulia Rohim 

Marketing Miftah Al Risqa 

Media Kreatif Dika Resi Sekar 

(Tim Promosi) 

Ads Nadya 

Admin Pita 

Konten Budiman 

QC design Mujahid 

Copywriter Felian 

(Tim Teknis) 

Host & Co Host  
(Ikhwan) Agil al Muhaimin 

dan (Akhwat)  Risqa al 
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Miftah 

Operator Niam 

Notula Deny dan Adel 

Sumber: Kepala Progam SPN Nurul „Ashri
143

 

c. Penetapan Calon Pemateri 

Dalam perencanaan diklat SPN Nurul „Ashri 

didahului dengan penetapan judul materi yang ditentukan 

berdasarkan hasil riset wacana dan kasus yang sedang 

ramai dibahas. Selanjutnya akan ditentukan para calon 

pemateri yang sesuai dengan kompetensinya untuk 

menyampaikan judul materi yang telah ditetapkan. 

Sebelumnya akan diajukan persetujuan kepada bidang 

pendidikan baitul maal. Hal ini berdasarkan apa yang 

disampaikan oleh Ibu Desi selaku ketua program SPN 

Nurul „Ashri yang menyatakan bahwa: 

“Untuk memilih tema yang akan dibahas, 

biasanya kami menentukan dari hasil riset 

wacana dan kasus yang sedang ramai terjadi di 

masyarakat.  Namun pada dasarnya untuk 

kurikulum dapat dikatakan sudah baku seperti 

misalnya komunikasi efektif dengan pasangan, 

perencanaan keuangan, pilar rumah tangga, 

kesehatan reproduksi, dan materi yang lainnya 

sekitar lima hingga enam materi. Yang jadi 

perbedaan hanya tema dan judulnya saja pada 
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setiap batch. Untuk calon narasumber kami 

memilih dan menetapkan berdasarkan dengan 

kapasitas keilmuan dan pengalaman beberapa 

tahun di bidangnya. Sebelumnya kami akan 

mengajukan persetujuan kepada bidang 

pendidikan Baitul Maal terkait calon narasumber 

tersebut, biasanya akan langsung disetujui tanpa 

harus mengganti dengan opsi narasumber yang 

lain.”
144

 

Dari sini dapat diketahui bahwa pemilihan 

narasumber dilakukan dengan selektif oleh tim 

manajemen SPN Nurul „Ashri dengan memilih calon 

pemateri yang memiliki kompetensi dan pengalaman 

yang sesuai dengan judul materi yang akan disampaikan 

sehingga akan lebih mendalam dan menguasai ketika 

menyampaikan kepada peserta. 

d. Perencanaan Jadwal Pelaksanaan SPN 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi 

postingan promosi kegiatan di akun Instagram SPN Nurul 

„Ashri, maka dapat diketahui bahwa penyelenggaran 

diklat SPN ini diadakan setiap dua atau tiga bulan sekali. 

Adapun untuk waktunya hampir selalu dilaksanakan pada 

malam hari. Pemilihan waktu pembelajaran pada jam 

malam ini mempertimbangkan alasan waktu yang lebih 

efektif dan fleksibel bagi pemateri dan peserta. Hal ini 
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sebagaimana informasi dari Ibu Desi yang menyampaikan 

bahwa: 

“Betul, dari beberapa pelaksanaan SPN 

jadwalnya biasa dilaksanakan dalam dua atau tiga 

bulan sekali seperti batch 10 kemarin yang 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Untuk 

batch 11 nanti akan dilaksanakan pada bulan 

April 2024 setelah lebaran. Makanya sebentar 

lagi kita akan naik untuk promosi di media sosial. 

Adapun durasinya selama dua jam dana hampir 

selalu dilaksanakan di malam. Ini karena 

menimbang dari waktu senggang para peserta 

yang sudah agak santai ketika di malam hari. 

Meskipun kadang ada juga yang dilaksanakan di 

sore hari karena menyesuaikan dengan waktu 

luang dan kesedian pemateri untuk memilih 

waktu yang ditawarkan”
145

 

Dari sini dapat kita pahami bahwa jadwal 

pelaksanakan diklat dilakukan setiap 2 atau 3 bulan 

sekali. Sedangkan waktunya bisa di malam hari atau 

terkadang sesekali ada di sore hari menyesuaikan waktu 

yang lebih senggang bagi pemateri. Adapun durasinya 

setiap materi adalah kurang lebih dua jam sehingga jika 

dikalikan dengan total lima atau enam materi ada sekitar 

sepuluh hingga dua belas jam pelajaran dalam setiap 

pelaksanan diklat SPN Nurul „Ashri.  
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e. Perencanaan Promosi Diklat SPN Nurul „Ashri  

Dalam persiapan pelaksanaan diklat SPN maka 

tugas tim terbagi saat sebelum dan saat hari pelaksaanaan. 

Untuk pra pelaksanaan dikerjakan oleh tim promotor 

yang bertugas untuk mengerjakan desain flayer atau 

gambar yang berisi foto pemateri, judul materi, waktu dan 

tanggal yang kemudian gambarnya akan dipromosikan di 

media sosial. Adapun tim yang satunya pelaksana pada 

saat diklat SPN berlangsung. Hal ini berdasarkan apa 

yang disampaikan oleh Ibu Desi yang menyatakan bahwa: 

“Setelah penentuan tema headline dan para calon 

pemateri telah diajukan serta disetujui oleh 

bidang pendidikan baitul maal, maka selanjutnya 

tim promotor akan melakukan promosi di media 

sosial seperti Instagram dan Facebook. Selain itu 

juga dilakukan pemasangan poster di area masjd 

Nurul „Ashri selama satu bulan sebelum diklat 

SPN dilaksanakan”
146

   

Dari apa yang disampaikan oleh Ibu Desi di atas 

dapat dipahami bahwa untuk menarik para calon peserta 

SPN Nurul „Ashri terdapat tim khusus yang melakukan 

persiapan promosi  kegiatan diklat SPN Nurul „Ashri 

yang dimulai dari menyusun ide yang keatif, 

memvisualisasikan dengan desain gambar, kemudian jika 

telah disetujui oleh tim QC (quality control) desain baru 
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akan diserahkan kebagian adversiter untuk disetting 

dengan promosi berbayar di media sosial. Selain melaui 

online promosi offline juga dilakukan dengan memasang 

poster di papan pengumuman Masjid Nurul „Ashri. Ini 

merupakan strategi marketing yang dilakukan oleh tim 

promotor untuk mendapatkan calon peserta yang akan 

mengikuti diklat SPN Nurul „Ashri.  

3. Pelaksanaan Diklat Sekolah Pra Nikah Nurul ‘Ashri 

Untuk lebih memahami dan menjalani secara 

langung proses pelaksanaan diklat, peneliti menggunakan 

metode participatory research dimana peneliti secara 

langsung berpartisipasi sebagai peserta program diklat SPN 

Nurul „Ashri ini. Hal ini dilakukan oleh peneliti sejak 

melakukan observasi awal pada diklat SPN Nurul „Ashri 

batch ke-9 di bulan November 2023 sebelum mengikuti 

seminar proposal.  

Selanjutnya peneliti juga mengikuti diklat SPN 

Nurul „Ashri pada batch ke-10 di bulan Januari dan batch ke-

11 di Akhir April dan awal Mei 2024. Selain itu juga 

melakukan wawancara dengan beberapa pemateri dan alumni 

peserta yang telah mengikuti program SPN Nurul „Ashri 

hingga proses taaruf dan akhirnya menikah.  

a. Promosi dan Pendaftran Peserta Diklat   

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi 

proses pendftaran, ditambah dengan wawancara dengan 
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salah satu alumni program diklat SPN Nurul „Ashri. 

sebelum mendaftar peserta akan mendapatkan informasi 

adanya jadwal pelaksanaan diklat SPN Nurul „Ashri di 

media sosial baik di Instagram maupun Facebook. 

Kemudian terdapat nomor kontak WA admin yang secara 

otomatis dapat diklik untuk mendapatkan informasi dan 

melakukan registrasi. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dinyatakan oleh Mas Edward, salah satu alumni diklat 

SPN Nurul „Ashri dari Pekanbaru, yang menyampaikan 

bahwa: 

“Saya mengetahui informasi tentang SPN Nurul 

„Ashri ini dari salah satu teman yang 

menyarankan untuk membuka akun SPN Nurul 

„Ashri di Instagram. Motivasi saya mengikuti 

SPN Nurul „Ashri adalah ingin menambah ilmu 

persiapan sebelum menikah karena saya merasa 

masih banyak hal yang belum saya ketahui terkait 

pernikahan. Untuk cara pendaftaran, saya 

mengklik link yang ada dari Instagram, baru 

kemudian diarahkan ke Whatsapp dan diarahkan 

untuk mengisi form data seperti nama, alamat, 

dan informasi lainnya, di bagian akhir terdapat 

semacam pilihan infaq terbaik sebagai bukti 

apresiasi kita sebagai peserta. Jadi tidak ada biaya 

pendaftaran khusus namun sifatnya sukarela. 

Setelah transfer dan mengirimkan bukti transfer 

infak, baru kemudian akan dimasukan ke grup 

WA komunitas SPN Nurul „Ashri dan tinggal 
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menunggu informasi terkait link pelaksanaan 

diklat SPN Nurul „Ashri.”
147

  

Dari apa yang yang disampaikan oleh Mas 

Edward di atas dapat dipahami bahwa peserta yang 

mendaftar diklat SPN memiliki motivasi untuk 

mendapkan pengetahuan baru tentang ilmu pernikahan. 

Hal ini selaras dengan teori motivasi dari Maslow tentang 

kebutuhan aktualiasis diri. Dengan aktualisasi diri, maka 

harapan yang dituju adalah untuk mewujudkan kehidupan 

pernikahan yang sakinah dan harmonis.
148

 

Selain itu juga dapat disimpulkan bahwa tim 

manajemen diklat SPN Nurul „Ashri melakukan strategi 

promosi berbayar melalui media sosial seperti Instagram 

dan Facebook untuk menarik minat calon peserta 

mendaftar dan mengikuti kelas diklat SPN Nurul „Ashri. 

Hal ini sesuai dengan konsep digital marketing tentang 

Intagram dan Facebook Ads yang  

Kemudian terkait biaya tidak ada tarif khusus 

namun terdapat semacam infaq sukarela dengan istilah 

infaq terbaik. Tujuan dari tidak menentukan tarif khusus 

ini adalah agar membuka kesempatan seluas-luasnya bagi 
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semua orang untuk mengikuti kelas diklat SPN dan agar 

tidak memberatkan calon peserta. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan ibu Desi yang menyatakan bahwa: 

“Ketika mendaftar calon peserta tidak dtentukan 

tarif khusus namun menggunakan sistem infaq 

terbaik  karena kembali kepada visi masjid ini 

yang ingin memberikan kesempatan seluas-

luasanya bagi semua orang untuk mengikuti 

kajian terutama kelas SPN dan agar tidak 

memberatkan bagi pendaftar.”
149

 

Adapun untuk jumlah pendaftar peserta diklat 

SPN Nurul „Ashri ini tidak hanya puluhan atau ratusan 

namun mencapai hingga ribuan peserta. Hal ini 

sebagaimana hasil observasi dan dokumentasi saat 

pelaksanaan kegiatan pembelajaraan berlangsung dimana 

angka jumlah peserta di Zoom Meeting mencapai 1000 

orang sehingga bagi yang telat masuk maka tidak bisa 

bergabung. Untuk alternatifnya peserta telah disediakan 

link private Youtube oleh admin sehingga tetap bisa 

mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dipertegas oleh Ibu 

Desi selaku ketua program diklat SPN Nurul „Ashri yang 

menyampaikan bahwa: 

“Jumlah peserta yang mendaftar itu rata-rata 

sampai 5000 dan untuk yang ikut belajar ada 

yang sampai 3000 orang. Jika tidak bisa 
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bergabung di Zoom meeting maka peserta dapat 

mengakses akun Youtube private SPN Nurul 

„Ashri yang juga telah disiapkan oleh tim admin 

sebagai alternatif ikut kelas SPN”
150

 

Dari apa yang disampaikan ibu Desi di atas maka 

dapat kita ketahui bahwa jumlah peserta yang mendaftar 

dan mengikuti pelaksanaan kelas diklat SPN Nurul „Ashri 

ini sangat banyak. Jika diadakan secara offline maka 

lokasi masjid Nurul „Ashri tidak akan bisa menampung 

jamaah sampai sebanyak itu.  

Hal ini menunjukkan motivasi para peserta yang 

sangat tinggi untuk belajar tentang hal-hal terkait 

persiapan nikah. Berdasarkan hasil dokumentasi dari 

website SPN Nurul „Ashri, hingga saat ini telah ada 

sebanyak 107.229 orang alumni yang mengikuti diklat 

SPN Nurul „Ashri 
151

 

b. Proses Pembelajaran Diklat SPN 

Pada bulan Januari 2024 peneliti melaksanakan 

observasi dan dokumentasi secara langsung di lokasi 

Masjid Nurul “„Ashri dan memohon izin masuk ke dalam 

studio pada saat proses live streaming melihat proses 

pembelajaran yang dilaksanakan tim pelaksana diklat 
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https://spn.masjidnurul‟Ashri.com/ Diakses tanggal 20 April 2024 

https://spn.masjidnurulashri.com/
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SPN Nurul „Ashri.
152

 Untuk pembelajarannya di dalam 

studio ada seorang host, operator komputer dan 

kameramen yang memandu acara selama dua jam. Selain 

itu mereka bertugas untuk memastikan kestabilan 

jaringan dan kualitas tayangan di Zoom Meeting dan 

Youtube baik dari MC maupun pemateri.  

1) Tanggal dan Waktu Pelaksanaan 

Untuk observasi secara langsung di Masjid 

Nurul „Ashri dilaksanakan pada diklat SPN Nurul 

„Ashri Batch ke-10 yang dilaksanakan dari tanggal 22-

27 Januari 2024. Selanjutnya peneliti juga mendaftar 

dan mengikuti diklat SPN Nurul „Ashri batch ke-11. 

Waktu pelaksanaan pada batch 10 semua materi 

disampaikan pada pukul 20.00-22.00 Wib. Sedangkan 

pada batch 11 ada salah satu materi yang disampaikan 

di sore hari pukul 16.00 

2) Tema dan Pemateri 

Adapun untuk tema dan nama-nama pemateri 

diklat SPN Nurul „Ashri yang dilaksanakan pada batch 

10 dan 11 adalah sebagai berikut: 
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 Observasi dan dokumentasi pada tanggal 24 Januari pukul 

20.00 WIB di Studio Live Masjid Nurul „Ashri  
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Tabel 3.5 

Daftar Tema dan Pemateri 

No 
Hari dan 

Tanggal 
Tema Pemateri 

1 22 Januari 

2024 

Komunikasi 

Efektif antar 

Pasangan 

Ulum A Saif & 

Febrianti Almeera 

(Pasangaan Founder 

Sekolah Rumah 

Tangga) 

2 23 Januari 

2024 

Tumbuh 

Bersama 

Pasangan 

Ella Rizki FM, Amd. 

SI, S.Si, M.Sc, & 

Rayndra Syahdan, 

S.ST, M.M,  

(Pasangan Inspiratif 

Nasional 2023) 

3 24 Januari 

2024 

Finansial Sehat 

Rumah Tangga 

Muda 

Amalia Khoirun Nisa, 

QWP, AWPS. (Family 

Financial Planner) 

4 25 Januari 

2024 

Kesehatan 

Reproduksi dan 

Kehamilan 

Sehat 

dr. Riyana Kadarsari, 

Sp.OG (Spesialis 

kandungan) 

5 26 Januari 

2024 

Marriage 

Healing 

Sukmadiarti, M.Psi, 

(Psikolog dan CEO 
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Possitive Consulting)  

6 27 Januari 

2024 

 

Konflik-Konflik 

Dalam 

Pernikahan 

Indra Noveldy 

(Konsultan 

Pernikahan) 

7 28 April 

2024 

Pilar- Pilar 

Dalam Rumah 

Tangga 

Ustadzah Siti 

Fathiyah, Lc, MA 

(Daiyah Nasional) 

8 29 April 

2024 

Lika-Liku 

Kehidupan 

Pernikahan 

Kang Choqi Isyraqi 

(Productivity Coach) 

9 30 April 

2024 

Marriage 

Healing 

Farras Afiefah 

Muhdiar, M.Sc, M.Psi, 

Psikolog (Psikolog 

Klinis Keluarga & CO 

Founder @arsanara.id 

10 01 Mei 

2024 

Manajemen 

Keuangan 

Rumah Tangga 

Dewi R.D Amalia, 

CFP, IFP (Islamic 

Financial Planner) 

11 02 Mei 

2024 

Kesehatan 

Reproduksi dan 

Kehamilan 

Sehat 

dr. Yassin Yanuar 

Muhamad, Sp.OG (K 

) FER, M.Sc 
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Sumber: Dokumentasi akun Instagram SPN Nurul „Ashri
153

 

Dari tabel di atas dapat diketahui perbandingan 

materi di antara kedua batch yang hampir memiliki 

kesamaan, hanya berbeda pada penggunaan katanya dan 

ada pengurangan 1 materi di batch 11. Berikut adalah 

review tentang materi pada diklat SPN Nurul „Ashri: 

a)  Komunikasi Efektif Bersama Pasangan 

Materi ini diawali dengan mengenal konsep 

diri mengenal peran masing-masing antara suami 

dan isteri yang mengenalkan bahwa laki-laki dan 

peremupan memiliki peran istimewa dengan 

jalurnya sendiri. Jika imam konsepnya bagus 

mengelola keluarganya maka makmum akan mudah 

diarahkan 

Selanjutnya pemateri membahas tentang 

cara pandang hidup dari masing-masing pasangan 

suami istei yang dipengaruhi sekumpulan referensi 

dan sekumpulan pengalaman yang akan menetukan 

cara pandang yang berbeda. Dari sini kemudian akan 

menentukan bagaimana seseorang bertindak dan 

mengambil keputusan. 
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Dokumentasi dari akun Instagram SPN Nurul „Ashri  

https://www.instagram.com/spn.nurul‟Ashri?igsh=NGRvb2p6b2J3Z2ky 

diakses tanggal 12 Januari 2024 dan  27 Maret 2024 

https://www.instagram.com/spn.nurulashri?igsh=NGRvb2p6b2J3Z2ky
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Komunikasi menjadi salah satu kunci 

kuatnya rumah tangga. Dalam komunikasi niat baik 

saja tidak cukup namun juga harus dibarengi dengan 

cara yang tepat agar niat baiknya tersampaikan. 

Komunikasi dikatakan efektif ketika isi pesan yang 

dimaksud penyampai pesan dapat diterima utuh oleh 

penerima pesan.
154

 

b) Pilar-Pilar Rumah 

Pemateri menyampaikan tentang makna 

nikah yang merupakan ibadah jangka panjang, 

sehingga perlu mendekatkan diri kepada sang 

Maha Pencipta agar segala doa-doa kita nantinya 

aka lebih mudah untuk dikabulkan. 

Di antara pilar-pilar rumah tangga yang 

disampaikan adalah: 

i) Luruskan Niat, Ikhlas beribadah kepada Allah. 

Kita diperintahkan untuk tetap beribadah 

kepada Allah dalam segala kondisi baik dalam 

kondisi senang maupun susah. 

ii) Tingkatkan Syukur dan Sabar 

Harus pandai bersyukur mengucapkan 

terimakasih kepada pasangan, membuatkan 

minuman untuk suami atau isteri. Memahami 
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 Ulum A Saif dan Febrianti, Komunikasi Sehat antar Pasangan; 

Notulensi Kumpulan Materi diklat SPN Nurul „Ashri Batch 10, 2024, 3 
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keadaan pasangan dan memberikan perhatian. 

Dahulukan memberikan pelayanan untuk 

melaksanakan kewajiban daripada meminta hak. 

iii) Tumbuhkan cinta karena Allah 

Dengan cinta karena Allah maka setiap 

pasangan akan menerima suka dan duka, saat 

muda dan tua. Jika cinta kepada pasangan luntur 

maka mintalah kepada Allah agar ditumbuhka 

dan direkatkan. 

iv) Jalankan peran masing-masing 

Tugas suami adalah sebagai pemimpin, 

pelindung, dan pemberi nafkah sedangkan peran 

isteri adalah berbuat taat kepada suami selama 

tidak melanggar syariat, serta menjaga 

kehormatan dan hartanya ketika suami tidak 

ada.
155

 

c) Tumbuh Bersama Pasangan 

Pada materi ini dijelaskan tentang visi dan 

misi yang harus dimiliki setiap pasangan ketika 

memutuskan untuk menikah. Bagaimana strategi 

meyakini seseorang sebagai orang yang berpotensi 

untuk kita cintai. Di antaranya adalah dengan 
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 Ustadzah Siti Fathiyah, Lc, MA, Pilar-Pilar dalam Rumah 

Tangga” Notulensi Kumpulan Materi diklat SPN Nurul „Ashri Batch 10, 3 
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menyibukkan diri dengan mengenali diri sendiri 

jangan sampai bingung mau kemana.  

Selanjutnya adalah berupaya mendekatkan 

diri kepada Allah dengan memiliki visi akhirat 

yang jelas. Dengan dekat kepada Allah semua akan 

dimudahkan. Kemudian memetakan diri dengan 

memiiliki target tahunan. Memilih calon pasangan 

yang baik agama dan akhlaknya, dan yang terakhir 

dengan melakukan wedding agreement membuat 

perjanjian di awal bagaimana rencana setelah 

menikah. 

Selain itu setiap pasangan juga harus 

memiliki agenda setelah menikah dengan 

menjabarkan visi dan misi bersama. Membuat 

rencana tahunan dan terus mengevaluasi untuk 

memperbaiki. Selain itu juga harus saling 

mengingatkan dan berlomba dalam kebaikan, dan 

menjadi pakaian bagi satu sama lain dengan 

menutupi segala kekuragan pasangan dengan saling 

melengkapi. 

Terakhir selalu melangkah dengan 

berpegang pada Allah, jangan sampai karena hawa 

nafsu. Menikahlah karena Allah, dengan logis, dan 

dengan orang yang berpotensi akan hidup bersama 

kita selamanya. Cari calon pasangan hidup yang 



 

 

136 

 

memiliki visi dunia akhirat dan juga usahakan 

mencari yang sekufu agar sama-sama punya 

masukan dan pendapat yang akan dapat terus 

memperbaiki hubungn walauun tetap harus suami 

sebagai nahkodanya.
156

 

d) Finansial Sehat Rumah Tangga Muda 

Dalam pembahasan tema ini pemateri 

membagi menjadi beberapa lingkup seperti konsep 

harta dalam Islam, financial healty check, financial 

talks, dan financial planning. Konsep harta dalam 

Islam menurut pemateri adalah sesuatu yang 

memiliki nilai dan konkrit wujudnya secara umum 

disukai oleh manusia, dapat dimiliki, dapat 

disimpan, dan dimanfaatkan dalam perkara legal 

menurut syariah. Dari sini dapat kita pahami bahwa 

selama benda itu ada wujudnya, bermanfaat, dan 

halal baik benda maupun cara mendapatkannya 

maka dia termasuk kategori harta dalam Islam. 

Cara mengatur keuangan yang pertama 

adalah dengan melakukan financial health check, 

mengecek apa penyakit keuangan sampai kita tidak 

bisa menabung. Cara mengecek kesehatan finasial 

bisa dengan indikator: 
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 Ella Rizki dan Ryndra Syahdan, Tumbuh Bersama Pasangan, 
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i) Likuiditas dana darurat 

ii) Rasio menabung dan investasi bulanan 

iii) Rasio utang bulanan 

iv) Rasio gaya hidup bulanan 

v) Rasio total hutang 

Pengaturan keuangan yang kedua adalah 

dengan finacial talks yaitu bagaimana 

mengkomunikasikan tentang pengelolaan keuangan 

keluarga bersama pasangan. Tentunya sebelum 

berdiskusi maka salah satu pasangan harus bisa 

memulainya dengan bahasa yang penuh cinta. 

Kemudian memilih waktu yang tepat, hanya 

berduaan santai, minim distraksi, ada data, dan cara 

penyampaiannya harus tepat. 

Beberapa opsi pertanyaan finacial talks 

yang bisa ditanyakan kepada pasangan; Apa 

mimpimu sayang? Misal ingin berangkat haji, 

target 50 juta berdua dalam 3 tahun. Harus 

menabung berapa banyak setiap bulan? 

Pengeluargan apa yang bisa dipotong? Bagaimana 

cara menambah pendapatan? 

Pengaturan keuangan yang ketiga adalah 

financial planning yaitu mengatur dan mengelola 

keuangan dengan seefektif dan seefesien mungkin.  

Dalam Islam, financial planning adalah dengan 



 

 

138 

 

mengoptimalkan harta untuk bahagia di akhirat dan 

hidup nyaman di dunia. Jika bisa keduanya dibuat 

nyaman maka tidak perlu untuk memilih salah satu 

saja.  

Pemateri juga menyarankan untuk 

melakukan budgeting bulanan dan tahunan namun 

tetap mendahulukan pengeluaran wajib seperti 

zakat, utang, mudik, pajak, dan yang lainnya. Jika 

tidak ada pemasukan tahunan seperti THR maka 

perlu menabung tiap bulan. 

Selain itu pemateri juga mengingatkan 

untuk melakukan financial purpose dengan mulai 

dari tujuan jangka pendek agar dapart berhati-hati 

menggunakan uang ketika tahu bahwa ada hak 

masa depan yang harus diperjuangkan. Misal 

seperti dana darurat, asuransi kesehatan, dana 

persiapan kehamilan dan melahirkan, dana mudik, 

lebaran, qurban, dana tahunan seperti sewa rumah, 

bayar pajak, dan dana keinginan seperti traveling 

dan beli gadget. 

Pada bagian akhir pemateri menyisipkan 

strategi untuk mencapai goals setelah menikah 

yang di antaranya adalah: 
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i) Ikhitiyar dan tawakkal, melakukan yang 

terbaik dan serahkan semuanya kepada Allah 

untuk menentukan 

ii) Minta bantuan doa pada orang tua 

iii) Atur uang bersama pasangan, diskusi rutin 

bulanan, dan tahunan 

iv) Tambah pendapatan (isteri bisa kerja dari 

rumah) 

v) Optimalisasi harta dengan kejar akhirat, dunia 

mengikuti
157

 

e) Kesehatan Reproduksi dan Kehamilan Sehat 

Sesi ini diawali pembahasan dari 

pengenalan organ reproduksi wanita, urgensi 

menjaga kesehatan organ reproduksi, juga 

memberikan tips menjaga kesehatan reproduksi. 

Selain itu juga terdapat materi pembahasan siklus 

menstruasi dan tips menjaga kenyamanan saat 

menstruasi. Kemudian tentang pola hidup sehat 

untuk menjaga kesehatan tubuh secara menyeluruh 

yang juga akan berdampak pada kesuburan. 

Beberapa pola hidup sehat yang bisa 

diterapkan adalah seperti menjaga berat badan yang 

ideal, istirahat yang cukup, mengelola stres, 
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berolahraga secara teratur minimal 30 menit sehari, 

menghindari rokok, dan mengkomsumsi makanan 

dan minuman yang mengandung nutrisi yang baik 

untuk kesehatan pasangan suami isteri. 

Pemateri juga memperkenalkan beberapa 

penyakit yang sering dialami oleh perempuan 

seperti seperti gangguan metabolisme di usia subur, 

miom (tumor jinak di lapisan dinding rahim), kista 

ovarium (kantong cairan pada indung telur), kanker 

serviks pada mulut rahim, dan ketidakseimbangan 

hormon yang membuat proses ovulasi tidak 

maksimal. Termasuk juga penyakit menular seksual 

seperti HID/AIDS, herpes genital, dan penyakit 

lainnya yang bisa berasal dari salah satu pasangan. 

Peran nutrisi juga sangat penting bagi 

kesehatan reproduksi yang mana kromosom sangat 

bergantung pada ketersedian bahan yaitu zat gizi. 

Nutrisi sebelum dan selama kehamilan larena unsur 

kromosom adalah protein, yang jika terjadi 

kekurangan protein maka itu dapat menjadi salah 

satu penyebab tidak kuatnya janin sehingga 

menyebabkan terjadinya keguguran. 

Pada bagian akhir, pemateri memberikan 

penjelasan tentang 1000 hari pertama pada bayi 

yang merupakan periode emas pada masa 
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perkembangan anak sejak dari kehamilan. Perlu 

untuk memperhatikan masa trimester pertama 

kehamilan karena ibarat membangun rumah adalah 

sama seperti masa membangun pondasi. 

Selanjutnya pada trimester kedua dan ketiga 

persiapan untuk pertumbuhan janin yang cepat.
158

 

f) Marriage Healing 

Materi ini membahas tentang psikologi 

yang membantu untuk mengenali diri dan 

menyembuhkan mental block atau inner child. 

Mental block adalah luka batin yang disebabkan 

pengalaman di masa lalu sehingga membuat kita 

merasa takut untuk masa depan yang lebih baik. 

Healing adalah proses pemulihan diri yang 

bertujuan untuk mendapatkan ketenangan batin dan 

jiwa. 

Marriage healing adalah proses yang 

dilakukan oleh pasangan suami istri untuk 

memperbaiki dan memulihkan hubungan 

pernikahan mereka yang mengalami masalah atau 

krisis. Proses ini bertujuan untuk mengatasi 

berbagai konflik, meningkatkan komunikasi, 
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memperkuat ikatan emosional, dan membangun 

kembali kepercayaan yang mungkin telah rusak 

Di antara unsur-unsur marriage healing 

yang disampaikan Sukmadiarti pemateri Marriage 

Healing pada SPN batch 10 adalah: 

i) Acceptance  

Salah satu bentuk iman kita kepada Allah adalah 

ridho dengan ketetapan takdir Allah. Cirinya 

adalah kita tidak lagi mempertanyakan 

“mengapa”. Menerima adalah langkah untuk 

move on, karena kalau belum menerima akan 

membuat kita overthinking. Dengan menerima 

keadaan dengan keikhlasan maka hati akan 

lapang sehingga kebahagiaan akan mengundang 

rezeki atau jodoh.  

ii) Forgiveness 

Memaafkan adalah cara untuk melepaskan luka 

akibat trauma di masa lalu. Prioritas utama yang 

harus dimaafkan adalah orang tua karena pola 

asuh orantua di awal masa kehidupan kita. 

Memaafkan orang tua atau orang lain tidak perlu 

menunggu orang yang salah untuk minta maaf, 

termasuk diri kita sendiri yang harus dimaafkan 

iii) Letting Go 
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Yang dimaksud dengan letting go di sini adalah 

melepaskan emosi dan total berserah diri dengan 

cara berikhtiyar semaksimal mungkin baru 

kemudian memasrahkan hasilnya kepada Allah 

Swrt 

Pada bagian akhir pemateri memberikan 3 

tips untuk meraih Happy Marriage:  

i) Pastikan pasangan kita merasa dicintai dengan 

memenuhi tangki kasih sayang orang yang kita 

cintai dengan melakukan love languange yaitu; 

act of service, word of affirmation, physical 

touch, quality time, and gift. 

ii) Cintai pasangan tanya syarat, terima pasangan 

apa adanya, hargai dan apresiasi kondisi yang 

ada sehingga akan membuat pasangan terdorong 

untuk berjuang memberikan yang terbaik untuk 

keluarganya. 

iii) Bahagialah Meskipun kondisi belum ideal.  

Perlu memahami suatu konsep yaitu “bahagia 

meskipun” jadi bahagia itu bukan jika tapi 

bahagialan meskipun kondisi yang diaharapkan 

belum terwujud.
159
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g) Konflik-konflik dalam pernikahan 

Materi ini ingin menyampaikan sebuah 

pesan bahwa konflik adalah suatu hal yang pasti 

dalam pernikahan tergantung bagaimana seseorang 

menghadapinya karena di sinilah salah satu cara 

pendewasaan. Sebelum bisa selamat dengan 

berkonflik dengan pasangan maka harus perlu 

ilmunya terlebih dahulu dan telah menerapkannya 

ketika terjadi konflik dengan orang tua atau bahkan 

bisa jadi tidak ada konflik yang terjadi. 

Ketika belum terlatih untuk bisa 

menyelesaikan konflik dengan orang tua maka 

akan berlanjut saat menikah. Maka bagi yang 

masih jomblo dan masih sering konflik dengan 

orang tua maka hendaknya perbaiki dulu. Karena 

saat kita sudah bisa menyelesaikan konflik dengan 

orangtua, maka saat itulah kita sudah masuk proses 

pendewasaan diri dan sudah cukup dewasa untuk 

masuk ke kehidupan pernikahan. 

Penyebab konflik tidak selalu berupa hal 

besar namun kadang bisa berupa urusan kecil. 

Menganggap urusan receh atau terkadang lupa 

seperti “iya dimaafin dong namanya juga lupa” 
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yang minta ingin dimengerti inilah yang bisa 

menyebabkan konflik yang sebelumnya tidak ada.  

Pemateri mengajak untuk lebih mengenali 

diri siapa yang lebih pemarah. Melihat di masa 

kecil apakah terbiasa diberikan kesempatan oleh 

orang tua menyatakan perasaan. Perbaiki lebih 

dahulu kualitas hubungan dengan orang tua 

sebelum menikah karena hal itu akan menentukan 

dan melatih diri kita untuk menjadi dewasa. 

Selanjutnya pemateri juga memberikan 

gambaran berbagai macam gaya konflik, alasan 

mengapa konflik itu sehat, bagaimana manfaat 

sebuah konflik, dan bagaimana cara konflik yang 

sehat. Ada tiga hal fundamental yang kita harus dan 

perlu berkonflik dengan pasangan jika suatu ketika 

salah satu dari pasangan masuk ke area 

fundamental ini, yaitu seperti melanggar peraturan 

agama, membahayakan jiwa, dan melanggar akal 

sehat. 

Terakhir secara teknis pemateri 

memberikan tips dalam menghadapi konflik dapat 

dengan melakukan; belajar mengetahui perasaan 

pasangan, meningkatkan kualitas mendengar, 

belajar komunikasi asertif (tanpa menyudutkan), 
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dan memahami bahwa hikmah hadirnya konflik 

adalah mencari solusi.
160

 

c. Metode dan Media diklat SPN Nurul „Ashri 

Pemateri menyampaikan materi dengan metode 

ceramah selama kurang lebih 1,5 jam sesuai dengan tema 

yang telah diminta. Baru kemudian dilanjutkan dengan 

tanya jawab untuk peserta yang ingin bertanya sekitar 30 

menit atau lebih. Pembelajaran dilaksanakan secara 

online menggunakan media Zoom Meeting dan Youtube. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu 

Desi selaku ketua program diklat SPN Nurul „Ashri yang 

menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran dilaksanakan dengan media Zoom 

Meting dan Youtube dimana peserta dan 

narasumber hadir bersamaan dengan sistem 

ceramah dan dapat melakukan interaksi. Dari 

awal SPN ini hanya dilaksanakan secara online 

tidak pernah offline. Karena dengan sistem 

seperti ini dapat mencakup peserta lebih banyak 

dan efisien baik dari sisi pemateri maupun peserta 

yang tinggal jauh dari Masjid Nurul „Ashri.”
161

 

Berdasarkan apa yang disampaikan Ibu Desi di 

atas dapat dipahami bahwa media yang digunalam pada 

pembelajaran online ini lebih memudahkan pemateri dan 

juga peserta yang tinggal jauh dari Sleman Yogyakarta 

untuk tidak hadir secara langsung di masjid Nurul „Ashri. 

Keuntungan diklat dengan pembelajaran jarak jauh 
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seperti ini membuat pemateri dan peserta tidak perlu 

hadir ke Jogja dan meninggalkan aktifitas pekerjaan 

maupun perkuliahan bagi yang ada jam kuliah.  

d. Benefit diklat SPN Nurul „Ashri 

Adapun terkait benefit atau fasilitas yang didapat 

bagi peserta yang mengiktui program diklat SPN ini, 

berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara 

dengan Ibu Desi ketua program diklat SPN Nurul „Ashri 

yang menyampaikan bahwa: 

“Setelah selesai mengikuti kelas SPN Nurul 

„Ashri ini peserta akan mendapatkan sertifikat, 

notulensi rangkuman semua materi, link private 

Youtube, dan juga kesempatan untuk ikut 

Bisataaruf.com”
162

 

Hal ini juga dipertegas oleh Mas Razhis alumni 

SPN Batch 4 yang menyatakan bahwa: 

“Yang kami dapat setelah selesai materi ada 

sertifikat, kemudian notulensi materi dan link 

rekamaan video di YouTube, dan akses ikut 

program Bisataaruf.com”
163

 

Dari apa yang disampaikan Ibu Desi dapat 

disimpulkan bahwa pengelola program diklat SPN 

berusaha memberikan value tambahan seperti sertifikat, 

notulensi materi, rekaman materi kelas di Youtube 
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private, dan kesempatan mengikuti prgram taaruf pada 

bisataaruf.com. Fasilitas ini salah satu daya tarik untuk 

menambah motivasi calon peserta.  

Sebagai tanda keikutsertaan mengikuti kelas 

diklat SPN Nurul „Ashri, setiap peserta akan 

mendapatkan sertifikat dalam bentuk file pdf yang dapat 

diakses pada grup admin komunitas SPN pada setiap 

batch. Beberapa KUA (Kantor Urusan Agama) menerima 

sertifikat ini sebagai salah satu syarat mendaftar nikah. 

4. Evaluasi Diklat Sekolah Pra Nikah Nurul ‘Ashri 

Evaluasi adalah kegiatan atau proses pengumpulan 

data yang sistematis untuk mengukur keberhasilan apakah 

tujuan dari sebuah diklat telah tercapai.
164

 Evaluasi dilakukan 

oleh tim manajemen diklat SPN Nurul „Ashri setiap pasca 

selesai program diklat dengan mengirimkan link form kesan 

dan pesan pada grup peserta. Hal ini berdasarkan observasi, 

dokumentasi dan apa yang disampaikan oleh Ibu Desi yang 

menyatakan bahwa: 

“Setelah semua materi selesai, admin 

mengirimkan link di grup peserta dan 

mempersilahkan peserta untuk melakukan 

evaluasi. Dari tim pengelola diklat SPN Nurul 

„Ashri melaksanakan evaluasi dari beberapa sisi. 

Pertama dari sisi peserta dengan melihat jumlah 
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peserta atau pendaftar diklat SPN Nurul „Ashri. 

Dengan melihat jumlah peserta yang mendaftar 

maka jangkauan untuk promosi program SPN ini 

akan ditingkatkan lagi untuk selanjutnya. Kami 

juga mempertimbangkan evaluasi dari peserta 

seperti masalah waktu, misalnya seperti jam 

pelaksanaan yang diadakan mepet setelah sholat 

Isya dan juga ada pemateri yang terlambat masuk 

ke dalam zoom. Dari segi teknis pelaksanaan, 

karena sistem onlie, terkadang ada kendala yang 

cukup rentan terjadi seperti jaringan wifi yang 

tidak stabil, listrik yang tiba-tiba mati, dan juga 

ada alat di studio tidak bisa dioperasikan. 

Terkadang bisa jadi sinyal atau device dari 

pemateri yang kurang mendukung seperti 

jaringan wifi yang lemah dan pemateri yang 

menggunakan handphone ketika  hendak masuk 

zoom untuk memberi materi.
165

 

Dari apa yang disampaikan Ibu Desi di atas 

dapat diketahui bahwasanya tim manajemen melakukan 

evaluasi untuk mengetahui reaksi peserta setelah 

mengikuti diklat dengan menyediakan link di grup 

peserta yang akan mengarahkan peserta untuk mengisi 

kuesioner yang berisikan tentang kesan dan kesan 

mengikuti diklat SPN, berapa kali telah ikut SPN Nurul 

„Ashri, saran tema/topik untuk SPN selanjutnya, dan 

kritik serta saran untuk tim manajemen SPN. 
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Selain menyediakan link form evaluasi untuk 

peserta, evaluasi yang dilaksanakan oleh tim 

manajemen diklat SPN Nurul „Ashri berupa: 

a. Evaluasi Jumlah Peserta  

Evaluasi yang dilakukan adalah dengan 

melihat jumlah peserta atau pendaftar diklat SPN 

Nurul „Ashri. Dengan melihat jumlah peserta yang 

mendaftar, jika jumlah menurun maka jangkauan 

untuk promosi program SPN akan ditingkatkan lagi. 

b. Evaluasi Pemahaman Materi 

Setiap selesai satu sesi penyampaian materi, 

admin akan membuat kuis untuk membikin 

rangkuman materi harian. Rangkuman tersebut 

diminta untuk diposting di story Instagram dengan 

memention akun SPN Nurul „Ashri. Hal ini 

dilaksanakan setiap hari selama diklat SPN 

berlangsung. Bagi peserta terbaik maka akan 

mendapatkan hadiah bingkisan dari tim SPN Nurul 

„Ashri.  

c. Evaluasi Pemateri 

Terkadang ada peserta yang memiliki 

espektasi lebih dari tema materi yang disampaikan 

oleh salah satu pemateri, namun ternyata pada saat 

pelaksanaan tidak menjelaskan dengan apa yang 

diharapkan oleh peserta. Hal ini dilakukan untuk  
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mengetahui sejauh mana kemampuan 

pemateri dalam mengusasi materi dan dalam 

komunikasi penyampaiannya. 

d. Evaluasi waktu 

Pelaksanaan yang dijadwalkan di malam 

hari dan beriringan setelah waktu sholat Isya 

termasuk menjadi kendala yang dirasakan oleh 

peserta sehingga tidak semua masuk ke metting 

zoom tepat waktu. 

e. Evaluasi Teknis 

Terkadang ada kendala teknis seperti 

jaringan wifi yang tidak stabil, listrik yang tiba-tiba 

putus, atau device dari pemateri yang tidak stabil 

bahkan ada pemateri yang ingin menggunakan hp 

untuk live karena ketika waktu pelaksanaan masih 

berada di perjalanan.  

Dari rangkaian manajemen diklat yang telah 

disebutkan di atas, tim manajemen diklat SPN Nurul „Ashri 

telah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dan unsur-

unsur diklat dengan metode dan media pembelajaran digital  

untuk memberikan edukasi pra nikah dan mencegah 

terjadinya konflik pada pasangan.  
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

IMPLIKASI MANAJEMEN DIKLAT 

 SEKOLAH PRA NIKAH BERBASIS DIGITAL  

DI MASJID NURUL ‘Ashri YOGYAKARTA 

 

A. Proses 

1. Analisis Proses Manajemen Diklat 

Untuk menganalisis dan mengungkap tentang 

proses manajemen diklat SPN Nurul „Ashri ini penulis 

akan mengupas satu persatu dengan menggunakan teori 

pelatihan dari Gary Dessler dari bukunya “Manajemen 

Sumber Daya Manusia” yang meliputi analisis kebutuhan 

pelatihan, desain program pelatihan, pengembangkan 

program, implementasikan pelatihan, dan evaluasi 

efektivitas pelatihan. Dari segi komponen dianalisis dari 

sisi instruktur, peserta, metode, materi kurikulum, dan 

tujuan pelatihan. Selain itu juga akan dikomparasikan 

dengan komponen yang terdapat pada Peraturan Dirjen 

Bimas Islam tentang Petunjuk Pelaksanaan Kursus Pra 

nikah yang telah disebutkan pada bab II.
166

 

Berdasarkan Ketentuan BAB II  Poin 1 e dan f 

dinyatakan bahwa pelaksana atau  penyelenggara kursus 

pra nikah adalah unit  teknis atau lembaga resmi KUA 

kecamatan, dan lembaga lain  dari organisasi sosial 
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keagamaan/perguruan tinggi/lembaga lain yang telah 

menandatangani perjanjian kerja sama pembinaan keluarga 

sakinah dengan Dirjen Bimas Islam Kemenag RI.
167

  

Terkait perjanjian kerjasama penyelenggaraan SPN 

Nurul „Ashri selaku pihak penyelenggara, Bu Desi selaku 

Kordiunator SPN Nurul Ashri menyatakan bahwa: 

“Sejauh ini kami sudah ada audiensi dengan bidang 

Bimwin Kemenag setempat namun untuk 

tindaklanjut dan kerjasama antara kami masih 

dalam proses didiskusikan. Meskipun begitu 

sertifikat yang didapatkan oleh alumni SPN Nurul 

„Ashri  telah diakui oleh beberapa KUA yang 

digunakan alumni SPN untuk memenuhi 

persyaratan pendaftaran nikah”
168

 

Berdasarkan keterangan bu Desi di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa meskipun sudah berjalan sudah lama 

dan diikuti oleh banyak peserta dan sudah ada audiensi 

dengan kemenag setempat, SPN Nurul „Ashri masih belum 

sampai pada tahap memiliki nota MoU (Memorandum of 

Understanding) karena masih dalam proses didiskusikan. 

Namun oleh beberapa KUA di daerah lain sertifikat mereka 

telah diterima sebagai salah satu syarat untuk melakukan 

pendaftaran kehendak nikah 
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Analisis manajemen diklat berbasis digital di Masjid 

Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta mengarah kepada 

efektifitas dan efisiensi proses pelatihan  dari segi proses 

yang dikupas dengan model ADDIE dan indikator-indikator 

yang terpenuhi dan dijalankan. Berikut ini adalah temuan 

yang peneliti peroleh terkait implementasi fungsi manajemen 

diklat sekolah pra nikah berbasis digital dalam membentuk 

keluarga sakinah di masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta: 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan: 

Dari segi analisis kebutuhan pelatihan, 

berdasarkan dari hasil wawancara dengan pengurus Baitul 

Maal dan kordinator SPN Nurul „Ashri maka diklat SPN 

ini telah sesuai dengan teori Gary Dessler yang 

diselenggarakan berdasarkan analisis dan hasil 

musyawarah pengurus yang melihat banyaknya kasus 

perceraian yang terjadi di bawah usia pernikahan 5 tahun 

dan juga maraknya kasus KDRT yang dipicu berbagai hal 

di masyakat, sehingga dibutuhkan untuk diadakan 

pelatihan edukasi tentang persiapan pra nikah. Hal ini 

selaras dengan apa yang disampaikan oleh Gary Dessler 

tentang analisis kebutuhan pelatihan. 

Sejak awal diadakannya diklat SPN Nurul „Ashri, 

tim manajemen bersama bidang pendidikan Baitul Maal 

melakukan riset dengan melihat angka statistik tingkat 

perceraian yang tinggi dan masa usia perkawinan yang 
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hanya bertahan di bawah 5 tahun. Dari kasus perceraian 

yang tinggi ini kemudian diidentifikasi bahwa masih 

banyak pasangan yang belum memiliki dasar yang kuat 

dalam pernikahan.  

Di antara faktor yang menjadi penyebab utama 

perceraian adalah karena kurangnya kemampuan 

komunikasi efektif, ketidakmampuan mengelola konflik, 

dan masalah pengelolaan keuangan. Kasus KDRT yang 

marak terjadi dengan berbagai bentuk kekerasan baik 

fisik, emosional, maupun psikologis juga turut menjadi 

faktor pendukung perlunya diadakan diklat sekolah pra 

nikah.
169

 

Selain itu juga karena faktor kurangnya 

pengetahuan tentang hak dan kewajiban dalam 

pernikahan, serta kurangnya keterampilan menangani 

stres dan konflik rumah tangga pada akhirnya 

menyebabkan tingginya angka KDRT. Dari sini kemudian 

diidentifikasi kebutuhan kurikulum yang akan 

disampaikan kepada para remaja usia nikah dan calon 

pasangan suami istri terkait pengetahuan, keterampilan, 
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dan sikap yang diperlukan untuk membangun keluarga 

sakinah. 

b. Desain Umum Program 

Desain program diklat SPN Nurul „Ashri 

dilaksanakan oleh tim pengelola dengan 

melaksanakan beberapa kegiatan berikut: 

1) Kordinasi Awal Tim Manajemen   

Pengelola melaksanakan rapat kordinasi 

awal untuk membahas hal-hal yang perlu ditetapkan 

dalam mempersiapkan dalam setiap batch/angkatan 

diklat SPN Nurul „Ashri. Rapat dilakukan satu kali 

lalu selanjutnya dilakukan kordinasi melalui WAG 

(Whatsapp Group). Dari sini dapat diketahui bahwa 

tim diklat SPN Nurul „Ashri melaksanakan 

persiapan pelaksanaan diklat  dengan kordinasi  

yang matang  agar program diklat memiliki arahan 

dan acuan dalam pelaksanaannya. 

2) Penentuan Tugas Pengelola Diklat SPN 

Dengan penentuan tugas masing-masing dari 

setiap divisi maka setiap anggota tim dapat bertugas 

sesuai kompetensi yang dimiliki sehingga akan 

mewujudkan sebuah sinergitas yang menghasilkan 

tujuan yang diinginkan. Seperti peran seorang admin 

yang siap membantu peserta dengan masalah teknis 

atau pertanyaan terkait program. Tidak ketinggalan 
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tim yang bertugas di hari pelaksanaan di studio live 

seperti host/MC, operator, dan notulis. 

Dengan penugasan yang efektif 

memastikan bahwa semua sumber daya dan tenaga 

pengajar tersedia dan siap mendukung peserta 

dalam proses belajar. Hal ini meningkatkan kualitas 

pelatihan akan efektif dan pelaksanaan akan 

berjalan dengan lancar. 

3) Mendesain tema materi program SPN 

Dari wawancara dengan kordinator SPN 

Nurul Ashri terkait penentuan tema materi, maka 

penentuan materi ditetapakan berdasarkan kebutuhan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dari 

hasil analisis kebutuhan diklat SPN. Materi yang 

disampaikan adalah terkait tentang Hak dan 

kewajiban Suami isteri, komunikasi, kesehatan, 

keuangan, psikologi, dan manajemen konflik.  

Berdasarkan teori Gary Desler maka materi 

yang diberikan telah sesuai dengan tujuan 

diadakannya diklat sekolah pra nikah ini. Dari 

kacamatan keputusan Dirjen Bimas Islam tentang 

materi pokok dan materi pelengkap yang sudah 

hampir menyamai isi dan pelaksanaan durasi 

waktunya. 

  



 

 

158 

 

4) Penentuan Pemateri/Instruktur 

Berdasarkan teori Gary Dessler terkait 

komponen pelatihan, instruktur adalah komponen 

pertama yang harus dipenuhi karena memilik peran 

penting dalam memberikan materi kepada peseerta. 

Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan 

observasi, tim manajemen diklat SPN Nurul „Ashri 

menentukan pemateri atau instruktur dengan melihat 

keahlian dan kompetensi yang sesuai dengan tema 

materi yang akan disampaikan. Hal ini bisa dilihat 

dari gelar-gelar dan sertifikasi yang dicantumkan 

pada nama-nama pemateri. Selain itu bisa dilacak 

pada akun media sosial para pemateri yang memang 

fokus memberikan edukasi pada bidang mereka 

masing-masing. 

Pemilihan dan penetapaan pemateri ini 

selaras dengan  apa yang disampaikan oleh Gary 

Dessler dan juga Jejen Musfah yang menyatakan 

bahwa instruktur yang kompeten adalah instruktur 

yang mampu menjalankan proses mengajar dengan 

baik tanpa kekakuan, mampu mengarahkan peserta 

didik dalam berperilaku. Pengetahuan dan 

keterampilan seorang instruktur semestinya 
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berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta masyarakat.
170

 

Berdasarkan peraturan Dirjen Bimas Islam 

terkait instruktur atau pemateri meskipun 

narasumber  SPN Nurul „Ashi tidak berasal dari 

pegawai kementerian agama, kementerian kesehatan, 

atau juga BKKBN, namun semua pemateri 

dipastikan memiliki kompetensi yang mumpuni dan 

sudah tersertifikasi sesuai bidang keahlian dari 

materi yang disampaikan. Hal ini bisa dilihat dari 

gelar-gelar yang tercantum pada tabel nama pemateri 

di bab 3. 

5) Perekrutan Peserta 

Jika melihat  persyaratan peserta dari 

peraturan Dirjen Bimas Islam tentang kursus pra 

nikah, maka peserta yang bisa mengikuti 

sekolah/kursus pra nikah adalah orang-orang yang 

telah mengajukan permohonan kehendak nikah. 

Adapun untuk SPN Nurul „Ashri tidak harus orang 

yang telah melakukan pendaftaran nikah di KUA 

namun sifatnya bebas dan sifatnya bisa sebagai 
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persiapan sebelum memiliki calon suami isteri atau 

yang masih sendiri. 

6)  Menyiapkan kebutuhan Insfrastruktur  

Untuk mendukung berjalannya diklat SPN 

Nurul „Ashri berbasis digital juga harus didukung 

dengan beberapa unsur seperti kestabilan jaringan 

listrik dan wifi yang sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan diklat SPN. Selain daripada jaringan 

yang stabil tentu juga didukung oleh perangkat keras 

seperti kamera, mikrofon, dan peralatan perekaman 

lainnya untuk menghasilkan siaran live dan video 

yang berkualitas tinggi.Selanjutnya diperlukan 

media perangkat lunak seperti aplikasi Whatsapp 

untuk pendaftara peserta, juga aplikasi Zoom 

Meeting dengan  Youtube untuk proses 

pembelajaran.  

7) Menentukan Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal pelaksanaan diklat diagendakan 

setiap 2 atau 3 bulan sekali sehingga dalam satu 

tahun dilaksanakan sebanyak 5/6 kali. Adapun 

waktunya dilaksanakan di malam hari dan sesekali 

di sore hari menyesuaikan waktu yang lebih 

senggang bagi pemateri. Waktu durasi pembelajaran 

setiap sesi materi adalah kurang lebih 2 jam/hari 

sehingga jika dikalikan dengan total lima atau enam 
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hari/materi ada sekitar sepuluh hingga dua belas jam 

pelajaran dalam setiap pelaksanan diklat SPN Nurul 

„Ashri. 

Berbeda dengan Keputusan Dirjen Bimas 

Islam no 172 Tahun 2020, maka  pelaksanaan 

metode virtual diawali dengan persiapan masuk di 

grup Whatsapp yang disediakan fasilitator terlebih 

dahulu. Baru kemudian dibuat kesepakatan jadwal 

yang bisa memililih antara  5 hari (1 sesi perhari), 3 

hari (hari pertama dan kedua masing-masing 2 sesi, 

hari ketiga 1 sesi),/2 hari (hari pertama 3 sesi dan 

hari kedua 2 sesi) sehingga semuanya ada 5  sesi
171

   

Adapun sesi materi  yang disampaikan dan 

dilaksanakan oleh SPN Nurul „Ashri telah sesuai 

dengan ketentuan bimbingan virtual  peraturan dirjen 

Bimas Islam Kemenag RI yang dilaksanakan melalui 

media Zoom, Youtube, dan Grup Whatsapp, 

dengan alternatif waktu 1 sesi perhari dan 

dilaksanakan selama 5 atau 6 hari. 

8) Metode Pembelajaran Diklat  

Metode yang digunakan pada pembelajaran 

diklat sekolah pranikah Nurul „Ashri ini adalah 

dengan memadukan metode ceramah dan diskusi 
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interaktif antara peserta dan pemateri secara online. 

Kedua metode ini saling melengkapi dan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, memberikan 

pemahaman yang mendalam, serta meningkatkan 

keterlibatan peserta.  

Metode ini relevan dengan konsep yang dipaparkan 

oleh Tia Belawati tentang pembelajaran sinkronus, 

yang merupakan metode pembelajaran online yang 

didesain dengan pola interaksi secara real time 

dimana pengajar dan peserta hadir secara bersamaan. 

Sebaliknya pembelajaran asinkronus adalah proses 

pembelajaran dimana pengajar dan peserta  tidak 

hadir dalam waktu bersamaan.
172

  

Hal ini  disimpulkan dari observasi pada saat 

proses kegiatan pembelajaran diklat SPN Nurul 

„Ashri berlangsung dimana pemateri dan peserta 

hadir bersama pada saat pelaksanaan progam. Selain 

itu juga terdapat sesi tanya jawab yang memberikan 

ruang untuk berinteraksi dan mendiskusikan hal-hal 

yang masih belum dipahami, Waktu yang diberikan 

hanya sekitar 30-40 menit sehingga terasa kurang 
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efektif karena tidak bisa menampung semua 

pertanyaan dari peserta.
173

 

Dari gambaran proses pembelajaran di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran diklat di SPN Nurul „Ashri 

menggunakan metode integrasi antara sinkronus dan 

asinkronus karena selain bertemu secara real time 

peserta juga dapat belajar mandiri dengan fasilitas 

link rekaman YouTube dan notulensi kumpulan 

materi Pdf. 

9) Media Promosi dan Pembelajaran Digital 

Pada era digital seperti saat ini, penggunaan 

teknologi untuk pelatihan dan pendidikan telah 

menjadi hal yang sangat umum. Adapun media yang 

digunakan pada promosi dan pembelajaran diklat 

SPN Nurul „Ashri adalah berupa media Instagram, 

Facebook, Whatsapp, Zoom Meeting, dan YouTube. 

Dengan metode dan media yang digunakan 

oleh tim manajemen diklat SPN Nurul „Ashri maka 

jangkauan promosi menjadi lebih luas dalam 

menjaring peserta. Hal ini sebagaimana yang diakui 

oleh Mas Rhazis salah satu alumni SPN Nurul 

„Ashri batch 4 yang menyatakan: 
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“Saya mendapatkan informasi tentang 

program SPN Nurul „Ashri ini melalui 

Instagram. Promosi mereka selalu muncul di 

beranda saya. Sebagai orang yang bergelut di 

bidang IT saya sangat paham dengan 

promosi bersponspor yang mereka 

lakukan”.
174

 

Dari sini dapat kita disimpulkan bahwa strategi 

promosi yang dilakukan oleh tim promosi diklat 

SPN Nurul „Ashri sangat efektif dalam menjaring 

peserta terlebih lagi dengan dukungan promosi 

berbayar yang dapat mentarget dan menjangkau 

calon peserta lebih luas sehingga para pendaftar 

mencapai hingga ribuan orang. 

Begitu pula halnya dengan proses 

pembelajaran online yang lebih dinamis membantu 

peserta dan pemateri menghadirkan interaktif berupa 

dialog dan tanya jawab sehingga dapat 

mengaplikasikan pembelajaran sinkronus yang 

menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Ibu Sukmadiyarti, salah satu pemateri diklat SPN 

Nurul „Ashri yang menyatakan bahwa: 

“Dengan sistem pembelajaran online pada 

diklat SPN Nurul „Ashr ini sangat 
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memudahkan peserta dan juga kami sebagai 

pemateri. Sistem seperti ini efektif dan efisien 

dari segi tempat dan biaya sehingga tidak 

mengharuskan kami datang ke Jogja”
175

 

Dari apa yang disampaikan oleh Mas Rhazis dan Bu 

Sukma di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

promosi dan model pembelajaran dengan sistem online 

ini lebih efektif dan efisien baik dalam hal menjangkau 

peserta yang lebih banyak dan juga memberikan 

kemudahan peserta dan pemateri yang tinggal jauh dari 

kota Jogjakarta. 

c. Pengembangan Program Pelatihan 

Berdasarkan teori Gari Dessler, pengembangan 

juga harus dilakukan pada program pelatihan agar dapat 

nelahirkan inovasi yang berdampak terhadap kepuasan 

peserta yang mengikuti diklat SPN Nurul „Ashri. Salah 

satu pengembangan yang dilakukan oleh tim pengelola 

adalah dengan mengubah  sistem registrasi yang 

awalnya menentukan tarif khusus yang lumayan mahal 

kemudia berubah dengan model infaq sukarela yang 

oleh mereka disebur “infaq terbaik”.  

Untuk mengikuti diklat SPN Nurul „Ashri ini 

tidak ditentukan tarif tertentu namun menggunakan 
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 Wawancara dengan Ibu Sukmadiarti pemateri “Marriage 
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model infaq terbaik dengan memberikan pilihan 

alternatif nominal yang dapat dipilih calon peserta. 

Metode pembayaran pendaftaran diklat sekolah 

pranikah seperti ini menawarkan banyak keuntungan, 

terutama dalam meningkatkan aksesibilitas dan 

fleksibilitas bagi peserta.  

Meskipun terdapat tantangan dalam manajemen 

dana berupa ketidakpastian pendapatan, dengan 

menggunakan sistem infaq terbaik seperti ini 

memungkinkan peserta dari berbagai latar belakang 

ekonomi untuk ikut serta, tanpa dibatasi oleh biaya tetap 

yang mungkin memberatkan. Berbeda dengan sistem 

pembiayaan dari Dirjen Bimas Islam yang 

penyelenggaraannya ditanggung oleh negara 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah bahwa: 

penyelenggaraan Kursus Pra nikah dapat bersumber dari 

APBN dan APBD 

Dengan sistem infaq terbaik seperti ini 

perolehan infaq yang didapat mengalami surplus dari 

keperluan operasional yang dibutuhkan dalam 

menunjang dalam berbagai kegiatan Baitu Maal Masjid 

Nurul „Ashri. Hal ini sebagaimana yang disampaikan 

oleh mas Rozy yang menyatakan bahwa: 

“Pada masa-masa awal diadakannnya kelas-

kelas dan kajian termasuk juga SPN di Nurul 



 

 

167 

 

„Ashri, kami sempat menentukan uamg 

pendaftaran. Seiring dengan berjalannya 

waktu kami menyadari tidak semua orang 

mampu atau rela untuk mengeluarkan uang 

untuk mengikuti kajian. Pada akhirnya kami 

meniadakan keharusan membayar uang 

pendaftaran, sehingga saat ini menggunakan 

model infaq terbaik. Dari akumulasi infaq 

yang terkumpul selain untuk penyelanggaran 

kelas SPN juga untuk kegiatan operasional 

dakwah berbagai program dan operasional 

Baitul Maal. Adapun terkait RAB (Rencana 

Anggaran Belanja) operasional kegiatan juga 

telah direncanakan dan ditetapkan di awal 

pada setiap kegiatan yang digunakan seperti 

untuk membayar honorarium pemateri, 

pembawa acara, tim manajemen SPN, 

membayar biaya zoom, dan lain sebagainya. 

Dengan skema infaq terbaik ini biaya yang 

dikeluarkan tidak lebih banyak dari jumlah 

infaq yang kami dapat sehigga hasilnya selalu 

surplus dan dapat menambah untuk 

melaksanakan kegiatan lainnya.”
176

 

Dari apa yang disampaikan oleh Mas Rozy di 

atas dapat disimpulkan bahwa skema penerimaan 

infaq terbaik dari pendaftaran SPN Nurul „Ashri ini 

lebih membuat tertarik para calon peserta untuk 

mendaftar. Kemudian hasilnya digunakan untuk semua 

keperluan kegiatan SPN seperti biaya promosi iklan di 

media social, biaya sewa untuk Zoom, honor pemateri, 
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konsumi dan honor panitia, dan keperluan penting 

lainnya yang menunjang dalam pelaksanaan.       

diterapkan pada pendaftaran diklat SPN Nurul „Ashri 

menjadikan penerimaan infak lebih banyak dari 

keperluan operasional kegiatan SPN, sehingga pada 

akhirnya dapat digunakan untuk operasional kegiatan-

kegiatan lainnya seperti pemberdayaan ekonomi, 

kegiatan sosial, dan juga operasional Baitul Maal 

Pengembangan lainnya yang dilakukan adalah 

dengan memberikan berbagai macam benefit seperti 

modul rangkuman notulensi materi berbentuk pdf, 

akses video rekaman materi di Youtube, sertifikat, 

voucher berhadiah, dan kesempatan taaruf secara 

gratis bagi yang ingin berikhtiar mencari jodoh dengan 

mengikuti program bisa taaruf.
177

 Adapu fasilitas yang 

didapat peserta bimwin dari KUA terdapat buku 

Bacaan Mandiri “Fondasi Keluarga Sakinah; Bacaan 

Mandiri Calon Pengantin” 

Yang tidak kalah penting pada proses 

pengembangan program diklat SPN Nurul „Ashri 

adalah dengan selalu berupaya mendesain konten 

promosi yang kreatif dan juga  menarik.  

d. Pelaksanaan/Implementasi Pelatihan 
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1) Promosi dan Pendaftaran 

Promosi yang dilaksanakan oleh tim 

marketing diklat SPN Nurul „Ashri sangat efektif 

karena dapat menjaring peserta dari berbagai daerah 

di Indonesia. Dari jumlah peserta yang mendaftar 

hingga ribuan orang menunjukkan diklat SPN Nurul 

„Ashri dapat lebih banyak memberikan kontribusi 

terhadap masyarakat Indonesia khususnya para 

pemuda yang telah memasuki usia siap nikah 

meskipun belum mendaftar menjadi calon pengantin. 

Hal ini berbeda dengan Bimwin (bimbingan 

perkawinan) atau Kursus Pra Nikah yang diadakan 

oleh Pemerintah yang dalam hal ini dilaksanakan 

oleh KUA yang hanya memberikan Bimwin hanya 

bagi calon pasangan yang telah mendaftar untuk 

melaksanakan pernikahan. 

Dari sisi pendaftaran peserta juga sangat 

efektif dan efisien karena tidak menentukan tarif, 

namun berusaha mengemasnya dengan konsep infaq 

terbaik daengan beberapa pilihan nominal sedekah 

dari 30 sampai 200 ribu yang dapat dipilih pendaftar. 

Hal ini tentu meringankan bagi siapa saja untuk 

mendaftar diklat SPN Nurul „Ashri dan secara tidak 

langsung membuat peserta lebih ikhlas dalam 

memberikan infaqnya. 
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Pemberian materi dipastikan terlah sesuai  

dengan tujuan dari diselenggarakan diklat Sekolah 

Pra Nikah Nurul „Ashri adalah untuk 

mempersiapkan calon pasangan suami-istri dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk membangun dan mempertahankan 

kehidupan pernikahan yang sakinah, harmonis, 

sehat, dan bahagia.  Selain itu juga untuk membantu 

pasangan memahami dan mengatasi berbagai 

tantangan yang mungkin timbul dalam pernikahan, 

sehingga mereka dapat menjalani kehidupan 

keluarga yang sejahtera dengan memahami berbagai 

materi seperti dasar agama dalam berumah tangga, 

komunikasi efektif, kemapuan mengelola keuangan, 

menjaga kesehatan mental, merencanakan kehamilan 

sehat, dan maanjemen konflik rumah tangga 

e. Evaluasi 

Untuk memastikan proses pelaksanaan telah 

berjalan sesuai dengan perencanaan dan tujuan 

diadakannya diklat SPN Nurul „Ashri, maka tim 

pengelola melaksanakan evaluasi untuk mengetahui 

reaksi peserta dan pemahaman peserta tentang 

pembelajaran. 

Adapun proses evaluasi yang dilakukan oleh 

tim pengelola diklat SPN Nurul „Ashri adalah: 
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1) Reaksi Peserta 

Untuk mengetahui rekasi peserta pasca 

mengikuti diklat, tim panitia membagikan form 

survey yang dibagikan di grup Whatsapp peserta, 

yang isinya berupa pertanyaan tentang kepuasaan, 

materi yang disukai, saran tema materi untuk batch 

berikutnya dan beberapa pertanyaan lainnya terkait 

program diklat SPN Nurul „Ashri.  

Berdasarkan hasil dokumentasi pada salah 

satu konten testimoni peserta di akun Instagram SPN 

Nurul „Ashri, beberapa peserta mengaku puas dengan 

program diklat SPN Nurul „Ashri ini. Hal ini juga 

dipertegas dengan beberapa wawancara dengan alumni 

peserta SPN Nurul „Ashri yaitu Mas Royyan yang 

menyatakan bahwa: 

“Saya merasa puas dan terbantu dengan 

adanya SPN ini, karena materi-materinya 

dapat membantu saya untuk mewujudkan 

pernikahan yang insya Allah sakinah 

mawaddah war Rahmah.”
178

 

Reaksi dari peserta lain yang puas dengan 

diklat SPN Nurul „Ashri juga dapat dilihat dari 

testimoni yang disampaikan oleh Mas Rhazis yang 

menyatakan: 
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 Wawancara via Whatsapp dengan Mas Royyan Alumni diklat 

SPN Nurul „Ashri Batch 6 pada tanggal 18 Mei 2024 
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Materinya sangat bermanfaat dan daging. 

Yang saya ingat waktu itu ada Ust Oemar Mita 

yang pada menjelaskan tentang konsep 

Qurrata A‟yun. Selain itu juga ada materi  

tentang  komunikasi terhadap pasangan, 

pengelolaan keuangan, dan kesehatan 

kehamilan”
179

 

`Dari sini dapat disimpulkan bahwa diklat 

SPN Nurul „Ashri mendapatkan respon dan reaksi 

yang baik dari peserta yang juga dapat dilihat dari 

antusiasme mereka dari jumlah pendaftar dan sesi 

diskusi.  Selain itu juga terdapat motivasi yang 

dimiliki peserta seperti ingin mendapatkan ilmu 

pernikahan dan juga mengikuti program bisataaruf.  

Dari jumlah peserta yang rmencapai ribuan 

maka dapat ditangkap motivasi peserta  yang selaras 

dengan teori motivasi dari Maslow tentang kebutuhan 

aktualiasis diri. Dengan aktualisasi diri, maka harapan 

yang dituju adalah untuk mewujudkan kesiapan diri 

ketika menjalani kehidupan pernikahan bersama 

pasangan. 

2) Pembelajaran 

Dalam setiap pembelajaran harus diketahui 

seberapa jauh pemahaman dan pengetahuan yang 
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 Wawancara via Video Call Whastapp dengan Mas Rhazis 

alumni SPN Nurul „Ashri batch ke-4 pada tanggal 14 Mei 2024 
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didapat ketika mengikuti pelatihan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Dalam hal ini tim 

pengelola diklat SPN Nurul „Ashri memberikan 

tugas yang sifatnya tidak wajib untuk merangkum 

materi yang telah disampaikan pada pada setiap sesi, 

kemudian peserta akan diminta untuk menshare pada 

story masing-masing akun Instagram peserta dengan 

memention atau mentag akun Instagram SPN Nurul 

„Ashri.  

Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi 

pada akun Instagram SPN Nurul „Ashri dimana pada 

saat setiap selesai satu sesi materi maka keesokan 

harinya akan ada bermunculan postingan story 

rangkuman materi yang telah disampaikan dari 

beberapa peserta.
180

 

Dua model evaluasi yang dilakukan oleh tim 

manajemen diklat SPN Nurul „Ashri ini hanya 

memenuhi  dua unsur  model evaluasi Kirkpatrick 

yang banyak digunakan untuk mengukur efektifitas 

evaluasi pelatihan dengan empat hal, yaitu reaksi, 

pembelajaran, perilaku, dan hasil.
181

 Adapun terkait 

perilaku dan hasil maka belum ada evaluasi jangka 
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 Dokumentasi Story akun Instagram SPN Nurul Ahsri pada 

tanggal 23 Januari 2024 
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panjang yang dilakukan oleh tim manajemen untuk 

mengukur bagaimana keterampilan dan hasil 

perubahan pasca mengikuti diklat pra nikah bagi 

para alumni  yang telah menikah. 

3) Evaluasi teknis 

Untuk kendala teknis sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu Desi terdapat kendala seperti 

jaringan wifi yang tidak stabil, listrik yang tiba-tiba 

putus, atau device dari pemateri yang tidak stabil 

bahkan ada pemateri yang ingin menggunakan hp 

untuk live karena ketika waktu pelaksanaan masih 

berada di perjalanan. Demikian dari beberapa 

evaluasi yang dilakukan oleh tim SPN untuk 

dilakukan perbaikan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan SPN Nurul „Ashri selanjutnya. 

 Dari rangkaian proses manajemen yang 

dilaksanakan oleh tim pengelola diklat SPN Nurul „Ashri di 

atas, maka peneliti cenderung menyatakan bahwa 

manajemen diklat SPN Nurul „Ashri cukup efektif dan 

efisien dalam menjalankan fungsi manajemen diklat 

meskipun masih belum maksimal dalam hal evaluasi yang 

mana masih belum ada pre test dan post test serta penelitian 

mendalam tentang pengaruh diklat SPN Nurul „Ashri 

terhadap perubahan sikap dan peningkatan keterampilan 

bagi para alumni yang telah melaksanakan pernikahan. 



 

 

175 

 

B. Hasil 

1. Implikasi terhadap peserta 

Manajemen diklat sekolah pra nikah Nurul „Ashri 

memiliki peran strategis dalam membentuk keluarga 

sakinah dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap para pesertanya. Melalui kurikulum yang 

terstruktur dan metode pembelajaran yang efektif, peserta 

diklat memperoleh pengetahuan mendalam tentang konsep 

pernikahan yang harmonis, komunikasi yang efektif, dan 

pentingnya perencanaan keuangan dalam rumah tangga.  

Selain pengetahuan teoritis, diklat ini juga berfokus 

pada pengembangan keterampilan seperti kemampuan 

komunikasi efektif dengan pasangan, menyelesaikan 

konflik secara konstruktif, dan menjaga kesehatan 

reproduksi.  

Lebih dari itu, manajemen diklat sekolah pra nikah 

ini menanamkan sikap positif dan komitmen dalam diri 

peserta untuk terus belajar dan memperbaiki diri, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi tantangan pernikahan dan 

membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah. 

Hal di atas sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh M. Naglim Purwamto yang menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah melalui 

proses pembelajaran yang membawa perubahan dalam 
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perilaku mereka, termasuk peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta sehingga ada 

perubahan yang lebih baik daripada sebelumnya.
182

  

Manajemen diklat sekolah pra nikah yang efektif 

memiliki implikasi positif yang signifikan terhadap peserta, 

khususnya dalam membentuk keluarga harmonis dan 

menghindari konflik. Berikut hasil-hasil yang ditemukan 

setelah dilakukan wawancara dengan beberapa orang 

alumni diklat SPN Nurul „Ashri yang sampai pada tahap 

mengikuti program bisa ta‟aruf dan akhirnya menikah 

dengan sesama alumni SPN Nurul „Ashri: 

a. Peningkatan Pengetahuan  

Peserta mendapatkan pengetahuan baru dan 

mendalam tentang berbagai aspek pernikahan, seperti 

komunikasi, manajemen keuangan, dan kesehatan 

reproduksi. Pemahaman ini membantu mereka 

menjalani kehidupan pernikahan dengan lebih bijaksana 

dan harmonis. Hal ini seabagaimana yang disampaikan 

oleh Mas Royyan alumni SPN Nurul „Ashri Batch 7 

dari Bandung yang menyatakan: 

“Dari SPN Nurul „Ashri ini saya mendapatkan 

berbagai ilmu terkait pra nikah dan ilmu utuk 
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menjalani kehidupan pernikahan bersama isteri, 

materinya sungguh daging dan dalam”
183

 

Dari sini dapat ditangkap bahwa tujuan yang 

dicanangkan oleh manajemen diklat SPN Nurul „Ashri 

memberikan kontribusi kepada bertambahnya 

pengetahuan baru bagi peserta baik untuk tahap pra 

nikah maupun ketika menjalani kehidupan pernikahan 

b. Pengembangan Keterampilan 

Peserta mengembangkan keterampilan praktis 

yang diperlukan dalam pernikahan, seperti keterampilan 

komunikasi, penyelesaian konflik, dan manajemen 

waktu. Keterampilan ini sangat penting untuk 

membangun hubungan yang sehat dan kuat. Hal ini 

sebagaimana yang dilakukan oleh Mas Hilmy terkait 

teknik komunikasi ketika terjadi perselisihan dengan 

isteri, yang menyatakan bahwa: 

“Ketika berselisih dengan isteri maka yang saya 

lakukan adalah memilih diam terlebih dahulu 

mendengarkan apa yang disampaikan isteri dan 

lebih memilih untuk mengalah. Mengalah itu 

tidak akan menurunkan derajat dan harga diri. 

Dengan memilih mengalah maka akan lebih 

cepat menyelesaikan permsalahan yang terjadi 
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 Wawancara dengan Mas Yanto Asal Bandung, Alumni SPN 

Nurul „Ashri Batch 7 Via Whatsappa pada tanggal 02 Juni 2024 
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di antara kami sambil mencari solusi 

bersama.
184

 

Apa yang disampaikan mas Hilmy senada 

dengan apa yang disampaikan Mas Royyan alumni SPN 

Nurul „Ashri yang lainnya juga memberikan gambaran 

bagaimana teknik komunikasi yang ia lakukan terhadap 

pasangan ketika terjadi persilisihan, dirinya meyatakan 

bahwa: 

“Saat terjadi perselisihan, saya lebih dahulu 

membiarkan isteri untuk menuangkan isi 

hatinya dengan mendengarkannya. Baru 

kemudian setelah dia selesai baru saya mencoba 

memberikan pemahaman tanpa dengan hati-hati  

agar tidak sampai menyakiti hatinya.”
185

  

Hal ini memiliki korelasi terkait keterampilan 

komunikasi seperti yang disampaikan oleh Mas Ulum 

pemateri “Komunikasi Efektif Antar Pasangan” yang 

menyatakan bahwa: 

“Setiap pasangan harus memiliki keterampilan 

sebagai penyampai dan penerima pesan. 

Sebagai penyampai pesan, seseorang perlu tahu 

bahwa pesan dari komunikasi itu tidak hanya 

terkirim melalui ucapan atau kata-kata, namun 

juga melalui intonasi, mimik wajah, dan bahasa 

tubuh. Sebagai penyampaian pesan, ia perlu 

punya keterampilan antara ucapan dengan 
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 Wawancara degan Mas Hilmy Asal Jogja Via Google Meet pada 

tanggal 24 Maret 2024. 
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 Wawancara via Whatsapp dengan Mas Royyan Alumni diklat 

SPN Nurul „Ashri Batch 6 pada tanggal 18 Mei 2024 
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intonasi harus selaras, antara ucapan dan mimik 

wajah, harus selaras, dan juga tentu saja, antara 

ucapan dan bahasa tubuh juga harus selaras. 

Sebagai penerima pesan, maka seseorang harus 

punya keterampilan menyimak dengan 

perhatian. Bukan hanya mendengar, tapi 

menyimak. Ini bisa dimulai dari fokus 

mendengar kata demi kata dari orang yang 

berbicara kepadanya.
186

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dampak 

yang diperoleh dari diklat SPN Nurul „Ashri dapat 

mengembangkan keterampilan alumni ketika terjadi 

konflik bersama pasangan dengan memilih mengalah 

dan diam tanpa harus saling beradu argumen dan saling 

menyahut. Dengan begitu maka akan lebih cepat untuk 

mencari solusi dan menyelesaikan masalah bersama. 

Dari apa yang disampaikan mas Hilmy dapat 

dipahami tentang keterampilan seseorang dalam 

mempersiapkan diri secara emosional untuk 

menghadapi tantangan dalam pernikahan. Mereka 

belajar memiliki sikap sabar bagaimana mengelola 

emosi, membangun empati, dan mendukung satu sama 

lain.              

Adapun dari segi penerapan keterampilan 

pengelolaan keuangan misalnya, alumni peserta diklat 
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Antar Pasangan” Batch10 Via WhatsApp tanggal 16 Mei 2024 



 

 

180 

 

dapat memiliki keterampilan untuk melakukan diskusi 

dalam merencanakan dan memutuskan pengelolaan 

keuangan secara bersama-sama. 

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Mas 

Hilmy, alumni SPN Nurul „Ashri batch yang 

menyampaikan bahwa: 

“Dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 

saya dan isteri berdiskusi dan sepakat untuk 

kebutuhan sehari-hari semuanya dari 

penghasilan saya, karena memang 

kewajiban saya sebagai suami adalah 

bertugas untuk menafkahi isteri. Gaji yang 

diperoleh isteri dari pekerjaannya bisa 

ditabung. Biasanya yang ditabung 80% 

sedangkan 20% disiapkan untuk jaga-jaga 

kalau ada keperluan yang tidak mencukupi 

dari saya. 
187

 

Dalam hal mengelola keuangan rumah 

tangga, Mas Royyan yang juga salah satu alumni 

diklat SPN Nurul „Ashri menyampaikan sikapnya 

dengan menyatakan bahwa: 

“Sepenuhnya saya percaya pada istri untuk 

mengelola keuangan, namun istri juga 
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 Wawancara degan Mas Hilmy Asal Jogja Via Google Meet pada 
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paham agar saya juga memiliki tabungan 

untuk jaga-jaga”
188

 

Dari sini dapat kita lihat bagaimana sikap 

keterbukaan dan saling memaham antar suami isteri 

dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Hal ini 

kemudian akan mengurangi konflik terkait uang dan 

memperkuat kerjasama dalam rumah tangga.                                             

c. Pembentukan Sikap 

Diklat SPN Nurul „Ashri juga memberikan 

implikasi dalam pembentukan sikap peserta dari 

berbagai aspek kehidupan pernikahan. Dari segi 

pilar-pilar agama, selain daripada melaksanakan 

kewajiban sholat fardhu dan ibadah lainnya, juga 

senantiasa menghadirkan Allah dalam diri pada 

setiap aktifitas yang dilakukan. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan oleh Mas Yanto yang 

menyatakan: 

“Dari SPN Nurul „Ashri saya memiliki 

kesadaran dan sikap untuk lebih semangat 

menjalankan ajaran agama secara istiqomah. 

Selain itu saya juga mencanangkan visi dan 

misi keluarga yang berlandaskan agama. 

Cara yang saya lakukan dengan berupaya 

melaksanakan kewajiban sebagai suami 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

di dunia dan juga mengerjakan ibadah dan 
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amalan lainnya untuk bekal di negeri 

akhirat. Yamg terpenting adalah saya dan 

isteri bersepakat untuk terus belajar bersama 

dalam menjalani pernikahan
189

 

Dari sini dapat dapat dipahami bahwa diklat 

SPN Nurul „Ashri memiliki pengaruh terhadap 

kesadaran dalam berpegang kepada Allah dengan 

menjalankan ibadah dan melaksanakan kewajiban 

tugas suami sebagai pemimpin dalam memenuhi 

kebutuhan hidup di dunia dan menyiapkan bekal 

yang akan ke negeri akhirat.  

Hal ini juga senada dengan apa yang 

disampaikan oleh mas Hilmy yang menyatakan 

bahwa: 

“Untuk perilaku atau sikap yang kami biasa 

lakukan adalah dengan saling mengingatkan 

agar selalu beribadah tepat waktu, saling 

mengingatkan apabila sikap suami/istri ada 

yang kurang tepat. Kemudian sepakat untuk 

mengeluarkan hak dari rezeki rumah tangga, 

baik untuk orang tua maupun orang lain. Dan 

yang terakhir kami saling mengingatkan bahwa 

semua hal positif atau negatif dalam kehidupan 

rumah tangga sudah merupakan takdir tuhan, 

dan harus dihadapi bersama-sama mencari ridho 

Allah Swt.”
190
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Dari apa yang disampaikan oleh Mas Hilmy 

di atas dapat disimpulkan bahwa dirinya bersama 

pasangan menerapkan sikap untuk saling 

mengingatkan dalam beribadah baik yang sifatnya 

individual maupun ibadah sosial. Selain itu juga 

mencoba untuk menerapkan mindset segala hal yang 

terjadi dalam kehidupan bagian dari takdir Tuhan 

dan harius siap dihadapi bersama. 

Dalam hal perencanaan dan menjalani 

kehamilan dan kesehatan reproduksi Mas Hilmy 

juga memaparkan bahwa: 

“Saya berusaha memenuhi kebutuhan istri secara 

fisik seperti nutrisi dan mengajak untuk 

berolahraga. Secara medis seperti memberikan 

vitamin yang dibutuhkan, menemani isteri    

memantau perkembangan kehamilan istri secara 

rutin.  Dari sisi kebutuhan mental/psikis selalu 

berusaha agar bisa menemani istri kapanpun, 

berusaha menjaga agar istri tidak sedih.”  

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Mas Hilmy 

memiliki sikap yang sangat siaga dan peduli dalam 

mendampingi isteri ketika menjalani kehamilan. Tidak 

hanya berusaha memenuhi kebutuhan fisik namun juga 

berusaha menjaga kesehatan mental psikis isteri agar 

tidak sampai sedih.  
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Manajemen diklat sekolah pra nikah Nurul „Ashri 

telah memiliki dampak yang cukup efektif terhadap 

peserta yang sejalan dengan teori Benjamin Blom 

(1971)  tentang tujuan diklat yang melingkupi tiga aspek 

berupa cognitive domain, psychomotor domain, dan 

affective domain yang memainkan peran penting dalam 

membentuk kesiapan keluarga sakinah.
191

 

Melalui perencanaan, pengorganisasian yang 

baik, pelaksanaan, dan evaluasi yang selaras dengan 

konsep proses manajemen diklat yang dikemukakan 

oleh Daryanto dan Bintoro, program diklat SPN Nurul 

„Ashri dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, 

perubahan perilaku dan kesiapan emosional yang 

diperlukan oleh peserta untuk membangun dan 

memelihara hubungan pernikahan hingga pada akhirnya 

akan dapat mewujudkan keluarga sakinah. 

C. Daya Dukung dan Kendala Manajemen Diklat SPN 

Nurul ‘Ashri 

Berikut adalah daya dukung dan kendala 

manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital 

dalam membentuk kesiapan keluarga sakinah 

1. Daya Dukung Manajemen Diklat Sekolah Pra Nikah 

Berbasis Digital 
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a. Aksesibilitas yang luas 

Diklat SPN berbasis digital memungkinkan 

akses bagi peserta dan pemateri dari berbagai lokasi, 

termasuk daerah, luar pulau Jawa dan juga luar 

negeri. Fleksibilitas waktu bagi peserta untuk 

mengikuti mengakses materi tidak hanya ketika sesi 

berlangsung namun juga setelah materi selesai.
192

 

b. Adanya Dukungan dari Pengurus Takmir Masjid 

  Pengurus Takmir masjid senantiasa 

mendukung dilaksanakannya kegiatan kajian-kajian 

parenting berbasis online seperti Sekolah pra nikah. 

Hal ini berdas-arkan kebijakan kepemipinan ketua 

takmir Masjid Nurul „Ashri yang mendukung 

diadakannya kajian-kajian dan program dengan 

sistem online sejak masih zaman covid 19.
193

 

c. Penggunaan Teknologi Modern 

Platform e-learning yang canggih dengan fitur-fitur 

seperti Zoom Meeting, YouTube, dan modul 

notulensi dalam bentuk pdf yang dapat diakses 
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melalui berbagai perangkat seperti komputer, tablet, 

dan smartphone. 

d. Materi yang Beragam dan Interaktif 

Materi yang beragam dan akses kepada link rekaman 

private YouTube, e-book kumpulan notulensi materi, 

dan kuis interaktif yang membantu menstimulus 

pemahaman peserta.
194

 

e. Pemateri dan Instrukur yang Kompeten 

Kemampuan untuk menghadirkan instruktur dan 

pakar dari berbagai bidang keahlian seperti tokoh 

agama, psikolog, dokter, financial planner, dan 

konsultan keluarga 

2. Kendala Manajemen Diklat Sekolah Pra Nikah Berbasis 

Digital 

a. Keterbatasan Akses Internet: 

Keterbatasan akses internet di daerah terpencil atau 

kurangnya koneksi yang stabil dapat menghambat 

partisipasi peserta. Selain itu juga biaya internet 

juga menjadi beban tambahan bagi peserta 

b. Gangguan Jaringan di Studio Masjid Nurul „Ashri 

Jaringan wifi yang tidak stabil kadang berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Begitu juga jaringan 

listrik yang kadang mati juga menjadi kendala 
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proses live streaming dari studio Masjid Nurul 

„Ashri
195

   

c. Kurangnya Waktu Interaksi Tanya Jawab 

Keterbatasan waktu untuk interaksi tanya jawab 

menyebabkan tidak semua pertanyaan dapat 

ditampung sehingga tidak semua mendapatkan 

jawaban dari apa yang ingin ditanyakan.
196

 

d. Daya serap pemahaman peserta yang beragam 

Karena dalam mengikuti diklat SPN secara online 

pikiran bisa terbagi kepada hal lain. Sehingga ada 

yang fokus dan juga tidak fokus
197

 

e. Belum ada Pre Test dan Pos Test dan Evaluasi 

alumni peserta pasca menikah 

Evaluasi yang dilaksanakan hanya berupa 

pengisian form survey kepuasan peserta setelah 

selesai mengikuti rangkaian acara diklat SPN Nurul 

„Ashri. Demikian juga belum ada survey lebih 

mendalam terkait pengaruh diklat SPN Nurul 
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„Ashri terkait pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

peserta terhadap pasangan.
198
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penelitian mengenai 

manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di Masjid 

Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di Masjid 

Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta  

Manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di 

Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta merupakan rangkaian 

pengelolaan dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

program pendidikan dan pelatihan tentang persiapan nikah 

dengan menggunakan media digital dan model pembelajaran 

jarak jauh, yang diselenggarakan oleh badan Baitul Maal Masjid 

Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta melalui tim panitia khusus.  

Manajemen diklat SPN Nurul „Ashri meliputi tiga proses 

fungsi manajemen yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang sebelumnya didahului dengan proses identifikasi 

analisis kebutuhan diklat dan penetapan kebutuhan materi yang 

dilihat dari hasil analisa kebutuhan diklat. 

Proses perencanaan diklat sekolah pra nikah berbasis 

digital di Masjid Nurul „Ashri terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu penetapan tujuan, pelaksanaan rapat, penetapan tugas tim, 

penentuan materi dan pemateri, perencanaan jadwal dan waktu 
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pelaksanaan SPN, serta persiapan promosi di media sosial. 

Seluruh rangkaian perencanaan ini menjadi landasan pendukung 

untuk mencapai tujuan program. 

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa proses 

yang dimulai dari promosi di media sosial oleh tim promotor, 

penerimaan pendaftaran peserta oleh admin, penyampaian 

materi-materi yang beragam dengan metode interaktif dan 

media pembelajaran digital, serta pemberian fasilitas untuk 

peserta pasca selesai rangkaian diklat. Seluruhnya menjadi 

pendukung pelaksanaan diklat yang efektif dan efisien. 

Pada tahap evaluasi dilaksanakan dengan memberikan 

memberikan umpat balik melalui tugas rangkuman materi pada 

setiap sesi. Berikutnya meminta peserta mengisi form evaluasi 

untuk mengetahui reaksi kepuasan peserta pasca selesai 

rangkaian program. Selanjutnya dilakukan evaluasi program 

dari jumlah peserta yang mendaftar untuk pertimbangan tim 

promotor selanjutnya. Selebihnya adalah mengevaluasi program 

secara umum. Hal ini untuk memperbaiki kualitas keseluruhan 

progam dan memastikan tujuan diklat tercapai. 

2. Implikasi manajemen diklat sekolah pra nikah berbasis digital di 

Masjid Nurul „Ashri Sleman Yogyakarta 

Program diklat sekolah pra nikah Nurul „Ashri 

memberikan implikasi positif bagi pengetahuan peserta. Selain itu 

juga menambah keterampilan praktis, dan mendorong perubahan 

perilaku bagi peserta dalam menjalani kehidupan pernikahan. 
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Dari sisi pengetahuan, peserta mendapatkan wawasan 

mendalam mengenai pilar-pilar rumah tangga dalam Islam, hak 

dan kewajiban suami istri, serta aspek hukum pernikahan. Selain 

itu, juga menambah pemahaman tentang kesehatan reproduksi 

dan psikis yang membantu mempersiapkan diri secara fisik dan 

mental untuk kehidupan pernikahan yang sehat dan harmonis. 

Dari segi keterampilan, peserta diklat diajarkan 

berbagai keterampilan praktis yang esensial. Peserta memiliki 

keterampilan komunikasi efektif untuk membangun hubungan 

yang harmonis dan mengatasi konflik, manajemen keuangan 

keluarga untuk mengatur anggaran dan membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana, serta keterampilan dalam mengelola 

konflik-konflik yang terjadi dalam rumah tangga. Keterampilan 

ini membantu pasangan menjalani kehidupan pernikahan 

dengan lebih siap dan terampil. 

Perubahan perilaku positif juga menjadi salah satu 

implikasi penting dari diklat ini. Peserta didorong untuk 

mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, seperti 

tanggung jawab, kepercayaan, dan komitmen yang kuat. Mereka 

juga diajarkan cara mengelola emosi dan stres untuk 

mengurangi potensi konflik serta meningkatkan keharmonisan 

rumah tangga.  
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3. Daya dukung dan kendala manajemen diklat sekolah pra nikah 

Nurul „Ashri 

Adapun daya dukung dan kendala yang diidentifikasi 

dari program diklat sekolah pra nikah Nurul „Ashri di antaranya 

adalah: 

a) Daya Dukung 

1) Aksesibilitas yang luas 

2) Dukungan pengurus takmir Masjid Nurul „Ashri dan 

sinergitas tim yang kompak 

3) Penggunaan teknologi modern 

4) Ketersediaan materi yang beragam dan interaktif  

5) Pemateri yang beragam dan kompeten di bidangnya 

b) Kendala 

1) Keterbatasan akses internet 

2) Gangguan jaringan listrik 

3) Kurangnya waktu interaksi tanya jawab 

4) Belum ada Pre Test dan Pos Test saar diadakan diklat 

SPN dan Evaluasi alumni peserta pasca menikah 

5) Tidak semua peserta menyerap materi dengan baik 

B. Implikasi 

1. Teoritis   

Dari segi konseptual, penelitian ini memiliki nilai dalam 

memberikan gambaran tentang penerapan manajemen diklat 

sekolah pra nikah berbasis digital di Masjid Nurul „Ashri Sleman 
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Yogyakarta. Selain itu penelitian ini mencoba mengungkapkan 

efek dari implementasi manajemen diklat tersebut terhadap 

efesiensi dan hasil dari pelaksanaan program. 

Manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk 

berkontribusi pada pehmahaman tentang bagaimana manajemen 

diklat dapat digunakan secara efektif falam konteks pendidikan 

pra nikah, khususnya dalam meningkatkan program-program dari 

sekolah pra nikah. 

2. Praktis 

a. Bagi Lembaga Masyarakat 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi 

peneliti atau praktisi pendidikan dalam mengembangkan 

manajemen diklat serupa pada lembaga yang bergerak pada 

bidang pengembangan sumber daya manusia.  

b. Bagi Lembaga Masjid 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam 

merumuskan kebijakan baru yang terkait dengan program 

kajian dan pelatihan tentang kajian pra nika nikah secara 

khusus dan program kajian keluarga parenting di Masjid Nurul 

„Ashri Sleman Yogyakarta 

c. Bagi Tim Pengelola dan Pemateri 

Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 

merencanakan pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kompetensi kesiapan menjadi pasangan suami 

isteri. 
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d. Bagi peserta/lumni 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada peserta 

tentang implikasi dari diklat SPN Nurul „Ashri terhadap 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka ketika menjalani 

kehidupan rumah tangga bersama pasangan. 

C.  Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Masjid Nurul 

„Ashri mengenai manajemen diklat sekolah pranikah berbasis 

digital, terdapa beberapa rekomendasi, antara lain: 

1. Kementerian Agama Wilayah/Kabupaten/Kota 

Untuk mendata, memonitoring dan melaksanakan akreditasi bagi 

para lembaga yang menyelanggarakan bimbingan, kursus, 

sekolah pra nikah baik lembaga mandiri ataupun juga lembaga 

masjid sebagai bentuk apresiasi karena sudah turut berperan 

dalam membantu memberikan pendidikan dan pelatihan pra 

nikah. 

2. Program SPN Nurul „Ashri 

Program SPN Nurul „Ashri perlu terus melakukan evaluasi dan 

inovasi seperti membuat tema-tema materi yang baru dan variatif 

untuk meningkatkan pengetahuan baru. Mencari strategi agar 

waktu interaktif antara peserta dan pemateri lebih banyak.  

Kemudian perlu melakukan riset tentang pengaruh SPN Nurul 

„Ashri terhadap alumni peserta yang telah menikah pada 

kehidupan rumah tangga mereka. 
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3. Untuk para alumni peserta SPN Nurul „Ashri 

Agar terus belajar mengenai ilmu pernikahan dan parenting 

meskipun telah selesai ikut kelas SPN. Ikuti kelas lanjutan 

lainnya seperti Kelas Jadi Isteri/Suami, dan kajian-kajian lainnya 

yang diselenggarakan oleh Masjid Nurul „Ashri agar pengetahuan 

tetang ilmu berkeluarga dan parenting lebih banyak sehingga 

dapat menjadi dasar dalam menjalani kehidupan rumah tangga 

bersama pasangan. 
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